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MUKADIMAH 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

- » w3 & 

93 TA HI 

Pada awal dekade 2010, gerakan anti-riba cukup semarak di 

masyarakat. Berbagai nama komunitas yang memiliki kesamaan 

tagline “anti-riba' bermunculan di mana-mana. Kita bersyukur 

kepada Allah karena melalui gerakan itu, banyak di antara kaum 

muslimin yang selamat dari jerat riba. Ketika itu, kami menerbitkan 

sebuah buku dengan judul: Ada Apa dengan Riba. Alhamdulillah, 

buku ini turut dilibatkan untuk menyertai semaraknnya gerakan 

anti-riba tersebut. 

Semoga gerakan itu bagian dari indikator keberhasilan dakwah 

di lingkungan para pengusaha untuk mengajak mereka ke jalan 

yang benar. 

Namun, gerakan hijrah anti-riba belum cukup untuk menggiring 

masyarakat meninggalkan harta haram. Karena ternyata kita 

masih punya pekerjaan PR besar dengan aneka pelanggaran yang 

terjadi di dunia kerja. Baik pelanggaran di instansi swasta, terlebih 

instansi pemerintah. Bahkan, bisa jadi pelanggaran di dunia 

kerja, lebih parah dibandingkan pelanggaran riba di lingkungan 

para pengusaha. Mengingat dampak buruk dari pelanggaran ini 
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Aneka korupsi, pungli, suap, gratifikasi, uang tips, hingga 

meletakkan posisi karyawan yang tidak pada tempatnya disebabkan 

nepotisme atau pemalsuan data. Semua itu cukup banyak kita 

jumpai di lingkungan kerja. 

Berangkat dari realita ini, kita berharap, semoga gerakan anti- 

harta haram bisa kita kembangkan. Bisa jadi perlu ada banyak 

komunitas yang dibentuk di berbagai instansi, dengan semangat 

membersihkan korupsi, sogok, gratifikasi, dan aneka pelanggaran 

keuangan lainnya. 

Misalnya, kita bentuk Gerakan Aparat Anti-Korupsi (granti), 

tapi ini hanya contoh nama, dan Anda bisa kembangkan sendiri. 

Buku ini kami tulis, dengan harapan bisa mendampingi gerakan- 

gerakan itu. Isi pembahasannya tidak hanya terbatas pada aparat 

negara. Namun, juga kajian soal dunia kerja dan karyawan lainnya. 

Semoga buku ini bisa menambah amal saleh kita semua, baik 

bagi penulisnya, pembacanya, dan yang menyebarkannya. 

Yogyakarta, Awal Dzulhijjah 1442 

Ammi Nur Baits 
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Ingat Akhiratmu!! 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Bagian ini saya tegaskan di awal, agar menjadi peringatan bagi 

kita bahwa hidup ini tidak sekali. Ada kehidupan kedua, tempat 

kita semua akan dihisab. Nikmat fisik, nikmat waktu, termasuk 

harta kita, semuanya akan kita pertanggungjawabkan di akhirat. 

Allah berfirman, 

al gs X5 Ia 3 SL 5 

“Kemudian di hari itu, kalian akan ditanya tentang nikmat yang 

kalian rasakan.” (OS. at-Takatsur: 8) 

Dalam ayat yang lain Allah menegaskan bahwa manusia akan 

dibangkitkan, lalu semua amalnya akan ditunjukkan kepadanya. 

Allah berfirman, 

a33 “ 

TEA EN EL KN 3 SN 
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“Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan 

dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (OS. 

at-Taghabun: 7) 

Allah juga mengingatkan agar kita menyadari bahwa kita 

akan mati, lalu dibangkitkan untuk menjalani kehidupan kedua, 

menghadap Allah Yang Maha Mengetahui... 

Je las 3 SU Boa Sah 318 

O IS UG EL 33 WA 

“Katakanlah: Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 

maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” (OS. al-Jumw'ah: 8) 

Kita juga perlu menyadari bahwa Allah menyaksikan semua 

perbuatan kita. Dia mencatat semuanya, meskipun kita melupakan 

jutaan maksiat itu, 

. 

sbos st ab not no 0 ssensr aa Lu 953-000. 
1g 2933 kes a ena asap 

& o Z 

Kngi 2sA & 

“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu 

diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 

Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka 

telah melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” 

(OS. al-Mujadilah: 6) 
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Di saat manusia menghadap Allah, semua harta maupun 

jabatan yang dia miliki, sama sekali tidak bermanfaat baginya. 

Allah berfirman, 

maa AAA SA a33 Ju Ea 
“Di hari harta dan anak tidak lagi bermanfaat, kecuali orang yang 

datang menghadap Allah dengan hati yang salim.” (OS. as-Sywara: 

88-89) 

Bisa jadi saat di dunia ada orang yang berkuasa, terbebas dari 

pantauan KPK, bahkan kebal terhadap hukum negara. Namun, 

ini semua tidak berlaku di akhirat. Allah Maha Melihat, Dia 

menyaksikan dan akan menghakimi semuanya. 

Allah berfirman, 
- 

2 5 5 3 

2 B3 AN GB Test Si J3 

“Katakanlah: Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?” Katakanlah: 

Allah. Dia menjadi saksi antara aku dan kalian.” (OS. al-An'am: 19) 

Semua ayat di atas mengajarkan kepada kita bahwa kita harus 

SADAR AKHIRAT. Sadar bahwa semua perilaku kita akan 

dimintai pertanggungjawaban di depan Zat yang Maha Melihat. 

Dengan berbekal prinsip sadar akhirat, seorang hamba akan lebih 

mudah untuk diingatkan terhadap aturan syariat dalam masalah 

harta, sekalipun bisa jadi aturan itu kurang menguntungkan bagi 

dunianya. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengawali dakwahnya dengan 

penekanan masalah tauhid dan meluruskan akidah. Beliau 

tanamkan ideologi yang benar kepada para sahabatnya, sehingga 
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mereka lebih siap menerima setiap aturan halal dan haram dalam 

masalah harta. 

Aisyah radhiyallahu anha pernah bercerita, bahwa bagian al- 

Ouran yang awalnya turun kepada Nabi shallallahu alaihi wa 

sallam adalah surat-surat mufasshal, yaitu surat yang ayatnya 

pendek-pendek. Umumnya membahas masalah surga dan neraka. 

Barulah kemudian Allah menurunkan ayat yang membahas 

masalah halal dan haram. 

Aisyah radhiyallahu anha mengatakan, 

UN S5 3 JAR Ga Singa Ka IS JIN ISU 

sat Ah IS ds UNI J! NA) S6 IS) 5 3 

BRA MESIN Ip st Jai 
Kes III 

“Sesungguhnya yang awal-awal turun adalah surat al-Mufasshal, 

membahas masalah surga dan neraka. Hingga ketika banyak orang 

yang masuk Islam, turun ayat masalah halal-haram. Andaikan al- 

Our'an yang pertama kali turun berisi larangan Jangan minum khamr! 

tentu mereka akan mengatakan, "Kami tidak akan meninggalkan 

khamr selamanya.' Andai yang pertama kali turun Jangan berzina! 

tentu mereka akan mengatakan, "Kami tidak akan meninggalkan 

zina selamanya. (HR. Bukhari 4993 dan Abdurrazag dalam 

Mushannaf 5943) 

Subhanallah... demikianlah cara Allah mendidik generasi 

terbaik umat ini, para sahabat radhiyallahu anhum. Mereka diajari 

masalah akidah dan iman kepada akhirat, sehingga mudah bagi 
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mereka untuk menerima semua aturan syariat, meskipun itu 

bertentangan dengan kebiasaan yang sudah mendarah-daging 

pada diri mereka, seperti khamr dan zina. 

Waspadalah, Anda akan Dihisab 

Kita akan dihisab oleh Allah untuk semua yang kita usahakan. 

Tak terkecuali semua pemasukan yang kita dapatkan, meskipun 

belum tentu kita akan memanfaatkannya. 

Allah berfirman, 

3 a32 3 
s £ 0. Oo. G e 3. ag. 

2. SA ni 

z 

“Kemudian, pada hari kiamat itu, sungguh kalian akan ditanya 

tentang kenikmatan.” (OS. at-Takatsur: 8) 

Kita tidak hanya ditanya tentang bagaimana cara mendapatkan 

harta, termasuk bagaimana mengunakan harta. Dalam hadis dari 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

sz - £ sa NU 0 - L.x 4 1. 

IS Kb oat GE JUS SA Ap KLUB SY 

Kan Us ABI Gal Ia JG 33 JS Us sale 35 Re AT 

- 

3x or -... o 0. 

. ML £ 

“Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari 

kiamat sampai dia ditanya (dimintai pertanggungjawaban) tentang 

umurnya ke mana dihabiskannya, tentang ilmunya bagaimana 

dia mengamalkannya, tentang hartanya dari mana diperolehnya 
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dan ke mana dibelanjakannya, serta tentang tubuhnya untuk apa 

digunakannya.” (HR. Turmudzi 2417, ad-Darimi 537, dan 

dishahihkan al-Albani) 

Yang akan dihisab oleh Allah tidak hanya harta yang menjadi 

kebutuhan sekunder atau tersier, termasuk yang menjadi harta 

kebutuhan primer, bahkan makanan yang dikonsumsi seseorang 

ketika sedang kelaparan. 

Abu Hurairah radhiyallahu anhu meriwayatkan, 

Pada suatu siang hari Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

keluar. Kemudian beliau berpapasan dengan Abu Bakar dan 

Umar. Beliau bertanya, “Apa yang menyebabkan kalian keluar 

dari rumah kalian pada saat-saat seperti ini?” 

Abu Bakar dan Umar menjawab, “Lapar wahai Rasulullah.” 

Beliau bersabda, “Demi yang diriku ada di Tangan-Nya, yang 

membuat aku keluar sama seperti yang menyebabkan kalian 

keluar. Mari berangkat.” 

Maka Abu Bakar dan Umar beranjak bersama beliau. Beliau 

menemui seseorang dari kalangan Anshar — dalam suatu riwayat 

disebutkan rumah Abu Ayyub al-Anshari — yang ternyata ia tidak 

berada di rumahnya. Ketika istrinya melihat kedatangan beliau, 

maka dia berkata, “Marhaban wa ahlan”. 

Beliau bertanya, “Di mana suamimu?” 

Wanita itu menjawab, “Dia pergi untuk mencari air tawar bagi 

kami.” 

Hingga sahabat pemilik datang. Dia memandang Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam dan dua orang rekannya (Abu Bakr 

dan Umar). Dia berkata, “Alhamdulillah..., pada hari ini tidak 
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ada yang mendapatkan tamu-tamu yang lebih mulia selain diri 

tamuku.” 

Lalu, sahabat itu beranjak dan datang lagi sambil membawa 

tandan yang di dalamnya ada kurma basah dan kurma yang sudah 

dikeringkan. Dia berkata, “Makanlah hidangan ini”. Lalu, dia 

akan mengambilkan tempat minum. 

Beliau bersabda, “Tak perlu engkau memerah air susu.” 

Kemudian sahabat itu menyembelih domba, mereka semua 

pun makan dan minum. Setelah mereka kenyang, beliau bersabda 

kepada Abu Bakar dan Umar, 

02 - 

Ga SA Gan SERA aa oa 
“Demi yang diriku ada di Tangan-Nya, kalian benar-benar akan 

Ha Al 2 NAS 3 Pan cai sah 

ditanya tentang kenikmatan ini pada hari kiamat. Rasa lapar telah 

membuat kalian keluar dari rumah, kemudian kalian tidak kembali 

melainkan setelah mendapat kenikmatan ini.” (HR. Muslim 5434) 

Sehat dan Air akan Dihisab 

Termasuk di antaranya adalah nikmat yang tidak terbayang 

dalam diri kita bahwa itu akan dihisab, seperti kesehatan dan 

air yang kita gunakan. 

Dalam hadis lain, dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi 

shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
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- 

JB sai ya KAI GAS Taka 23 2 JI U Jai al 

JA se Ona Oris ia 

“Sungguh nikmat yang akan ditanyakan pada hamba pertama kali 

pada hari kiamat kelak adalah dengan pertanyaan: Bukankah Kami 

telah memberikan kesehatan pada badanmu dan telah memberikan 

padamu air yang menyegarkan?” (HR. Tirmidzi no. 3358 dan 

dishahihkan al-Albani) 

Untuk itulah, semakin banyak pemasukan seseorang, dia akan 

menjalani hisab yang lebih lama. sehingga menyebabkan dia 

tertunda masuk surga. 

Dalam hadis dari Abdullah bin Amr bin Ash radhiyallahu 

anhuma, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 

63 5 

AN Ka Ia AGEN Oi SA Aa 3 

W, Gas 

“Sesungguhnya kaum muhajirin yang miskin, mereka mendahului 

masuk surga pada hari kiamat, 40 tahun sebelum orang kaya.” (HR. 

Ahmad 6735, Muslim 7654, dan Ibnu Hibban 678) 

Dalam hadis lain, dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

13 

pY On Han eilas Ts Gl 2 a9 Jas 
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“Orang muslim yang miskin akan masuk surga sebelum orang muslim 

yang kaya dengan selisih setengah hari, yang itu setara dengan 500 

tahun.” (HR. Ahmad 8521, Turmudzi 2528, dan dihasankan 

Syuaib al-Arnauth) 

Dua hadis ini tidaklah bertentangan. Al-Ourthubi memahaminya 

bahwa perbedaan ini kembali kepada perbedaan keadaan orang 

miskin dan orang kaya yang bersangkutan. Jika persaingan itu 

terjadi antarsesama Muhajirin, selisihnya masuk surga antara 

miskin dan kaya terpaut 40 tahun. Sementara selain Muhajirin, 

setengah hari di waktu kiamat, sepadan dengan 500 tahun. (at- 

Tadzkirah, al-Ourthubi, hlm. 548) 

Yang Halal Dihisab, Yang Haram Diazab 

Itulah karakter dunia. Sekali lagi, semua akan kita 

pertanggungjawabkan. Harta halal akan dihisab, harta haram 

akan diazab. Tidak ada pilihan yang ketiga. 

Dengan memahami ini, Anda akan merasa heran ketika ada 

seorang muslim yang iri kepada orang lain karena kekayaannya... 

karena berarti dia iri kepada orang yang hisabnya lebih lama... 

EL 35 ! 
8 23 2, 3 - 2 aa aa - 2 - z 

SP Eh EN aka S3 Ka 

1 oo £ Tatar - - KA H33 Bb ag JL Kan tea SIS, 
Sekiranya ketika mati, kita dibiarkan begitu saja. 

Tentu kematian adalah kesempatan beristirahat 

bagi setiap orang yang pernah hidup. 
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Namun, setelah mati 

kita akan dibangkitkan kembali, 

dan akan ditanya tentang segala sesuatu 

yang telah kita usahakan. 

Selanjutnya, kami berahap Anda memiliki jawaban yang seragam 

ketika ditanya, “Mengapa Anda meninggalkan harta haram?” 

Jawabannya adalah karena kami sadar akhirat. 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Ucapkan kalimat ini... 

Camkan dalam hati Anda... 

Aku akan mati... 

dan aku akan dihisab... 

kezaliman tidak akan dilupakan... 

hingga semuanya diselesaikan... 
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Pemahaman yang 
Menyesatkan 

La 
IN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Ada beberapa pemahaman menyimpang di masyarakat tentang 

harta haram, yang menjadi penyebab mereka tidak merasa takut 

ketika mengambil harta haram. Berikut di antaranya: 

Pertama, Yang Penting Shalat, Banyak Ibadah, Beres!! 

Seorang anggota DPR yang sering makan suap menyampaikan 

prinsip hidupnya, bahwa semua bentuk pelanggaran suap, pungli, 

korupsi, dst., semuanya bisa tertutupi dosanya dengan shalat dan 

tahajud. 

“Sing penting ki shalat, rajin ngibadah, tahajud, kabeh beres.” 

(Yang penting itu shalat, rajin ibadah, tahajud, semua beres) 

Saya mendengar kalimat ini dari salah satu rekan kontraktor. 

Dia menyampaikan ucapan salah satu anggota DPRD yang 
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menurutnya semua pelanggaran masalah dana negara bisa selesai 

dengan shalat dan tahajud. 

Pengalaman yang sama, saya pernah menyampaikan kajian 

tentang muamalah pegawai di sebuah instansi pemerintahan. Saya 

sampaikan tentang bahaya mengambil dana negara, uang haram, 

dan sejenisnya yang itu semua akan dipertanggungjawabkan di 

akhirat. Hingga suasana kajian sedikit tegang. 

Seusai kajian, moderator menyampaikan, “Yang penting itu 

menjaga ibadah, melaksanakan shalat, tahajud, puasa, insyaallah 

semuanya masuk surga, dan jangan lupa sedekah.” 

Subhanallah... mereka bersembunyi di balik ibadah untuk 

bermaksiat. Sungguh ini adalah prinsip yang sangat menyimpang 

dan harus diluruskan. 

Shalat, tahajud, puasa, itu semua adalah ibadah pribadi. 

Sementara pelanggaran mengambil harta negara, uang rakyat atau 

harta haram lainnya, itu pelanggaran sosial, yang bernilai dosa. 

Anda bisa simak hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, 

“ o- 2 0 2.7 s 4 - n n G “z 

ABNS 3S Ga SK SN SL adl Ie3 G3 Je 

BJB dal Wil SPS AS Ae pas, 

3 

“Suatu ketika ada orang yang bercerita kepada Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam, 

Ya Rasulullah, ada wanita yang rajin shalat, rajin puasa, rajin 

sedekah. Namun, dia suka menyakiti tetangganya dengan lisannya. 
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» 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, Dia masuk neraka. 

(HR. Ahmad 9675 dan dihasankan Syuaib al-Arnauth) 

Laa ilaaha illallaah... sekalipun orang itu rajin ibadah, namun 

ketika dia mengambil hak orang lain, dia terancam neraka. 

Kedua, Yang Haram Jadi Halal jika Dizakati? 

Beberapa orang meyakini bahwa harta haram, jika dizakati akan 

menjadi halal. Alasan mereka, harta haram itu kotor, sedangkan 

zakat berfungsi menyucikan harta. Setelah dizakati, harta akan 

menjadi suci dan halal. Demikian pemahaman menyimpang ini 

berkembang. 

Yang memprihatinkan, ternyata logika ini tidak hanya dalam 

dataran teori, tapi hingga menjadi praktek. Ada salah satu penanya 

di konsultasisyariah.com, yang pernah mengingatkan temannya 

agar keluar dari bank riba. Namun, dia mengelak dan beralasan, 

tidak masalah berpenghasilan riba, #0h, nanti kalo sudah dizakati 

jadi halal. 

Inna lillahi wa inna ilaihi raajiun... 

Awas! Setan membisikkan.. 

Bagian penting yang perlu kita sadari, tidak ada kemaksiatan 

di alam ini yang dilakukan tanpa alasan. 

Ketika Allah mengharamkan bangkai, orang-orang musyrik 

beralasan, bagaimana mungkin bangkai yang disembelih Allah 

kalian haramkan, sementara hewan yang kalian sembelih sendiri 

kalian halalkan?? 
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Di sebuah kompleks kos-kosan orang Indonesia Timur, beberapa 

anak kos menangkapi ayam tetangga dan menyembelihnya. Ketika 

diminta tanggung jawab, mereka beralasan, “Inikan milik Tuhan, 

dan Tuhan ciptakan ini untuk dinikmati bersama, mengapa kamu 

larang??” (Ini kisah nyata) 

Ketika orang dilarang onani, mereka beralasan, onani itu 

menyehatkan organ reproduksi. Karena jika tidak dibuang akan 

terjadi tumpukan sperma yang bisa membahayakan badan?? 

Ketika #hamr diharamkan, mereka beralasan, #hamr bisa 

menghangatkan badan dan bisa untuk jamu?? 

Ketika nonton porno dilarang, mereka beralasan, ini untuk 

berbagi cara berfantasi, menyegarkan kehidupan rumah tangga?? 

Ketika syirik dilarang, mereka koar-koar, ini bagian kearifan 

lokal, yang selayaknya kita pertahankan dan kita lestarikan?? 

Ketika mereka dilarang mencari penghasilan yang haram, 

mereka beralasan, nanti kalo sudah dizakati “kan jadi hala1?? 

Dan masih ada sejuta alasan lainnya, sebagai pembelaan 

terhadap kemaksiatan. 

Baba GS AN on Gie gi Koukas a1 
Babuaus In EA SS and) 
0 ga2 IN Op Y Gal ss AI) kl, Oak 

Goa aa Ah laa id, 
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“Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu 

setan dari jenis manusia dan jin, satu sama lain saling membisikkan 

perkataan—-perkataan yang indah-indah untuk menipu manusia. Jikalau 

Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, Maka 

tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. Dan (juga) 

agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 

akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya 

dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.” 

(OS. Al-An'am: 112-113) 

Para ulama menyebut bisikan-bisikan ini sebagai syubhar, yaitu 

alasan yang merusak pemikiran manusia, sehingga mereka bisa 

menikmati maksiat tanpa merasa terbebani dengan dosa. 

Zakat dan Harta Haram 

Allah menyatakan bahwa fungsi zakat adalah menyucikan harta 

dan jiwa orang yang menunaikannya, 

Sh AYI 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka.” (OS. At-Taubah: 103) 

N 4 

Dan kita memahami, suatu benda bisa dibersihkan dan disucikan, 

jika asal benda itu adalah suci, kemudian kecampuran sedikit 

kotoran. Bagian kotoran ini yang bisa kita bersihkan. 

Berbeda dengan benda yang sejak awalnya kotor atau dia sumber 

kotoran, dibersihkan dengan cara bagaimanapun, akan tetap kotor. 

Sebagai ilustrasi — tapi mohon maaf, agak jorok — Tinja kering, 
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meskipun dibersihkan dan digosok sampai mengkilap, statusnya 

tetap najis, karena tinja seluruhnya najis, dan bahkan sumber 

najis. Sehingga treatment apa pun tidak akan mengubahnya 

menjadi suci. 

Harta haram seluruhnya kotoran, dan ini sumber kotoran. Jika 

dicampur dengan harta yang halal, justru mengotori harta yang 

halal itu. Karena itulah, zakat dari harta haram tidak diterima. 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma, Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

JIE Ip B2 Va j0 DS JB 

“Shalat tidak akan diterima tanpa bersuci, dan tidak pula sedekah 

dari harta ghulul.” (HR. Muslim 224, Nasai 139, dan yang lainnya) 

Catatan: Apa itu Ghulul? 

Dalam Islam, menguasai hak milik umum untuk kepentingan 

pribadi, baik penguasaan sementara atau selamanya (seperti 

korupsi), disebut dengan ghulul (harta khianat). 

Syaikh Sulaiman al-Bujairami — ulama Syafiiyah —- menyatakan, 

kesal G Isa GP SI sal alel Ide 

“Ghulul secara makna bahasa artinya khianat. Namun, istilah 

ini lebih dikenal untuk menyebut orang yang mengambil harta 

ghanimah sebelum dibagi.” (Hasyiyah al-Bujairami, 4/394) 
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Karena Allah Hanya Menerima Amal yang Baik 

Allah hanya menerima amal yang baik. Demikian pula, Allah 

hanya akan menerima sedekah maupun zakat dari hasil yang halal. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

2 3 20K 8 hi 5 s 85 

KV IST ES Hai 

“Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu Maha Baik, dan Dia tidak 

menerima kecuali yang baik.” (HR. Ahmad 8348 dan Muslim 2393) 

Dalam masalah sedekah, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 

menegaskan bahwa Allah hanya akan menerima dari hasil yang 

baik. Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

a ne SK 2 c 0 £ K3 nyo. 
lb NI | JB Vo ab LS ppi Ja GAS Ipa 

Ls Heat eren hi 
SA Ip US sesal lan 5 sana AS UI OI, 

BN Ro 5 

“Siapa yang bersedekah dengan sebiji kurma yang berasal dari usahanya 

W 
£ 

yang halal lagi baik, Allah tidak menerima, kecuali dari yang halal 

lagi baik, maka sesungguhnya Allah menerima sedekah tersebut dengan 

tangan kanan-Nya, kemudian Allah menjaga dan memeliharanya 

untuk pemiliknya seperti seseorang di antara kalian yang menjaga 

dan memelihara anak kudanya. Hingga sedekah tersebut menjadi 

sebesar gunung.” (Muttafag 'alaih) 
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Najis itu seharusnya dibuang agar tidak mengotori yang lain. 

Demikian pula, harta haram seharusnya dibuang agar tidak 

mengganggu harta yang lain. 

Dalam Ensiklopedi Fikih dinyatakan, 

dl») ALA JW II, oran Yeas AS PL JA, 

Gita Viarg ca Ganas! Jar Je Y Ata Gale Ja Je 

Hala See yo de 

“Harta haram semuanya kotor sehingga tidak bisa dibersihkan. 

Yang wajib dilakukan terhadap harta haram adalah mengembalikan 

harta itu kepada pemiliknya, jika memungkinkan untuk mengetahui 

siapa pemiliknya. Jika tidak, wajib mengeluarkan semua harta haram 

itu dari wilayah kepemilikannnya, dalam rangka membebaskan 

diri dari harta haram, dan bukan diniatkan untuk bersedekah. Ini 

yang disepakati di antara semua ulama dari berbagai mazhab.” 

(al-Mausu'ah al-Fighiyah, 23/249) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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| Pujian Nabi untuk Karyawan 

Pujian Nabi untuk 
Karyawan 

La 
IN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Ada banyak sumber pendapatan manusia. Namun, jika kita 

kelompokkan, secara umum hanya ada dua macam: 

a. Keuntungan dari hasil berdagang. 

b. Upah dari menjual jasa. 

Lebih dari itu adalah pemberian orang lain, seperti hibah, 

hadiah, sedekah, warisan, dst. 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga memuji penghasilan 

seseorang dari jerih payahnya sendiri, baik dari hasil berdagang 

maupun dari upah menjual jasa. Artinya, harta itu didapatkan 

bukan dari hadiah, hibah, warisan, atau semacamnya. 

Dari al-Migdam radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 
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SIG ea JS Ip Sha gs Lis ES Uk Asi lu 

sa IE Ip IS 08 Alay Abe AI Ino 5313 AI 

“Tidaklah seseorang mengonsumsi makanan yang lebih baik daripada 

memakan hasil jerih payahnya sendiri, dan sesungguhnya Nabi 

Daud 'laihissallam makan dari hasil jerih payahnya sendiri.” (HR. 

Bukhari 2072) 

Dalam hadis yang lain, dari Rafi bin Khadij radhiyallahu 'anhu, 

beliau bercerita, 

Ada seorang sahabat bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam, 

Ya Rasulullah, penghasilan apakah yang paling thayib (baik)?” 

Jawab Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 

pa SN js 

“Hasil dari kerja seseorang dan keuntungan dari jual beli yang mabrur.” 

(Ahmad 17265 dan dihasankan Syuaib al-Arnauth) 

Bekerja untuk Status Sosial 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam memuji orang yang bekerja 

untuk memberikan nafkah bagi diri dan keluarganya. Sehingga 

dia tidak menggantungkan diri kepada orang lain. 
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Berbeda dengan orang yang bekerja, namun motivasinya hanya 

untuk mengejar status sosial. Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

menyebutnya sebagai jalan setan. 

Ka'ab bin Ujrah radhiyallahu anhu bercerita, 

Suatu hari Nabi dan sahabat melihat ada orang yang kerjanya 

sangat tekun. Lalu, para sahabat berkomentar, 

“Andai usahanya itu untuk jihad di jalan Allah, tentu pahalanya 

luar biasa.” 

Kemudian Nabi berkomentar, 

GE Ob Ji 33 Ko sal LS 223 OS Ol 

Sab dat Ga pgn 23 

BSE ne Jai Pb II 
JA AE GA SS Sp Al Jaa Hb AI 

OEAN Jai 
Tika dia bekerja untuk menafkahi anaknya yang masih kecil maka dia 

berada di jalan Allah, dan jika dia bekerja untuk menafkahi kedua 

orang tuanya yang sudah tua maka dia berada di jalan Allah, dan 

Jika dia bekerja untuk mencukupi kebutuhan pribadinya agar tidak 

meminta-minta maka dia berada di jalan Allah, dan jika dia bekerja 

untuk riya dan menyombongkan diri maka dia berada di jalan setan.” 

(HR. Thabrani dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitab 

Shahih Al Jami no. 1428) 
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Perhatikanlah orang yang mendaftar sebagai ASN atau aparat 

negara lainnya, dengan maksud untuk mendapatkan status 

sosial atau agar dihormati masyarakat, lalu bandingkan dengan 

keterangan seperti yang disebutkan dalam hadis di atas, bagaimana 

kesimpulan Anda? 
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Renungkan...! 

IE apl Makna un akn ham Kej Ko) 

tapi hasilnya bersih 

DPN an oLlekeM emak hemofa ain 

tapi hasilnya kotor     
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Lelah Mencari yang Halal 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Mencari penghasilan hanya dari yang halal, bisa jadi lebih 

melelahkan. 

Bagi umat Muhammad shallallahu alaihi wa sallam harta adalah 

sumber fitnah terbesar. Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

P33 23 

| 
At s8 a20, G1. Soo, «6 s 
JI gal K3 15 Aa Rol IOI 

“Sesungguhnya semua umat memiliki sumber fitnah. Sesungguhnya 

Jitnah umatku adalah harta.” (HR. Ahmad 17471, Ibnu Hibban 

3223, dan dishahihkan Syuaib al-Arnauth) 

Apalagi dengan melihat kondisi di akhir zaman yang mana 

masyarakat sudah tidak lagi peduli masalah halal-haram dalam 

mencari harta, sehingga godaan untuk mengambil yang haram 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

AM IIEA Gal Aa KU AN II SL HE Kab 

AA Ga 

“Akan datang satu zaman di tengah masyarakat, di mana orang tidak 

lagi peduli apa yang dia ambil, apakah dari hasil yang halal ataukah 

dari hasil yang haram.” (HR. Ahmad 18368 dan Bukhari 2059) 

Dari sini kita bisa memahami, betapa besarnya ujian harta 

bagi umat Muhammad shallallahu alaihi wa sallam. Saat mereka 

dimudahkan untuk mencari dunia, mereka berebut untuk 

mendapatkannya sampai harus mengorbankan keselamatan 

agamanya. 

Dari Amr bin Auf al-Anshari radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

aka AS S3 ak AS Ha A3 

« 03 Is S3 23 Teng WA 33 Ig 3 3 

- 
PAS 03 103. MENU 3 Urat 

“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku takutkan menimpa kalian. 

Namun, yang lebih aku takutkan adalah ketika dibentangkan dunia 

untuk kalian, sebagaimana pernah dimudahkan untuk umat sebelum 

kalian. Lalu, kalian berebut dunia sebagaimana umat terdahulu berebut 

dunia. Kemudian dunia itu membinasakan kalian, sebagaimana 

rebutan dunia pernah membinasakan umat sebelum kalian.” (HR. 

Bukhari 3158 dan Muslim 7614) 
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Akan tetapi, berbeda dengan kondisi mukmin yang baik. Mereka 

menyadari lelah mencari yang halal, bukan amal sia-sia, karena 

itu bagian dari perjuangan hamba untuk menjaga aturan syariat 

dalam mencari nafkah. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam menyebut orang yang bekerja 

untuk nafkah keluarganya, terhitung amal f sabilillah'. 

Ka'ab bin Ujrah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi wa 

sallam bersabda, 

CAS Op AU Jaa 3 383 Bo sal ES 23 GS Gl 

LA Ip Jaa Si IS SEA HP ES 
SES Op AI Jana Be K3 TE LS 

SA AS GR SK bs Ja AI 
JAN Jai 

Jika dia bekerja untuk menafkahi anaknya yang masih kecil maka dia 

berada di jalan Allah, dan jika dia bekerja untuk menafkahi kedua 

orang tuanya yang sudah tua maka dia berada di jalan Allah, dan 

Jika dia bekerja untuk mencukupi kebutuhan pribadinya agar tidak 

meminta-minta maka dia berada di jalan Allah, dan jika dia bekerja 

1 Ada hadis yang menyatakan, 

JIE cab Gs ane Kol Lalu 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala senang melihat hamba-Nya bersusah-payah (lelah) dalam 

mencari rezeki yang halal.” 

Hadis ini diriwayatkan ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus, dan dalam sanadnya 

ada perawi Muhammad bin Sahl al-Atthar, pemalsu hadis. Para ulama menyebut, 
hadis ini statusnya Maudhu' (palsu). (as-Silsilah ad-Dhaifah, no. 10) 
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untuk riya dan menyombongkan diri maka dia berada di jalan setan.” 

(HR. Thabrani dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitab 

Shahih Al Jami no. 1428) 

Allahu a'lam. 
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Korupsi Tidak 
Menambah Rizki 

AN
 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Sebagian besar masyarakat mengira bahwa pendapatan yang 

banyak berarti rizkinya juga banyak. Padahal yang benar tidak 

demikian, karena pendapatan dengan rizki adalah dua hal yang 

berbeda. 

Anda simak kesimpulan ini: 

“Setiap rizki adalah pendapatan, tapi tidak semua pendapatan 

akan menjadi rizki.” 

Sehingga pendapatan lebih luas cakupannya dibandingkan rizki. 

Untuk bisa memahami kaidah ini, mari kita simak penjelasan 

berikut, 

Hakekat rizki adalah apa yang ditakdirkan oleh Allah untuk 

melayani kehidupan kita di dunia. Sehingga hakekat rizki adalah 
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apa yang kita konsumsi, apa yang kita gunakan sampai rusak, atau 

harta apa pun yang melayani diri kita. 

Seperti inilah hakekat rizki yang dijelaskan oleh Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis dari 

Abdullah bin Sikhir radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

LIL Ole Se SA jas JB Je dk 3d, 
S6 IIS) 215 z9 NG KOMEE Aka 

“Manusia selalu mengatakan, Hartaku... hartaku...' padahal hakekat 

dari hartamu — wahai manusia — hanyalah apa yang kamu makan 

sampai habis, apa yang kamu gunakan sampai rusak, dan apa yang 

kamu sedekahkan, sehingga tersisa di hari kiamat.” (HR. Ahmad 

16305, Muslim 7609, dan yang lainnya) 

Sementara apa yang kita kumpulkan belum tentu menjadi jatah 

rizki kita, karena tidak semua hasil yang kita kumpulkan, kita 

yang akan mengonsumsinya atau menggunakannya. 

Oleh karena itu, sekaya apa pun manusia, sebanyak apa pun 

penghasilannya, dia tidak akan mampu melampaui jatah rizkinya. 

Orang yang punya 1 ton beras, dia hanya akan makan sepiring 

saja. Orang yang memiliki 100 mobil, dia hanya akan memanfaatkan 

1 mobil saja. Orang yang memiliki 100 rumah, dia hanya akan 

menempati 1 ruangan saja, demikian seterusnya. Sementara 

sisanya, bukan dia yang memanfaatkannya, meskipun dia yang 

memilikinya. 
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Banyak orang Jakarta yang memiliki villa di sekitar puncak 

atau di daerah lain. Namun, belum tentu dia bisa menikmatinya 

setiap pekan, bahkan belum tentu setiap bulan. 

Bisa jadi Anda memiliki tabungan ratusan juta di rekening. 

Namun, pada hakekatnya yang bisa Anda manfaatkan hanya sekian 

persen saja. Sisanya orang lain yang akan memanfaatkannya. 

Bisa jadi ada orang memiliki harta yang sangat melimpah dari 

hasil korupsi atau mengambil uang negara. Namun, dia selalu 

dihantui ketakutan jangan sampai ketahuan KPK atau tertangkap 

aparat. Sehingga dia berusaha melakukan money laundry, beli aset 

di mana-mana atas nama orang lain. Namun, nyatanya dia tidak 

mampu memanfaatkannya. 

Terlebih lagi ketika dia memiliki banyak penyakit, banyak 

makanan yang menjadi pantangan baginya, sehingga dia tidak bisa 

mengonsumsi aneka hidangan, padahal uangnya banyak. Itulah 

cara Allah membatasi rizki hamba-Nya. Mereka bisa memiliki, 

tetapi belum tentu bisa menikmatinya. 

Sementara kita memahami karakter dunia, yang halal dihisab, 

yang haram diazab. Sehingga mereka yang mengumpulkan harta 

dengan cara yang haram, dia harus menanggung resikonya di 

akhirat. Padahal belum tentu dia bisa memanfaatkannya ketika 

di dunia. 

Semoga realita ini bisa menjadi pelajaran pelajaran berharga 

bagi kita. 

Allahu a'lam. 
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| Berakad dengan Allah, Jangan Berkhianat! 

Berakad dengan Allah, 
Jangan Berkhianat! 

La 
IN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Ketika kita berakad dengan orang lain, hakekatnya kita sedang 

terikat dengan aturan Allah, karena Allah perintahkan kita untuk 

memenuhi setiap konsekuensi akad yang kita lakukan. Termasuk 

kesepakatan yang termuat di dalamnya. 

Allah berfirman, 

“ 8 

2nd, WIT pa elu 

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah semua akad.” (OS. 

al-Maidah: 1) 
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Al-Hafidz Ibnu Katsir menjelaskan, 

basela pegal, yul pl JB sial Lagi 'dwada 

V3 be La Gal Sy moga nya Gan 

Firman Allah Ta'ala (yang artinya) “Penuhilah semua akad”, menurut 

Ibnu Abbas, Mujahid dan beberapa ulama lainnya, makna a/-Ugud 

adalah al-Uhud (perjanjian). Kata Ibnu Jarir, “Ulama sepakat akan 

hal ini.” (Tafsir Ibnu Katsir, 2/7) 

Ketika kita mendaftar kerja di sebuah perusahaan atau instansi 

tertentu, lalu kita menandatangani akad, di dalamnya ada banyak 

klausul kesepakatan. Selama klausul dalam akad itu tidak ada yang 

bertentangan dengan syariat, pada hakekatnya semua kesepakatan 

itu mengikat kedua pihak. 

Allah perintahkan agar kesepakatan itu dipenuhi. Di sinilah 

kita perlu menyadari, bahwa ketika kita menandatangani akad, 

hakekatnya sedang berakad dengan Allah. Sehingga setiap 

pelanggaran terhadap akad, adalah kemasiatan kepada Allah. 

Menjalankan Amanah itu Ibadah 

Hakekat ibadah adalah menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. 

Ketika Anda bekerja, hakekatnya Anda sedang mengemban 

amanah, dan menunaikan amanah termasuk yang diperintahkan 

oleh Allah. 
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Allah Ta'ala berfirman, 

Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kalian untuk menunaikan 

amanat kepada yang berhak.” (OS. An-Nisaa': 58) 

Bahkan di ayat lain, Allah memberikan pujian kepada orang 

beriman, karena mereka memiliki sifat amanah. 

Allah berfirman menyebutkan sifat-sifat yang beriman, 

1 Ai 0 ono 3 Ao 

G5 caaa33 eelUY 3 Hal, 

“Dan orang-orang yang menjaga amanah dan janji mereka.” (OS. 

al-Mukminun: 8) 

Dari sinilah, ada peluang pahala bagi seorang mukmin ketika 

dia menjalankan tugas dan amanah jika diiringi dengan niat 

menjalankan perintah Allah. Karena pembeda antara kegiatan 

yang sifatnya rutinitas dengan kegiatan yang berpahala terletak 

pada niat. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

LN. o 25 “3 

Sets MSI 
“Apa yang didapatkan seseorang sesuai dengan apa yang dia niatkan.” 

(HR. Bukhari 1) 

Orang Jepang dan Korea dikenal sangat amanah dalam 

menjalankan tugas. Apakah mereka dapat pahala? Tentu saja 

tidak. Mereka orang kafir, dan sama sekali tidak memiliki niat 

untuk beribadah kepada Allah. 
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Berbeda dengan seorang mukmin, bekerja untuk menjalankan 

amanah itu bisa bernilai ibadah. Namun, — sekali lagi — harus 

diiringi dengan niat dalam rangka beribadah kepada Allah. 

Karena itu, bagi mukmin, bekerja tidak hanya sebatas menjalankan 

tugas, namun juga menjalankan perintah Allah dalam menunaikan 

amanah. 

Di samping itu, Allah melarang keras semua bentuk 

pengkhianatan. 

Allah berfirman, 

-A 2 LSN NE II WN SE TT Ga GG 

Oya SN, 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati 

Allah, Rasulullah, dan mengkhianati amanah kalian sementara kalian 

mengetahui.” (OS. al-Anfal: 27) 

Tidak menunaikan amanah dengan yang sebenarnya, termasuk 

mengkhianati Allah dan Rasul-Nya shallallahu alaihi wa sallam. 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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| Ancaman Koruptor di Akhirat 

Ancaman Koruptor 
di Akhirat 

Ma 
AN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Ada banyak sekali dalil yang berisi ancaman bagi karyawan 

maupun pegawai yang melakukan pelanggaran dalam masalah 

harta. Berikut di antaranya: 

Ancaman bagi orang yang ghulul. 

Gbhulul artinya mengambil harta milik negara untuk kepentingan 

pribadi secara tidak legal. Harta hasil ghulul merupakan harta 

khianat, yang nanti akan dipikul di hari kiamat. 

Allah berfirman, 

o 231 3 28 1) aU - -. 

CS ab Pep uji 

J aU Y 
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“Barang siapa yang mengambil harta khianat, maka pada hari kiamat 

dia akan datang membawa harta hasil khianat itu. Kemudian tiap- 

tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang dia kerjakan 

dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dizalimi.” (OS. 

ali-Imran: 161) 

Dalam banyak kesempatan, Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

memperingatkan umatnya agar tidak melakukan ghulul, karena 

akibatnya sangat menakutkan. 

Dalam hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, beliau 

menceritakan, 

JIN S3 pes Ig aa KIE Io Abi Iya 3 FE 

JB 55 AN bah A33 

Suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berdiri 

di hadapan kami, lalu beliau menyinggung tentang ghulul, dan 

beliau menganggap serius masalah g)u/u/ ini. 

Beliau bersabda, 

J Sie Unta, Kk BA Pa ha bas ia 
m0 - 8 

BEN 33 HA BE SNI NIAS GI 

mw S0. 31 8x AA ai - 0 - 0 

TAN oa ai TEA Gp ha Haa ai 

JI JAS a13 a35 TEA Gp han as SY 
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Isi 3 35 

WE EA YG Gel dn J5 6 A
N
 

$
N
 

..
 

. 

Ato G sa tpi al 

3,83 

LA Ca PA hp 

K3 GE ENY Esia J3 5 

Iy Gta ka eni Hasi 

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat 

dalam kondisi memikul unta yang mengeluarkan suara. Lalu, dia 

berkata, “Ya Rasulullah, tolonglah aku...” 

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah 

menyampaikan semuanya kepada...” 

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat 

dalam kondisi memikul kuda yang mengeluarkan suara. Lalu, dia 

berkata, “Ya Rasulullah, tolonglah aku...” 

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah 

menyampaikan semuanya kepada...” 

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat 

dalam kondisi memikul kambing yang mengembek. Lalu, dia berkata, 

“Ya Rasulullah, tolonglah aku...” 
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Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah 

menyampaikan semuanya kepada...” 

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat 

dalam kondisi memikul budak yang berteriak. Lalu, dia berkata, “Ya 

Rasulullah, tolonglah aku...” 

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah 

menyampaikan semuanya kepada...” 

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat 

dalam kondisi memikul pakaian. Lalu, dia berkata, “Ya Rasulullah, 

tolonglah aku...” 

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah 

menyampaikan semuanya kepada...” 

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat 

dalam kondisi memikul benda diam — emas dan perak —. Lalu, dia 

berkata, “Ya Rasulullah, tolonglah aku...” 

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya 

telah menyampaikan semuanya kepada...” (HR. Ahmad 9503 dan 

Muslim 4839) 

Ghulul sekecil apa pun akan dibawa di akhirat. 

Dari Adi bin Amirah al-Kindi radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

3 3 uk Ka js Et 23 3 EA 3 

RAGI Apn JENIS 
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Siapa yang kami beri mandat untuk melakukan tugas tertentu, lalu 

dia menyembunyikan sebuah jarum atau yg lebih mahal darinya, maka 

itu ghulul yang akan dia bawa di ahri kiamat. (HR. Muslim 4848) 

Ancaman neraka. 

Dari Abdullah bin Arr radhiyallahu 'anhu beliau menceritakan, 

BS TJ J5 - dag ale Adil Io - PE 

Mg nada Il Ita 25 JBS SG 

WE 383 ME Naa AI ON D3 

“Bahwa ada seorang lelaki yang ditugaskan untuk menjaga harta 

bawaan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, namanya Karkarah. 

Lalu, dia mati. Kemudian Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 

bersabda, “Orang ini di neraka.” Akhirnya, para sahabat mencari tahu 

apa sebabnya. Ternyata mereka menemukan sebuah abaya yang dia 

korupsi.” (HR. Bukhari 3074) 

Pahala jihad menjadi sia-sia karena ghulul. 

Umar bin Khatab radhiyallahu anhu menceritakan, 

LAN Jo GA Ma ja AJA GS aa 
LS J3 Bela S5 Ta SA Ka IE -ebuag 

IS el ade Je ld 25 JS Sah IG 
sa0f 
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“Ketika peristiwa perang Khaibar, datang beberapa sahabat Anshar, 

dan mengatakan si A mati syahid, si B mati syahid, hingga mereka 

menyebutkan salah satu nama temannya, si C syahid. Lalu, Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Tidak seperti itu, aku lihat 

dia di neraka disebabkan sebuah kain atau abaya hasil ghulul yang 

dia ambil.” (HR. Ahmad 203 dan Muslim 323) 

Dalam riwayat lain, dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 

beliau bercerita, 

Kami menuju Khaibar bersama Nabi shallallahu alaihi wa sallam, 

hingga Allah memberikan kemenangan bagi kami. Dan kami 

tidak mendapatkan ghanimah yang bentuknya emas atau perak. 

Ghanimah yang kami dapatkan bentuknya perabotan, makanan, 

dan pakaian. Lalu, kami menuju sebuah lembah, dan Rasulullah 

membawa seorang budak yang diberikan oleh seseorang dari Bani 

Judzam. Budak itu bernama Rifaah bin Zaid dari Bani Dhubaib. 

Ketika kami turun menuju lembah, budak Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam hendak menyiapkan tunggangan beliau, lalu terkena 

panah, hingga meninggal. Kami pun berkomentar, “Kabar baik 

untuknya, dia mendapatkan pahala syahid.” 

Namun Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengatakan, 

n ot SA 21 9 5 & s3 0. A BB. 

06 ade AS AA ol lo ham KP RS Sal NS 

Soga Ap gan Lol oo0g 202 serta gara 

“Sebaliknya, demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di Tangan-Nya! 

Ada sebuah selimut yang membakarnya di neraka. Dia mengambil 

selimut itu dari ghanimah perang Khaibar yang bukan haknya. 
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Kata Abu Hurairah, 

Mendengar ini, semua orang kaget. Lalu, datang seseorang 

menyerahkan sepasang kalung sandal. Dia melaporkan, “Ya 

Rasulullah, aku ambil ini saat perang Khaibar.” Lalu Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

“Kalung sandal neraka.” (HR. Muslim 325) 

Subhanallah... 

Hanya sebuah kalung sandal yang harganya tidak seberapa, 

bisa menghilangkan pahala syahid. 

Kisah Mujahid yang Korupsi 

Di zaman Muawiyah radhiyallahu anhu, beliau mengirim satu 

pasukan yang dipimpin oleh Abdurrahman Khalid bin Walid. 

Ketika pasukan mendapatkan kemenangan, lalu kembali. Ada 

seseorang yang mengambil 100 dinar dari ghanimah dan dia 

sembunyikan. Setelah itu, ghanimah dibagi dan semua pasukan 

pulang. 

Di tengah jalan, Mujahid ini menyesal. Lalu, dia mendatangi 

panglima pasukan, Abdurrahman bin Khalid bin Walid. Dia 

sampaikan kepada panglima pelanggaran yang dia lakukan, dan dia 

ingin mengembalikan uang itu. Namun, Abdurrahman menolak, 
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AN As AS Gel G3 Gal OY Ika WES 

Ko Da 

“Aku tidak bisa menerima darimu. Pasukan sudah bubar, mereka 

sudah pulang. Kau akan memikulnya menghadap Allah di hari 

kiamat.” 

Akhirnya, Mujahid ini mendatangi beberapa sahabat, dan 

mereka memberikan jawaban yang sama. Hingga dia berangkat 

ke Damaskus menemui Muawiyah radhiyallahu anhu untuk 

mengembalikan 100 dinar itu. Namun, Muawiyah menolak. Hingga 

dia keluar dari tempat Muawiyah dalam kondisi menangis, sambil 

mengucapkan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuun. 

Di saat dia menangis dan menyesali perbuatannya, dia ketemu 

seorang ulama bernama Abdullah as-Saksaki. Dia pun menceritakan 

pengalamannya kepada ulama ini. Lalu, sang ulama menasehatkan, 

ons Al ade Sah ea Jalal JA Talun Jl SI 

OP suda WS 3S Les Ganas LSI oellali jas, oles 

X, Hah AL yag ole ye da Jai Al 

“Silakan kembali ke Muawiyah, sampaikan kepadanya agar 

beliau menerima 1/5 dari 100 dinar, sehingga serahkan 20 dinar 

kepadanya. Lalu, sedekahkan yang 80 dinar sisanya atas nama 

seluruh pasukan. Sesungguhnya Allah menerima taubat dari 

hamba-Nya, dan Dia paling tahu siapa saja mereka, dan di mana 
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Akhirnya, sang Mujahid melakukan saran ini. Muawiyah pun 

menerima 20 dinar itu, dan mengatakan, 

Sol Sya dl oat SIN 

“Andai aku yang memberikan fatwa itu, lebih aku sukai 

dibandingkan semua harta yang aku miliki.” (Tapir Ibnu Katsir, 

4/208) 

Kisah ini memberikan pelajaran tentang bagaimana cara taubat 

dari hasil korupsi atau harta ghulul. 

Allahu a'lam. 
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Jadilah Aparat yang 
Sadar Akhirat 

Sh 
IN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Banyak hal yang sebenarnya semua manusia telah menyadari 

bahwa itu penyimpangan moral. Namun, terkadang nafsu membuat 

sebagian orang sulit berubah. Dia rela harus melumuri dirinya 

dengan noda dosa yang penting bisa mendapatkan banyak harta. 

Semua orang bisa menilai itu kejahatan, itu kriminal, itu 

memalukan... 

Karena itu, yang lebih penting untuk digalakkan adalah bagaimana 

membangun kedasaran menjadi aparat yang berkarakter... 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa hidup tidak sekali. Kita akan mengalami 

kematian dan menjalani kehidupan kedua untuk menghadap 

Allah Yang Maha Mengetahui... 
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- 2.3 5 IT 5 
SEO, HAN Ka ana SAI SS 

GAS ES La Ih s3 ka 5 

“Katakanlah: Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 

maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” (OS. al-Jumw'ah: 8) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa Allah menyaksikan semua yang kita 

perbuat. Dia mencatat semuanya, meskipun berjuta maksiat, 

kita melupakannya. 

2 - - ec SSB, z# - 15 93-01 0 

- 

2 84 

Me bb 

“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu 

diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 

Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka 

telah melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” 

(OS. al-Mujadilah: 6) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa semua yang kita lakukan akan dihisab oleh 

Allah... Dia akan menampakkan semua yang pernah kita lakukan, 

yang besar maupun yang kecil... 
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2. - 

2315353 Jha 3 Ga in a33 Jaka 33 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 

dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) 

nya pula. (OS. az-Zalzalah: ) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa jabatan adalah amanah dari umat. Dan Allah 

perintahkan agar amanah itu ditunaikan dengan benar... termasuk 

memberikan keputusan sesuai prinsip keadilan... 

S3 AS ISI Akal dl oe LI 3g af Ab ai 3) 
JJ ASE SI ll 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” 

(OS. an-Nisa': 58) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa semua harta dan jabatan sama sekali tidak 

bisa memberi pembelaan kepada siapa pun di depan pengadilan 

Allah. Saat ini Anda bisa merasa paling kuat, punya banyak 

pembela. Namun, itu semua tidak ada artinya di hari kiamat, 

JG rara ak (dls 1.9 z 3. NIK SN 23 

- : 2 & £ ( 

Figih ASN dan Karyawan | 55 

Ia



|Jadilah Aparat yang Sadar Akhirat 

“Di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali 

orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (OS. 

as-Syu'ara: 88-89) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa Allah tidak akan melupakan semua tindak 

kezaliman. Kita bisa merasa aman di dunia ketika punya jabatan 

dan tidak ada yang berani memberi hukuman. Namun, Allah 

tidak akan pernah melupakannya... 

pb WAS) GEN jap US SE al SLS Y, 

Janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 

dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya 

Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu 

itu mata (mereka) terbelalak.” (OS. Ibrahim: 42) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa di hari kiamat kelak ada orang yang bangkrut 

karena memikul dosa setiap orang yang pernah dia zalimi, atau 

dia berikan pahala amal saleh yang pernah dia lakukan, kepada 

orang yang dia zalimi. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

AAS NG SA ARE AR G8 

Aang IN JA Gb GA Ie gai BL: JUS 
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23 Dat 5 AK Ju Sh Ih5 2333 sub 5 

SUS Ia Nag SES Ga NA Ga AA Ip S3 Ih 

HULS Ga kel ae Sh 3 IS BS C3 ob 

JNE ak en 
“Tahukah kalian siapa orang yang bangkrut?” 

Para sahabat pun menjawab, “Orang yang bangkrut adalah orang 

yang tidak memiliki uang dirham maupun harta benda.” 

Beliau menimpali, “Sesungguhnya orang yang bangkrut di kalangan 

umatku adalah orang yang datang pada hari kiamat dengan membawa 

pahala shalat, puasa, dan zakat, sementara dia pernah menghina si 

A4, menuduh si B, mengambil harta si C, menumpahkan darah si D, 

dan memukul si E. Maka, kelak pahala-pahalanya akan diberikan 

kepada orang yang terzalimi. Apabila amalan kebaikannya sudah 

habis, sementara belum selesai pembalasan tindak kezalimannya, 

maka diambillah dosa-dosa orang yang terzalimi itu, lalu diberikan 

kepadanya. Kemudian, dia pun dicampakkan ke dalam neraka.” (HR. 

Muslim 2581) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa setiap harta khianat (ghulul) akan didatangkan 

di hari kiamat, dipikul oleh orang yang mengambilnya, hingga 

selesai hisab... 

ES ak KEB Gilas Pen ob Jl 33 

Ojak Y 23 
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“Barang siapa yang mengambil harta khianat, maka pada hari kiamat 

dia akan datang membawa harta hasil khianat itu. Kemudian, tiap- 

tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang dia kerjakan 

dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dizalimi.” (OS. 

Ali Imran: 161) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa yang menyusahkan orang lain karena 

jabatannya, didoakan keburukan oleh Nabi shallallahu alaihi wa 

sallam dengan mendapatkan kesusahan selama hidupnya. 

Dari Aisyah radhiyallahu anha, Nabi shallallahu “alaihi wa 

sallam mendoakan, 

323 Ade Sah 83 o pl 83 

Less ga aah 

7 01 53 SAS EA ALAN Go 3 IA 

“Ya Allah, siapa pun di antara umatku yang menjadi pemimpin, lalu 

dia menyusahkan rakyatnya, maka berikan kesusahan baginya. Dan 

siapa yang menjadi pemimpin, lalu berusaha bersikap lembut dan 

memudahkan rakyatnya, maka mudahkan hidupnya.” (HR. Ahmad 

24623 dan Muslim 4826) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa menipu rakyat adalah ancaman ditolak dari 

surga. 

Dari Magil bin Yasar radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 
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Z3 

? E
M 

“0 K6 3.3. sL oge- o- o - 

z5) oT- ab. 
aan Ia 

“Setiap hamba yang Allah beri kesempatan untuk memimpin rakyat, 

kemudian dia mati membawa dosa pernah menipu rakyatnya, maka 

Allah akan haramkan dia masuk surga.” (HR. Muslim 380 dan 

Ibnu Hibban 4495) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa setiap upaya mencari kesalahan orang lain 

adalah sangat tercela. Siapa yang mencari-cari kesalahan orang 

lain, Allah akan mempermalukan dirinya di hadapan umum. 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

Igo sb - Bgn oo, Igo. 3 “3g seo. G5 

A5 2 AMI OP M5 PIA Ma G3 3 

3 0 18 

A5 S3 333 

“Siapa yang mencari-cari kesalahan saudaranya muslim, maka 

Allah akan mencari-cari kesalahannya. Dan siapa yang Allah cari 

kesalahannya, akan Dia permalukan, meskipun dia bersembunyi di 

tengah rumahnya.” (HR. Turmudzi 2164 dan dishahihkan al-Albani) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa setiap suap adalah /aknar. Uang tips adalah 

laknat. Amplop pelicin adalah laknat... 

Dari Abdullah bin Amr bin Ash radhiyallahu anhuma, Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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IG -akuy Anle AVI Juo- II 

“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melaknat orang yang menyuap 

dan yang menerima suap.” (AR. Ahmad 6532, Turmudzi 1387, dan 

dishahihkan Syuaib al-Arnauth) 

Jadilah aparat yang sadar akhirat... 

Yang sadar bahwa di antara orang jelek di hari kiamat adalah 

orang yang ditakuti orang lain karena kejahatannya. Bisa jadi ada 

rakyat yang takut kepada Anda, karena mereka khawatir Anda 

akan menzalimi mereka. 

Dari Aisyah radhiyallahu anha, Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

PER ME AS ja anal pa Al ie s5 SI 
- 

HA 
» 

2s 

“Sesungguhnya manusia yang kedudukannya paling jelek di sisi Allah 

pada hari kiamat adalah orang yang dijauhi masyarakat, karena takut 

dengan kejahatannya.” (HR. Bukhari 6032) 

Menjadi pemimpin yang baik memang perjuangan berat... 

namun tidak ada kata menyerah bagi pemimpin muslim. Allah 

janjikan mereka dengan naungan di hari kiamat... 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 
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2 2 8 a x -0- . . 4 2 8... Sg Jalal AYI A5 Y) J5 Ye db 3 AI Ls Tata 
- Ai Pa IPP 

Jang pole GS 

C
s
 

“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah pada hari di mana 

tidak ada naungan, kecuali naungan darinya. (1) Pemimpin yang 

adil, (21 pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Rabbnya...” 

(HR. Bukhari 660, Muslim 2427, dan yang lainnya) 

Semoga Allah mempertemukan kita di surga-Nya... Amiin.. 
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Karyawan yang Ideal 
as AN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Al-Our'an menyebutkan kriteria karyawan yang ideal di 

beberapa ayat. Dan semuanya dalam bentuk kisah, di antaranya 

1. Firman Allah yang menceritakan tentang kondisi Nabi 

Yusuf saat di Mesir. 

Setelah Yusuf mentakwil mimpi yang penguasa Mesir, dia pun 

merasa senang dengan keberadaan Yusuf. Lalu, penguasa itu 

memberikan pujian kepada Nabi Yusuf, 

9g £a e 8 5 baal GS EA pd Ol) z 
“Kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi 

(kuat secara posisi) lagi dipercayai pada sisi kami.” 
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Kemudian Nabi Yusuf Glaihissalam menawarkan diri, 

G - $ “.. £ “8 z8 -7 T- (0 

Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesungguhnya aku 

adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.” (OS. 

Yusuf: 54-55) 

2. Firman Allah yang menceritakan perkataan jin Ifrit. 

Setelah Sulaiman mendengar kabar bahwa Ratu Bilgis' 
berangkat menuju negerinya, beliau membuat sayembara untuk 

memindahkan singgasana sang ratu ke Syam. 

Lalu, Jin Ifrit pertama kali yang mengangkat tangan dan 

mengatakan kepada Sulaiman, 

G5 BSE Ja BBI IS 0 ASI JH ja Ca,is JB 

“Berkata Tfrit dari golongan jin: Aku akan datang kepadamu dengan 

membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 

dudukmu. Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya 

lagi dapat dipercaya.” (OS. an-Naml: 39) 

Perhatikan kalimat terakhir yang dinyatakan Ifrit, “Sesungguhnya 

1 Nama Bilgis tidak disebutkan dalam al-Ouran. Di surat an-Naml, beliau disebut Ratu 

Saba. Hanya saja, terdapat banyak riwayat dari para ahli tafsir yang menegaskan 
bahwa Ratu negeri Saba itu adalah Bilgis. Seperti keterangan Hasan al-Bashri, 

ba IS Jala oa Use 3, 
“Wanita itu adalah Bilgis bintu Syarahil, ratu Saba.” (Tafsir Ibnu Katsir, 6/186) 
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aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya.” 

3. Firman Allah tentang ucapan putri Syaikhul Madyan 

(Mertua Musa). 

Ketika Musa dikejar-kejar oleh Fir'aun dan tentaranya, 

beliau melarikan diri. Hingga bertemu dengan dua gadis yang 

menggembalakan kambing dan kesulitan untuk mendapatkan 

air. Akhirnya, ditolong oleh Musa, kemudian kedua gadis itu 

meminta Musa untuk datang ke rumahnya menemui ayahnya. 

Setelah diceritakan semuanya kepada ayah gadis itu, salah satu 

gadis itu mengatakan kepada ayahnya, 

- 
. GA Sae pa Sa os GA SIG 

SI 

“Salah satu gadis itu mengatakan, wahai ayahku, jadikanlah dia sebagai 

karyawan. Sesungguhnya manusia terbaik yang Anda tunjuk untuk 

bekerja adalah orang yang kuat dan amanah.” (OS. Al-Oashas: 26) 

Di bagian akhir ayat, Allah menyebutkan perkataan wanita 

itu, “Sesungguhnya manusia terbaik yang Anda tunjuk untuk bekerja 

adalah orang yang kuat dan amanah.” 

4. Firman Allah tentang sifat Jibril, sebagai pengemban wahyu 

untuk para rasul. 

Jibril memiliki banyak kelebihan, yang dengan kelebihan 

itu, layak untuk ditunjuk sebagai perantara wahyu antara Allah 

dengan para rasul. 
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aa KN Hei 3 dsn IA 3) 

i . 
DL 
z5 

Sesungguhnya al-Ouran itu benar-benar firman (Allah yang dibawa 

oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang 

mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy, 

yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya.” (OS. at- 

Takwir: 19-21) 

Dari keempat kejadian di atas, bahwa pegawai yang ideal, 

bermuara kepada dua sifat: 

1. Memiliki kemampuan sesuai bidangnya. 

2. Amanah dalam melaksanakan tugas. 

Nabi Yusuf ketika menawarkan diri untuk jadi bendahara 

negara, beliau mengatakan, 

“Aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” 

Pandai menjaga harta berarti sifat amanah. Berpengetahuan, 

artinya paham tata cara mengatur harta negara. 

Ifrit saat menawarkan diri menyatakan, 

“Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat 

dipercaya.” 

Kuat, artinya mampu memindahkan singgasana Bilgis. Dapat 

dipercaya, artinya amanah dalam melaksanakan tugas ini. 

Demikian pula, yang terjadi pada Musa saat disarankan oleh 
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“Sesungguhnya manusia terbaik yang Anda tunjuk untuk bekerja 

adalah orang yang kuat dan amanah.” 

Tegas menunjukkan demikian. 

Demikian pula sifat-sifat Jibril, 

“mempunyai kekuatan” artinya kemampuan untuk menyampaikan 

wahyu kepada para nabi dan “makhluk yang amanah” sehingga 

tidak akan menyelewengkan tugas itu. 

Catatan: 

Sekelompok syiah meyakini bahwa Jibril salah dalam 

menurunkan wahyu. Seharusnya kepada Ali bin Abi Thalib 

radhiyallahu anhu, tapi dia berikan kepada Muhammad 

bin Abdillah shallallahu alaihi wa sallam. 

Dalam kitab Anisul Wahid, al-Jazairi — tokoh syiah — 

mengatakan, 

AAL SAI ELAIY IL ya A31 Ap LS 

(Old Ale Je Jl OLI Ale Jar AI en 

Ogalay aa JI IS ya BIL Rak ya Jaye Jelas 

(Mud ale Jar AN elo 

“Muhammad dengan Ali itu lebih mirip dibandingkan 

dua burung gagak atau dibandingkan miripnya dua ekor 

lalat. Kemudian, Allah mengutus Jibril alaihissalam untuk 

memberikan wahyu kepada Ali alaihissalam, namun Jibril 

salah dalam menyampaikan risalah, seharusnya kepada 
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Ali, dia berikan kepada Muhammad. Dan mereka (orang 

syiah) melaknat sang pemilik sayap, yaitu Jibril.” (Anisul 

Wahid, 2/310, Tahgig: ar-Raja') 

Keterangan Syaikhul Islam tentang Pegawai yang Ideal 

Dalam kitab as-Siyasah as-Syar'iyah, Syaikhul Islam mengatakan, 

POS RN OP caata S3 ENI Sg Ol Ian 

BUY 3) 

“Perlu diketahui kondisi terbaik untuk setiap posisi pengemban 

amanah. Karena jabatan itu memiliki dua rukun: kekuatan 

(kemampuan) dan amanah.” 

Kemudian, beliau menyebutkan empat dalil dari al-Ouran 

seperti di atas. Selanjutnya, Syaikhul Islam memberikan rincian, 

J3 SE IL AB ea AN, Sah, 
ob « kw iso, 6 HA 23 Jl « Jl Ali 

sabs S ye dal Plat Jenjadll Ih caca OI 

M3 Bg Page Sa) Ong 

“Makna kekuatan di masing-masing jabatan sesuai dengan 

posisinya. Makna kekuatan dalam memimpin perang kembali 

kepada sifat keberanian, pengetahuan tentang perang, dan 

kemampuan mengelabuhi lawan. Karena perang adalah tak-tik 
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mengelabuhi lawan. Termasuk kemampuan dalam memainkan 

serangan perang, seperti memanah, menusuk, memenggal, 

menunggang kendaraan, maju mundur, dst.” 

Beliau melanjutkan, 

Os SAN Jaa lali Jl 3 La 00 sb Bh, 

AL (SY) Anis Je ayal Ily dudl, SSI ale 

Kets 33 SUS Lada Gaia NI, ed Rat Jl K3 
Gel 

“Sementara makna kemampuan dalam memutuskan perkara 

manusia kembali kepada pengetahuannya terhadap keadilan 

yang ditunjukkan al-Our'an dan sunah, dan kemampuan dalam 

mewujudkan hukum. Sedangkan sifat amanah kembali kepada rasa 

takut dia kepada Allah, tidak menukar ayat-ayat Allah dengan 

dunia, dan tidak takut kepada komentar manusia.” (as-Siyasah 

as-Syar'iyah, hlm. 6-7) 

Antara Ketegasan dan Amanah 

Mengulang kesimpulan di atas, pegawai yang ideal kembali 

kepada dua sifat: 

1. Memiliki kekuatan. 

2. Amanah dalam melaksanakan tugas. 

Orang yang memiliki dua sifat ini sekaligus, sangat sedikit di 

masyarakat. Karena itu, harus dipilih berdasar skala prioritas. 
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Syaikhul Islam menyebutkan, 

9S OS Tida € Jala Gabll 3 BLN 3) lazerl 

LAI Alan SI SN HM: Iyo 10 Al 2 Md 

On BB eat LAI RN, S3 ajh Hall ne, 

legal pad 13,3 sel 2, Bilal dasi Lao Oka, 

les bro tegal 2 2 Olla 
“Orang yang memilki dua sifat: kuat dan amanah, jumlahnya sedikit 

di masyarakat. Karena itulah, Umar radhiyallahu anhu pernah 

berdoa, Ya Allah, aku mengadu kepada-Mu tentang keberadaan 

orang yang tegas tapi tukang maksiat dan orang yang lemah, 

namun terpercaya. Untuk itu, di masing-masing posisi jabatan, 

wajib dipilih yang paling sesuai dengan kondisinya. Jika ada dua 

orang, yang satu unggul sifat amanahnya, sementara yang kedua 

unggul kekuatannya, maka didahulukan yang lebih bermanfaat 

untuk posisi jabatan itu dan yang paling sedikit dampak buruknya.” 

(as-Siyasah as-Syar'iyah, hlm. 9) 

Terkadang ada jabatan, di mana sifat ketegasan, keras, disiplin, 
lebih dibutuhkan dibandingkan sifat amanah. Seperti di dunia 
militer untuk keamanan negara. Sebaliknya, ada posisi di mana 
sifat amanah lebih dibutuhkan, meskipun orangnya lembut, lunak, 

bahkan kadang penakut. 

Imam Ahmad pernah ditanya 

Ada dua orang yang akan dipilih sebagai panglima perang. 

Orang pertama kuat, tapi suka maksiat. Orang kedua saleh, tapi 

lemah. Siapa yang lebih layak untuk dipilih? 
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Jawab Imam Ahmad rahimahullah, 

Lola # kuis Je ay gg 6 Osaka M3 € G4 lali Lal 

Gi» Oralud! Jo Ahn1y Anil Ap M3 sasa LAI 

“Orang yang suka berbuat dosa, tapi kuat, maka sifat kuatnya 

menguntungkan kaum muslimin. Sementara, dosa maksiatnya 

untuk dirinya sendiri, sedangkan orang saleh yang lemah, salehnya 

untuk dirinya sendiri, sedangkan lemahnya merugikan kaum 

muslimin. Oleh karena itu, silakan ikut panglima yang kuat yang 

fajir (suka berdosa).” (as-Siyasah as-Syar'iyah, hlm. 9) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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12 Prinsip dalam 
Memilih Pejabat 

33 AN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

As-Siyasah as-Syar'iyah merupakan karya Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyah yang menjadi anugerah bagi umat. Sebagaimana 

judulnya, as-Siyasah artinya politik, as-Syar'iyah artinya yang 

sesuai syariah. 4s-Siyasah as-Syar'iyah artinya teori berpolitik yang 

sesuai syar'i. Tujuan besarnya adalah memberikan kemaslahatan 

bagi masyarakat. 

Ada banyak kaidah yang bisa kita gali dari buku ini, terutama 

terkait memilih orang untuk mengampu tugas tertentu, meskipun 

keterangan Syaikhul Islam lebih banyak membahas masalah 

jabatan kenegaraan, tetapi teori ini juga bisa diterapkan untuk 

memilih posisi karyawan di sebuah perusahaan. 

Di bagian ini, saya menyebutkan 12 prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam memilih pemangku jabatan, yang disimpulkan 
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dari buku as-Siyasah as-Syar'iyah, 

  

Pertama, jabatan itu amanah, wajib untuk dilaksanakan dengan 

penuh tanggung jawab. Jangan sampai ada pengkhianatan 

apa pun bentuknya. 
  

Syaikhul Islam mengatakan, 

KIA RN 01 Je mela Aa AI Ja AI Uus Aa Ea 8, 

So 3 NA Jay AE La Jia io ya G lagi 

HS esa TAI ap Ul, SL UI) BLN Gus dil 

Jaa 5133 (Las Aha SI S3, gas bis Us YI 

Dalil dari hadis Nabi shallallahu alaihi wa sallam menegaskan 

bahwa jabatan adalah amanah yang wajib ditunaikan sesuai 

porsinya. Sebagaimana pesan beliau kepada Abu Dzar radhiyallahu 

anhu tentang kepemimpinan, 

A
I
 

is 21353 SS KA 33 ye B5 2 Bs San SSI 55 G6 

Kd AE il 3 KRI S 5 

“Wahai Abu Dzar, kamu itu orang yang lemah. Kepemimpinan 

merupakan amanah, dan kelak di hari kiamat akan menjadi 

kesedihan dan penyesalan, kecuali orang yang menunaikan haknya 

dan melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan tugasnya.” (HR. 

Muslim 4823) 
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Memberikan amanah kepada orang yang tidak layak merupakan 

keburukan yang menjadi salah satu tanda kiamat. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwa ada orang yang 

bertanya kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam “Kapan kiamat?” 

kemudian Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

is ata dal pe Jl LA uas seal 

“Apabila amanah telah disia-siakan maka tunggulah kiamat. Beliau 

ditanya, Bagaimana bentuk menyia-nyiakan amanah? Beliau 

menjawab, Apabila amanah diserahkan kepada orang yang tidak 

layak, tunggulah kiamat.” (HR. Ahmad 8729 dan Bukhari 6496) 

  

Kedua, jabatan itu beban dan bukan kemuliaan. 
  

Untuk itulah, jabatan tidak boleh diberikan kepada orang yang 

memintanya karena ada madzannah thama' (dugaan bahwa yang 

bersangkutan tamak terhadap dunia). 

Syaikhul Islam mengatakan, 

Ja ta 3 dam BNI! Ab 33 JSI 125 Y 

HB La 3 Oo — 

Seseorang tidak boleh ditunjuk karena dia meminta jabatan atau 

karena lebih dulu mengharapkan jabatan. Sebaliknya, meminta 

jabatan bisa menjadi sebab untuk terhalang mendapat jabatan. 
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Dalam hadis dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu “anhu, 

bahwa beliau pernah menemui Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

bersama dua orang dari kaumnya. Lalu, salah satu dari orang itu 

mengatakan kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam, “Beri saya 

jabatan, ya Rasulullah.” Orang kedua juga mengatakan yang sama. 

Lalu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

IE P3 ANA Ga Ma BU 
“Kami tidak akan berikan jabatan ini kepada orang yang memintanya. 

Tidak pula kepada orang yang berambisi untuk mendapatkannya.” 

(HR. Bukhari 7149) 

Jabatan merupakan ujian, karena itulah jangan memberanikan 

diri untuk mencari ujian. Jadi, normalnya dihindari dan bukan 

dicari. Dan jika orang mendapatkannya, seharusnya dia banyak 

memohon pertolongan kepada Allah agar tidak menjadi sumber 

penyesalan di akhirat. 

Dari Abdurrahman bin Samurah radhiyallahu anhu, bahwa 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah berpesan kepadanya, 

- 3 0 08 Lg beb 

DUA pa Ga kembe Ol obb GUN JUS VI yA SG 
- o £ 2, , Ten , 3 

WI K3 IA IE EN Oh Ol dee asi 

“Wahai Abdurrahman, janganlah minta jabatan. Jika kamu diberi 

tanpa memintanya maka kamu akan dibantu. Dan jika kamu diberi 

Jabatan karena memintanya maka semua akan diserahkan kepadamu. 

(HR. Bukhari 7147 dan Muslim 4730) 
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Dalam riwayat lain, dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu 

secara marfu, 

T 2 - T Ah T T T- Pd - - Pa - T - - 

J3 alas « Cy33 ca 3 ale Ola suda JB ya 

s3 8 La As sd te oT- 0 -o.- 

pog LS AI Jp cake Gaia 

“Siapa yang meminta jabatan hakim dan minta dukungan untuk 

mendapatkannya maka semua akan diserahkan kepadanya. Dan 

siapa yang tidak meminta jabatan, dan tidak minta dukungan 

untuk mendapatkannya, maka Allah akan turunkan Malaikat untuk 

membimbingnya.” (HR. Ahmad 13302 dan Abu Daud 3580) 

  

Ketiga, wajib memahami tujuan jabatan. 
  

Tujuan jabatan adalah mengarahkan masyarakat untuk 

mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat. Dengan memberikan yang 

paling bermanfaat bagi mereka, menjauhkan yang membahayakan 

mereka, dan memberi hukuman bagi orang yang melanggar batas. 

Syaikhul Islam mengatakan, 

Hd yag Ea LSI SUS, (LI Aa a2 LI ita GL pal, 

Ko E3,0 IS opaadil Gapb Rae aay MJ nata 

ANE ju), 

Yang terpenting dalam masalah ini adalah memahami yang 

paling maslahat. Dan itu bisa dilakukan jika memahami tujuan 

mendasar adanya jabatan dan memahami cara mewujudkannya. 
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Jika orang telah memahami maksud dan sarananya, maka urusan 

akan sempurna. 

Beliau juga mengatakan, 

ee & CN) JM S2 aXel SLN JL — jl daa 

Na Basa 3 Ag Lagaas La gais ly agan Gabe La ma 

Hb ya ya d3 VI pall 3 Ye 

Tujuan wajib adanya jabatan adalah memperbaiki agama makhluk, 

yang mana jika bagian ini rusak, maka mereka akan rugi besar. 

Dan kenikmatan mereka di dunia sama sekali tidak berarti. Dan 

memperbaiki semua sebab yang bisa memperbaiki aturan agama 

masyarakat dalam urusan dunia mereka. 

  

Keempat, adanya wilayah kepemimpinan termasuk kewajiban 

agama yang mendesak. 
  

Manusia adalah makhluk politik, dalam arti mereka hidup 

dalam kebersamaan dan melakukan interaksi sehingga perlu ada 

pihak yang mengatur dan memimpin mereka. 

Bahkan, sampai Nabi shallallahu alaihi wa sallam memerintahkan, 

o3-.t Posner 1 Tenga oa 
DAS badak ran BSA Il 

“Apabila ada tiga orang yang melakukan safar, harus salah satu 

sebagai pemimpin mereka.” (HR. Abu Daud 2610 dan dishahihkan 

al-Albani) 
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Syaikhul Islam mengatakan, 

Jp OI Slerly bas ya On yel IN ol Sa ol 

Y setan 3 pol» GB He VI sal NY, oU AN 

El Xie bh Yaa JI aan Tel ra 

Aa 
Wajib untuk dipahami bahwa mengatur urusan masyarakat 

termasuk kewajiban besar dalam agama. Bahkan urusan agama dan 

dunia tidak bisa tegak, kecuali dengannya. Karena manusia tidak 

bisa mewujudkan kebutuhannya, kecuali dengan berkumpul. Karena 

satu sama lain saling membutuhkan. Dan setiap perkumpulan 

harus ada pemimpin. 

Lalu beliau melanjutkan, 

Jabal Et 3 ae) Sab Seluag dala AI ho Lagu 

lem elal Alu Je Elis ass eiudl G 2)ll 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan untuk menunjuk 

salah satu sebagai pemimpin dalam kelompok kecil yang hendak 

melakukan safar. Sebagai peringatan untuk dilakukan yang sama 

dalam semua bentuk perkumpulan. 

  

Kelima, pemangku jabatan itu wakil plus. 
  

Pejabat bukan hanya semata wakil. Karena wakil bisa diganti 
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kapan pun, baik ada sebab maupun tanpa sebab. Pejabat itu 

memiliki kekuasaan (al-Wilayah) sehingga dia berhak untuk 

ditaati. Pejabat adalah wakil rakyat, plus punya wewenang sesuai 

cakupan kekuasaannya. 

Di posisi ini, kekuasaan memiliki dua sudut pandang: 

a. Posisi pemangku kekuasaan merupakan pemimpin, sehingga dia 

berhak untuk ditaati. 

b. Posisi pemangku kekuasaan sebagai pengemban tugas dari 

masyarakat, sehingga ibarat seperti wakil. 

Syaikhul Islam mengatakan, 

IS) eng sole Io AU Op NYI adl ole lal ob 
Hai KAN aa ora Amel Dias Kogagi Jo oa 

DEL OVJ gan 

Makhluk adalah hamba Allah, sementara para pemimpin adalah 

petugas atas perintah Allah (nuwabullah) untuk mengurusi para 

hamba-Nya. Selain itu, mereka adalah wakil dari para hamba untuk 

diri mereka. Sebagaimana hubungan antaranggota musyarakah. 

Sehingga jabatan memiliki dua unsur: al-Wilayah (kekuasaan) 

dan al-Wakalah (tugas perwakilan). 

  

Keenam, wajib untuk memilih yang paling layak dalam 

meletakkan jabatan. 
  

Pemerintah yang menunjukkan pemangku jabatan, wajib 

memilih orang yang paling layak untuk melaksanakan jabatan itu. 
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Menyerahkan jabatan kepada orang yang tidak berhak, termasuk 

bentuk khianat. 

Syaikhul Islam menjelaskan, 

cosakuak! Jl ya Jas S Je dot Al) Je Lani masi 

Jl Oli oa ya Aoi 

Wajib bagi waliyul amr (pemerintah) untuk memilih orang yang 

paling cakap dalam melaksanakan tugas demi kemaslahatan kaum 

muslimin. 

Diriwayatkan dari Umar bin Khatab radhiyallahu anhu, beliau 

mengatakan, 

A3 Ja VP lama YEL 333) Il, Jail 33 

se As di Is 
“Siapa yang memberi jabatan seseorang karena hubungan keluarga atau 

kecintaan, dan dia tidak memiliki alasan untuk memilih orang itu, 

selain karena dua pertimbangan itu, berarti dia telah mengkhianati 

Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukminin.” (HR. Ibnu Abi ad-Dunya 

— Musnad al-Farug, 2/536) 

Syaikhul Islam menjelaskan, 

(Hpty PNP ya Kontak! yel ya Lai Ip ya deeh 
baale jaka uya Galol manga SB on CA las Jaan 
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Ads R3 JR tg Jl AN GI 9 Ja Ob 

Ala jl Koma lab Aisha jl Gila jl le SN, 

BE) II Aeag, ASEAN, Kemull, eko AI toba jl 
MMI ya WS HE al dhaina jl Ile Oya dia la, 

Ayang AIO AB Hug Balas jl GNI Jo as 3 AS 

ol 

Wajib bagi pemerintah kaum muslimin untuk menunjuk orang 

yang paling layak dalam menjalankan tugas, yang menjadi 

tanggung jawabnya. Jika dia tinggalkan orang yang lebih layak dan 

dialihkan ke orang lain, karena alasan kekerabatan, mantan budak, 

pertemanan, persamaan asal-usul atau mazhab, atau kesamaan jenis: 

seperti sama-sama orang Arab atau orang Persi, orang Turki atau 

orang Romawi, atau karena sogok yang dia terima, baik berupa 

barang maupun layanan lainnya, atau karena sebab yang lainnya, 

atau karena permusuhan antara dirinya dengan orang yang lebih 

berhak. Jika dia memilih pejabat dengan pertimbangan di atas 

maka berarti dia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya, dan kaum 

mukminin. 

Allah berfirman, 

9 35 PMN PE, IAI WE TAN Gal BIG 
L 3ToK ost 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati 

Allah, Rasulullah, dan mengkhianati amanah kalian sementara kalian 

mengetahui.” (OS. al-Anfal: 27) 

  

Ketujuh, menunjuk pejabat yang kemampuannya lebih rendah. 
  

Dibolehkan menunjuk pejabat yang kemampuannya lebih 

rendah karena pertimbangan tertentu. Misalnya, dalam rangka 

menghargai permintaan masyarakat, atau menjaga hubungan 

baik dengan tokoh tertentu yang menguntungkan masyarakat. 

Syaikhul Islam menyebutkan, 

Bae BP pas Ha dluag Ae AI Iuo (sal Gal, 

Sya Je Ht! Ato Gp BY Beat — JASLJI S5 

WAS, .al . Jb IN 0) Up kalu A, shin Juasi 

oa IE AB Al ma tk, Kolah Janl Janu OS 

Ola, lal 3 da Jaa ya uya 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah menunjuk Amr bin Ash 

sebagai panglima dalam perang Dzatu Salasil — sebagai pendekatan 

bagi kerabatnya yang menjadi sasaran dakwah —. Padahal ada 

sahabat yang lebih afdhal dibandingkan beliau. Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam juga menunjuk Usamah bin Zaid untuk menjadi 

panglima perang yang dikirim ke Romawi, untuk menuntut balas 

ayahnya yang terbunuh di perang Muktah. 
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Dan di kesempatan yang lain, beliau menunjuk seseorang 

sebagai pemimpin karena pertimbangan kemaslahatan, meskipun 

ada sahabat yang lebih unggul darinya dalam hal ilmu dan iman. 

  

Kedelapan, pemangku jabatan yang ideal. 
  

Pemangku jabatan yang ideal adalah orang yang memiliki dua 

sifat: kuat dan amanah. Kuat dalam arti memiliki kemampuan 

dalam menjalankan tugas. Amanah artinya memiliki rasa takut 

kepada Allah dalam menjalankan tugas sehingga tidak berpotensi 

khianat. 

Pembahasan ini telah dirinci di bab sebelumnya: Karyawan 

yang Ideal. 

  

Kesembilan, ketika tidak dijumpai yang ideal, pilih yang 

mendekati ideal. 
  

Memilih pemangku jabatan yang ideal terkadang tidak bisa 

diwujudkan. Karena itu, dipilih yang lebih mendekati. 

Syaikhul Islam menjelaskan, 

283 Cogmgh! kol NI Jantung OP Ank ale dia 3,8 DJ 

YEN Jana DJI Wu le ya ya snganga BO —N 

km an S3 NG 
Apabila disadari tidak ada yang ideal, maka yang perlu dilakukan 

adalah memilih terbaik yang ada. Dan terkadang dari yang ada, 
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tidak dijumpai orang yang paling layak untuk wilayah itu, sehingga 

perlu dipilih yang lebih mendekati menyesuaikan masing-masing 

posisi. 

  

Kesepuluh, ketika tidak bisa dikerjakan satu orang, bisa 

dikerjakan sejumlah orang. 
  

Ketika sifat yang ideal tidak terkumpul pada satu orang, maka 

bisa dilengkapi dengan orang lain. 

Syaikhul Islam menjelaskan, 

sal Jaan Tea! 33 al BISNIS li, 

Ed Is! Ssh Enes: Ae Cb (P3 YG pas CO 

Berlaku dalam semua jabatan, bahwa apabila tujuan maslahat 

tidak bisa dipenuhi dengan keberadaan satu orang maka bisa 

dikumpulkan beberapa orang. Sehingga harus dipilih yang paling 

maslahat atau dikumpulkan beberapa orang yang bisa saling 

melengkapi, jika tidak bisa dipenuhi dengan keberadaan satu orang. 

  

Kesebelas, urusan agama jika ditangani orang yang tidak 

sempurna, ditutupi dengan yang lain. 
  

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

PAAI YAI Gel la A33 dil G) 
Allah (terkadang) menguatkan dakwah agama ini dengan keterlibatan 

orang yang fajir (ahli maksiat).” (Muttafag 'alaih) 
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Urusan agama terkadang ditangani oleh orang yang baik 

agamanya dan terkadang ditangani oleh orang yang kurang 

agamanya. Untuk menutupi kekurangan ini, perlu dihadirkan 

orang lain sebagai pelengkapnya. 

Syaikhul Islam menjelaskan, 

cdgamall Ae us Is! Bara) Ja Ae KI 3 asl 3 

Demikian pula dibolehkan untuk menunjuk orang yang kurang 

layak karena kondisi darurat, jika ada kemaslahatan yang 

diharapkan. Karena itu, harus diupayakan perbaikannya, sehingga 

sempurna layanan yang dibutuhkan masyarakat, baik dalam hal 

kepemimpinan atau wewenang kekuasaan. 

  

Kedua belas, menyilang sifat. 
  

Jika ada seorang pemimpin memiliki dominan sifat tertentu, 

maka perlu menyilang sifat dengan wakilnya, sehingga semua 

menjadi seimbang. 

Syaikhul Islam menjelaskan, 

aoi Ia Ka II Jam IL El SI IAI al 

Gnid AIN JI Jawa IL OS IL BALI JI Jang AU BAL 

PA Jaa KI JI Jaras A36 IL 0, ol 
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Ketika atasan memiliki sifat cenderung lunak maka wakilnya 

harus memiliki sifat yang cenderung tegas. Sebaliknya, jika 

karakter atasan cenderung tegas, maka wakilnya harus memilki 

sifat cenderung lunak, agar segala urusan bisa seimbang. 

Beliau juga mengatakan, 

KA dolan 33 da AI (02) Jaana pl OS ld, 

Rolsalg al Je 3 Ane AI 2) Ab ap ac 63 

AAS aga 06 adl OY ses Adil 32) LA op tans Gl 

JS Ud 05 naas Ula old ap 

Karena itu, Abu Bakr as-Shiddig memilih Khalid bin Walid 

sebagai wakilnya di Syam. Sementara Umar bin Khatab lebih 

memilih Abu Ubaidah bin al-Jarrah dan mencopot Khalid. Karena 

Khalid karakternya keras seperti Umar bin Khatab, sementara 

Abu Ubaidah karakternya lembut seperti Abu Bakr. 

Karena itulah, ketika Abu Bakr dan Umar menjadi khalifah, 

kondisi negara menjadi sangat ideal. 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Hukum Meminta Pekerjaan 
  

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Islam menekankan agar umatnya tidak meminta-minta. Untuk 

mendapatkan nafkah, dia harus bekerja. Sekalipun dengan menjual 

kayu bakar. Dari Zubair bin Awwam radhiyallahu anhu, Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

o 
s o£ 

Haa in JIN BI LA ALAN 

Ka Jus S3 Ga BS ah gag nasa 

Aa La
m 

“Kalian membawa seutas tali, lalu berangkat ke bukit, lalu pulang 

membawa sepikul kayu bakar di punggungnya, lalu dia jual, kemudian 

dia merasa cukup dengan hasilnya, itu lebih baik daripada dia meminta- 
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minta masyarakat, baik ada yang memberi maupun ada yang tidak 

memberi.” (HR. Ahmad 1429 dan redaksi yang semisal ada di 

shahih Bukhari 2075) 

Selanjutnya, bolehkah orang meminta pekerjaan? Ada dua 

permasalahan yang hendak kita jawab di bab ini: 

1. Apakah mencari kerja termasuk meminta jabatan yang tercela? 

2. Apakah meminta pekerjaan termasuk bentuk meminta-minta 

yang terlarang? 

Kita akan memberikan rincian, 

Pertama, mencari kerja apakah termasuk meminta jabatan? 

Dilihat dari cakupan wewenangnya, pekerjaan di masyarakat 

kita ada dua: 

1. Pekerjaan yang memiliki wilayah. 

Itulah pekerjaan yang memiliki pengaruh terhadap kebijakan 

publik. Seperti kepala dusun, kepala dinas perizinan, dst. 

Untuk posisi semacam ini, idealnya ditunjuk oleh pihak yang 

berwenang dengan memperhatikan tingkat kemampuan dan 

amanah seseorang. Sesuai pertimbangan yang paling maslahat 

bagi masyarakat. Pembahasan ini telah kita kupas di 12 Prinsip 

dalam Memilih Pejabat. 

Namun, bolehkah seseorang mencalonkan diri untuk 

mendudukinya? 

Ada beberapa dalil yang membolehkannya dan ada juga dalil 

yang melarang. Kita sebutkan masing-masing, 
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a. Dalil yang membolehkan. 

Nabi Yusuf @laihissalam pernah meminta kepada penguasa 

Mesir agar beliau dijadikan bendahara negara, 

Le Bat GI SI gi alas JB 
“Yusuf berkata: Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). 

Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 

berpengetahuan.” (OS. Yusuf: 55) 

Nabi Yusuf Glaihissalam mengajukan dirinya agar dijadikan 

pemangku wilayah kekayaan negara. 

Jamaluddin Al-Oasimi mengatakan, 

Bis ok ea slaiIS BII Hb 3 el BY ia, 

A3 AS PURI aus 

“Ayat ini merupakan dalil tentang hukum meminta jabatan, 

seperti menjadi hakim atau semacamnya, bagi orang yang merasa 

yakin dirinya mampu melaksanakan tanggung jawabnya.” (Tafsir 

al-Oasimi) 

Demikian pula, disebutkan dalam hadis, dari Utsman bin 

Abil Ash radhiyallahu anhu, bahwa beliau pernah meminta Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam agar ditunjuk menjadi pemimpin 

kaumnya. Lalu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengabulkannya, 

Ian 3 YA EN 

“Kamu adalah pemimpin mereka. Perhatikan orang yang paling 

lemah.” (HR. Ahamd 16270, Abu Daud 531, dan dishahihkan 

Syuaib al-Arnauth) 
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b. Dalil yang melarang. 

Dalam hadis dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu “anhu, 

bahwa beliau pernah menemui Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

bersama dua orang dari kaumnya. Lalu, salah satu dari orang itu 

mengatakan kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam, “Beri saya 

jabatan, ya Rasulullah.” Orang kedua juga mengatakan yang sama. 

Lalu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

AT pt IG AL 3 3s IBU 

“Kami tidak akan berikan jabatan ini kepada orang yang memintanya. 

Tidak pula kepada orang yang berambisi untuk mendapatkannya.” 

(HR. Bukhari 7149) 

Dalam riwayat lain, Nabi shallallahu alaihi wa sallam berpesan 

kepada Abdurrahman bin Samurah radhiyallahu anhu, 

Is Ya gubt al seb 6 JUNI Jus Y YAI LS KS 

Gl Sy Alun ga ab Ih Ola Mela isi 

Wahai Abdurrahman, janganlah minta jabatan. Jika kamu diberi 

tanpa memintanya maka kamu akan dibantu. Dan jika kamu diberi 

Jabatan karena memintanya maka semua akan diserahkan kepadamu.” 

(HR. Bukhari 7147 dan Muslim 4730) 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam juga pernah berpesan kepada 

Abu Dzar radhiyallahu anhu, 

LA GA G3 Eh Za B5 H3 MIS UI 
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z z 

Kd AE al 3 MAL BALI 33 VI 

“Wahai Abu Dzar, kamu itu orang yang lemah. Kepemimpinan 

merupakan amanah, dan kelak di hari kiamat akan menjadi 

kesedihan dan penyesalan, kecuali orang yang menunaikan haknya 

dan melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan tugasnya.” (HR. 

Muslim 4823) 

Kesimpulannya, bahwa pada asalnya seseorang tidak 

diperkenankan untuk meminta jabatan, sebagai bukti menyadari 

kelemahan dirinya. Namun, jika dia merasa yakin mampu 

menjalankan amanah itu, sementara dia juga melihat banyak 

orang yang tidak amanah, maka dia boleh mengajukan diri untuk 

menjadi pemimpin. 

An-Nawawi menjelaskan hadis Abu Dzar di atas, 

OS Ol Le YON tel 3 alas unt Cgadil Lia 

Hadis ini merupakan dalil utama yang menunjukkan anjuran 
menjauhi jabatan. Terlebih bagi orang yang lemah, tidak mampu 

melaksanakan tugas jabatan tersebut. 

Ibnu Utsaimin menjelaskan, 

do AI Bala Gel ai el aa ya al, IL OLS OI 

Oya Anal likang akh ala K5 ll 
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Apabila seseorang merasa dirinya lebih berhak dan paling mampu 

dalam menjalankan tugas tersebut, maka dia berhak memintanya. 

Dan ini merupakan penjelasan yang paling bagus. (Syarh Bulughul 

Maram, 11477) 

2. Pekerjaan yang tidak memiliki wilayah. 

Dalam arti pekerjaan yang tidak ada kaitannya dengan kebijakan 

publik. Sehingga posisinya hanya sebagai pelaksana harian, seperti 

sekretaris, staf kantor, sekuriti, teknisi, dan semacamnya. 

Untuk pekerjaan semacam ini, sama sekali tidak memiliki 

wilayah, sehingga tidak ada hubungannya dengan kebijakan 

publik. Karena itu, mendaftarkan diri di pekerjaan semacam ini, 

bukan termasuk meminta jabatan. 

Termasuk juga pekerjaan di perusahaan swasta. Sekalipun dia 

memiliki posisi di perusahaan itu, namun posisinya tidak ada 

kaitannya dengan kebijakan publik. Meskipun dia bisa mengatur 

kebijakan perusahaan. 

Seorang direktur perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

konsumer misalnya, dia tidak memiliki wewenang terhadap 

kebijakan pangan negaranya. 

Apakah meminta pekerjaan di bidang seperti ini termasuk 

meminta-minta yang terlarang? 

Terdapat banyak dalil yang melarang meminta-minta harta 

dari orang lain. 

Di antaranya disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah 

radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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£ a@ o. oo on Pl 9 a A5 E.. 

SI Jai ps Is ee kes na aa Jk 3 

“Siapa yang meminta harta dari orang lain untuk dikumpulkan, maka 

hakekatnya dia meminta bara neraka. Jika mau diperbanyak silakan, 

mau dihentikan juga silakan.” (HR. Muslim 2446) 

Apakah meminta pekerjaan termasuk hal itu? 

Ada beberapa dalil yang mengisyaratkan bahwa meminta 

pekerjaan bukan termasuk bentuk meminta-minta yang tercela. 

Karena pada hakekatnya, mencari pekerjaan sama halnya menjual 

jasa, sehingga meminta pekerjaan sama dengan menawarkan jasa 

itu kepada orang lain. Sebagaimana orang yang menjual barang, 

lalu dia tawarkan ke orang lain. 

Kita akan melihat beberapa ayat yang mengisyaratkan hal itu, 

1. Akad ijarah yang dilakukan Musa dengan mertuanya. 

Setelah Musa tiba di rumah dua gadis Madyan, beliau ditawari 

oleh orang tuanya, 

$ 2 £ go - 0 8. 3 2 £ 

- - 3 - 

Yg Adnan c say e satu TP 

“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah satu 

putriku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun 

dan jika kamu genapkan sepuluh tahun maka itu adalah tambahan 

dari kamu. Dan aku tidak hendak memberatkan kamu. Dan insyaallah 

kamu akan menilai aku termasuk orang-orang yang baik." 
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Lalu, dijawab oleh Musa, 

- 

At TE Ope IG Eh AN GI AK 33 WS JB 
IG ia 
IS 

“Musa berkata: Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja 

dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku gunakan, maka tidak 

ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi 

atas apa yang kita ucapkan.” (OS. al-Oashas: 27-28) 

Al-Baihagi menyebutkan keterangan Imam as-Syafi, 

Lea dai jan Ai ya Las Ud dil SA3 1 geli JB 

SN 23 Je dad cal al padan Lap Ela Blasaa 

Imam as-Syafii mengatakan, “Allah menyebutkan bahwa ada 

salah satu nabi-Nya yang mempekerjakan dirinya selama sekian 

tahun, untuk dijadikan mahar dalam rangka menikahi putrinya. 

Ini menunjukkan bolehnya akad ijarah.” (Sunan al-Kubro, al- 

Baihagi, 6/116) 

Saat Musa menikah dengan putri Syaikh Madyan, beliau tidak 

memiliki mahar. Lalu, beliau ditawari bekerja selama 8-10 tahun. 

Dan Musa menerima tawaran itu. 

2. Musa menawarkan kepada Khidr untuk minta upah. 

Saat Khidr dan Musa memasuki sebuah kampung. Mereka 

melewati tembok yang mau roboh, kemudian tembok itu dibangun 

ulang oleh Khidr. 
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Seusai menyelesaikan pekerjaan, Musa berkata kepada Khidr, 

Lala oissengya 
Musa berkata: “Mengapa kamu tidak minta upah terhadap pekerjaan 

itu?” 

Imam Bukhari menyebutkan ayat ini dalam shahihnya, lalu 

beliau beri judul Bab: 

nyai Ol au Usil Anis ol Je Dae aral IS ob 

Bab, jika ada orang yang mempekerjakan orang lain untuk 

mendirikan tembok yang mau roboh, hukumnya boleh. (Shahih 

Bukhari, 8/287) 

Meskipun pada umumnya yang menawarkan adalah orang 

butuh tenaga. Lalu, dia mencari orang lain yang bisa bekerja 

di tempatnya. Namun, tidak salah, jika ada orang yang butuh 

penghasilan, lalu dia mencari pekerjaan. 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Penipuan ketika 
Melamar Kerja 

FN 
AN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Ada beberapa kecurangan ketika seseorang melamar kerja. Yang 

saya maksud kecurangan di sini adalah semua kegiatan melamar 

kerja yang diiringi dengan bentuk penipuan. 

Kita sepakat bahwa penipuan dalam kondisi di luar perang, 

termasuk perbuatan dosa dan tercela. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

AA - 

e 21 BT Oo . & 1 
ST JS ya 

“Siapa yang menipu maka dia bukan bagian dariku.” (HR. Muslim 

295) 
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Al-Khathabi menjelaskan, “bukan bagian dariku” artinya tidak 

berada di atas ajaranku. (Aunul Ma'bud, 9/231) 

Dalam hadis ini, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 

menyatakan sikap ftabriah (berlepas diri) terhadap perbuatan 

menipu. Yang ini menunjukkan bahwa tindakan menipu termasuk 

dosa besar. 

Bentuk penipuan ketika melamar kerja cukup banyak, di 

antaranya: 

1. Menggunakan ijazah palsu. 

2. Curang atau nyontek ketika ujian. 

3. Menggunakan jasa orang lain ketika ujian. 

4. Menggunakan nilai palsu. 

Dan seterusnya. Apa yang kami sebutkan di sini hanya sebagian 

contoh kasus, yang bisa dipastikan masih ada kasus lain yang 

belum tertulis. 

Ada dua hal yang perlu kita ketahui terkait bentuk kecurangan 

ketika melamar kerja!. 

1 Terkait kecurangan dalam mendapatkan ijazah, sebagian ulama membedakan antara: 

Iaj Orang yang mengikuti kuliah, namun dia pernah curang ketika ujian. Ijazah 
ini masih boleh untuk digunakan. Sementara kewajiban pemilik ijazah adalah 
bertaubat kepada Allah atas kesalahannya. 

Ib) Orang yang sama sekali tidak kuliah, namun dia mendapat ijazah dengan cara 
membayar. Ijazah ini sama sekali tidak boleh digunakan. 

Penjelasan semacam ini pernah disampaikan Syaikh Dr. Utsman al-Khamis. Dalam 

rekaman video yang diunggah di Youtube (youtube.com/watch?v-IrFZs-c fkE). 
Dengan judul: | AdL TE aa SI, Ll. 
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Pertama, terkait hukum menipu saat melamar kerja. 

Ada banyak dalil yang menunjukkan bahwa bertindak curang 

merupakan dosa besar. Termasuk curang ketika melamar kerja. 

1. Curang termasuk persaksian palsu yang merupakan dosa besar. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

3 2e 
£ 

Gpi23 cabk BANI -EYE - CSI SL LES Yi 
ag Tor of et 0 

NS 33 33165 II 

“Tahukah kalian bentuk-bentuk dosa besar? (beliau ulangi 3 kali). 

Dosa-dosa besar itu adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada 

kedua orang tua, dan persaksian dusta atau ucapan dusta.” (HR. 

Bukhari 2653 dan Muslim 269) 

—
 

2. Curang akan mengantarkan ke neraka. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

SA Sp oo JI ss SAS PI uh, 
BS san ba BP Ji Ia 

Jauhilah bentuk dusta karena dusta itu mengantarkan kepada 

tindakan curang. Dan perbuatan curang mengantarkan ke neraka. 

Dan terkadang ada orang yang suka berdusta dan lebih memilih dusta 

hingga tercatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR. Muslim 6805) 
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3. Curang termasuk perbuatan ghisy (menipu) yang bukan 
ajaran Nabi shallallahu alaihi wa sallam. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

Oa tia 3 
“Siapa yang menipu kami (umat Islam) maka dia bukan bagian dari 

kami.” (HR. Muslim 101 dan yang lainnya) 

Mengingat curang termasuk dosa besar, kewajiban yang harus 

dilakukan para pelaku kecurangan adalah bertaubat kepada Allah. 

Memohon ampun dan betul-betul menyesali perbuatannya dan 

merasa malu untuk menunjukkan prestasi pekerjaannya, meskipun 
memilki status sosial. 

Sungguh aneh ketika ada orang yang merasa bangga dengan 

pekerjaannya atau status sosialnya, padahal pekerjaan yang ia 

dapatkan saat ini diawali dengan kecurangan. 

Semoga Allah mengampuni dosa kita semua. 

Kedua, konsekuensi curang ketika melamar kerja. 

Ada banyak konsekuensi karena pelanggaran ini, di antaranya: 

a. Apakah dia harus resign dari pekerjaannya? 

b. Bagaimana dengan status gajinya? 

c. Bolehkah menerima promosi jabatan? 

Jika kita perhatikan beberapa fatwa ulama terkait tindakan 

curang ketika melamar kerja, kita bisa menyimpulkan bahwa 

dalam hal ini ada dua rincian: 
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1. Tindakan curang itu berkaitan dengan syarat utama kerja. 

Misalnya, pihak perusahaan mensyaratkan bahwa karyawan 

yang diterima harus luluasan teknik komputer dan memiliki ijazah 

ilmu komputer, karena untuk kepentingan akreditasi. 

Jika ada karyawan yang diterima, sementara dia bukan lulusan 

teknik komputer, sementara ijazah yang dia miliki adalah hasil 

membeli, maka dia harus melapor ke pihak HRD untuk diberikan 

keputusan, apakah dipertahankan atau dirumahkan. 

Imam Ibnu Utsaimin pernah mendapat pertanyaan tentang 

kasus semacam ini. Ada orang yang ijazahnya palsu, namun dia 

memiliki kemampuan dalam bekerja. Apa yang harus dilakukan? 

Berikut teks tanya jawab dengan Imam Ibnu Utsaimin, 

Pertanyaan, “Tentu perusahaan tidak memiliki kaitan dengan 

pihak universitas. Menurut Anda orang tersebut harus keluar 

dari tempat dia bekerja?” 

pads Ol OYI slam ane OS Isl NI ea 

Laalo 0 OI Lea YES dl 25 ISI oles 3 lal » 13 5 3) 

oa Tamb Gore Ol ga sej 
Ibnu Utsaimin, “Ada beberapa pilihan, 

1. Keluar dari tempat kerja, 

2. Jika saat ini orang tersebut memiliki kesiapan, hendaknya dia 

mengajukan diri kepada perusahaan agar dilakukan tes ulang 
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terkait dengan mata kuliah yang sangat berhubungan dengan 

dunia kerja yang dia geluti saat ini, 

3. Atau jika perusahaan tidak mempermasalahkan apakah dia 

sarjana ataukah bukan sarjana, maka orang tersebut hendaknya 

dites ulang tentu kemampuannya bekerja di bidangnya saat ini.” 

21 Lanal yg OIL Kajal 3 Ogb Ala ad 2 — 

| Ao SIN Bio 

Pertanyaan, “Bagaimana dengan perusahaan yang mempersyaratkan 

sarjana dan memiliki ijazah dalam bidang komputer untuk bisa 

bekerja di perusahaan tersebut?” 

AS Gg Il, bera Y9— Ol Ob, dana gal 

Anal Sale AL OT AN lina 6S gen SL GAS 

Ibnu Utsaimin, “Jadi, ada dua kriteria: 

Sarjana dan memiliki kemampuan di bidang komputer. Dengan 

kata lain orang tersebut harus benar-benar memiliki ijazah sarjana 

yang asli.” 

ab Nolan (le gay Tb Jp O1 MY OS — 

Hb om LAN Ga CA II Jl es Lang OI 

Pertanyaan, “Jadi, si pegawai harus menyampaikan kepada pihak 

perusahaan bahwa dia masuk kerja dengan ijazah palsu? Sehingga 

perusahaan memiliki dua pilihan yaitu menerima keadaan orang 

tersebut saat ini, karena dia saat ini telah menguasai bidang yang 
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dia tangani atau pegawai tersebut keluar kerja. Dengan kata lain, 

si pegawai harus menjelaskan kepada tempat dia bekerja keadaan 

odelat cal. ai al 

dirinya yang sebenarnya?” 

Ibnu Utsaimin, “Betul.” 

2. Tindakan curang itu tidak berkaitan dengan syarat utama kerja. 

Sebagaimana hal ini pernah ditanyakan kepada Imam Ibnu 

Baz, beliau ditanya: 

Ada orang yang mendapat pekerjaan dengan menggunakan 

ijazah sekolah, sementara dulu dia menipu ketika ujian untuk 

mendapatkan ijazah ini. Namun, sekarang dia bisa bekerja dengan 

sangat bagus dengan mandat dari atasannya. Apakah gajinya 

halal atau haram? 

Beliau menjawab, 

9 al ya Gr KAMI Ill ale al et Ola 

Aga Ter ya dalem DB Ia LS Jam 8 OS II 

D3 oya AL Il Rasa Aang old adl 3 Use aSI 

Tidak ada masalah dengan gajinya, insyaallah. Dia wajib bertaubat 

kepada Allah terhadap dosa penipuan yang telah dia lakukan. 

Dan jika dia bisa bekerja dengan baik, tidak masalah dengan 

kerja yang dia lakukan. Hanya saja dia berdosa karena penipuan 

yang dia lakukan di masa silam. Dan dia wajib bertaubat kepada 

Allah. (Majmu Fatawa Ibnu Baz, 17/124) 
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Di kesempatan yang lain, beliau juga ditanya tentang status 

kehalalan gajinya. 

Jawaban beliau: 

Lag Koro Aib LI call, Jas KL JI Dll ade 

Aap ping Ad ana GI Rak Goa pl La emun kal 

Seal Lian oya AI Il asal Aka WE LS yA, cah Kb, 

SA gal 

Kewajibannya adalah bertaubat dan menyesali perbuatannya. 

Sementara pekerjaannya sah, dan gaji yang dia ambil juga sah, 

selama dia bisa melaksanakan tugas pokok yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

Namun, sebagaimana yang tadi saya sampaikan, dia wajib bertaubat 

kepada Allah dari perbuatan buruk itu. (Dikutip dari fatwa 

Syabakah Islamiyah, no. 144939) 

Dari fatwa kedua ulama di atas, kami menyimpulkan bahwa 

fatwa Imam Ibn Utsaimin yang menyarankan untuk melapor 

ke pihak HRD perusahaan terkait ijazah palsu, ini dipahami 

karena keberadaan ijazah itu merupakan syarat utama dari pihak 

perusahaan. 

Sementara Fatwa Imam Ibnu Baz yang tidak mempermasalahkan 

selama yang bersangkutan bisa bekerja dengan maksimal, ini 

dipahami karena keberadaan ijazah itu bukan syarat utama bagi 

perusahaan. Sehingga yang lebih diperhatikan pihak perusahaan 

adalah kemampuannya bukan ijazahnya?. 

2 Di luar masalah pekerjaan, bahwa orang yang memiliki kemampuan, dia bisa 
melakukan aktivitas sesuai kemampuannya, tanpa harus memiliki ijazah. 
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Catatan: 

Perlu dibedakan antara orang yang berkasus dengan orang 

yang belum berkasus. 

Fatwa dari para ulama di atas berkaitan dengan orang 

yang memiliki kasus pelanggaran di masa silam, lalu dia 

ingin menyelesaikan kasus itu. Kemudian para ulama 

memberikan solusi sebagaimana yang mereka fatwakan. 

Karena itu, fatwa ini tidak boleh dipahami sebagai ajakan 

untuk berkasus. Sehingga jika ada orang yang menyimpulkan, 

“Berarti kita boleh menggunakan ijazah palsu untuk daftar 

kerja..” Ini jelas kesimpulan yang salah. Menggunakan 

ijazah palsu untuk daftar kerja jelas dilarang, dan bagi 

yang belum memiliki kasus, tidak boleh secara sengaja 

melakukan penipuan itu. 

Demikian, 

Allahu a'lam. 

  

As-Suyuthi dalam al-Itgan mengatakan, 

-5 KASI Anis Ip AP YAI SBN IU SA R3 IKEA 55 BI 

sae Pem aan Jina ja ena apaan 
WEB ASN ya AP MA IL SI 3 

Ijazah dari guru bukanlah syarat bolehnya membacakan buku atau menyampaikan 
kajian. Siapa yang merasa dirinya memiliki kemampuan menyampaikan ilmu, dia 
boleh menyampaikan kajian, meskipun tidak ada seorang pun yang memberikan 
ijazah kepadanya. Inilah yang dipahami para ulama salaf masa silam dan generasi 

orang saleh. Ini berlaku untuk semua kajian dan memberikan fatwa. Tidak seperti 
yang disangka oleh orang bodoh, yang berkeyakinan bahwa itu adalah syarat. (4/- 
Itgan fi Ulum Al-Guran, 1355) 
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Yahudi & Sogok 
  SY

, 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Di bagian ini kita akan melihat sebuah realita yang sangat unik. 

Realita tentang orang Yahudi, yang Allah ceritakan dalam al- 

Our'an. Realita ini menjadi catatan sejarah, sehingga masyarakat 

generasi setelahnya bisa mengambil pelajaran darinya. Meskipun 

sangat memungkinkan, pelanggaran semacam ini berulang. Seperti 

kata orang bijak, “sejarah itu berulang, yang berbeda hanya pelaku 

dan dimensinya”. 

Kebiasaan sogok merupakan penyakit kronis yang dulu pernah 

dialami masyarakat Yahudi. Para pemuka Yahudi, baik pemuka 

agama maupun para kepala sukunya. Artinya, jika Anda mengetahui 

ada pejabat atau aparat yang menerima sogok, tindakan itu 

mengingatkan kita dengan kebiasaan Yahudi. 

Allah menegaskan hal ini dalam firman-Nya, 
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LA 53 ATP 2. 

CN ISI pi Ge 

“Mereka suka mendengarkan kedustaan dan suka makan harta suht.” 

(OS. al-Maidah: 42) 

Al-Hafidz Ibnu Katsir menjelaskan, 

AG PE dgnaaa pl JELAS 3gA,Il yng LA Se 

Makna ayat, “mereka adalah orang-orang yang suka mendengar 

berita bohong” maksudnya mereka menerima berita dusta dan 

suka membuat kedustaan. Makna ayat “banyak memakan harta 

suht” maksudnya adalah harta haram, yaitu suap sebagaimana 

keterangan Ibnu Mas'ud dan yang lainnya. (Tafsir al-Our'an al- 

Adzim, 113-117) 

Keberadaan para aparat, pejabat, dan pemuka masyarakat yang 

doyan sogok, sudah dipahami oleh semua masyarakat Yahudi. 

Sehingga ketika terjadi sengketa, orang Yahudi yang merasa di 

posisi yang benar, dia tidak mau untuk menyelesaikan sengketa itu 

ke hakim Yahudi. Tapi mereka lebih memilih untuk menyelesaikan 

sengketa itu di hadapan Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Meskipun 

dia sendiri sangat membenci Nabi Muhammad shallallahu alaihi 

wa sallam. Karena dia tahu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam akan 

memutuskan sengketa dengan adil dan tidak menerima sogok. 

Ibnu Jarir at-Thabari membawakan riwayat dari as-Sya'bi, 

Bahwa dulu di Madinah, ada orang munafik (berpura-pura 
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muslim) yang bersengketa dengan Yahudi. Si Yahudi ini meminta 

agar sengketa ini diselesaikan di hadapan Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam, karena dia merasa di posisi yang benar. Namun, si 

munafik ini menolak permintaan Yahudi, karena dia tahu, Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam tidak menerima risywah. 

As-Sya'bi mengatakan, 

dm And ABI JB UN ya ya Jl ben Ol Lelo 

AYI 

Lalu, mereka memutuskan untuk menyelesaikan masalah ini di 

hadapan seorang dukun dari Juhainah, kemudian Allah turunkan 

ayat, 

bad Us IL pipa Toe Ga dl #3 

A3 Unpad PI JS ON Ona SAS 
z ini c 031 soto 85.3 

a25 YDLS Seal OT OUR 0 p3 . 
- 

1 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 

dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 

kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 

kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut 

itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan 

yang sejauh-jauhnya.” (OS. an-Nisa': 60) 

Allah menyebut dukun yang mereka tunjuk sebagai thaghut. 
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Yahudi Mencoba Menyogok Sahabat 

Ada cuplikan sejarah yang unik, Yahudi Khaibar pernah 

menyogok sahabat Abdullah bin Rawahah. 

Imam Malik meriwayatkan dalam al-Muwatha, bahwa saat 

daerah Khaibar telah berhasil ditaklukkan oleh kaum muslimin, 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengutus sahabat Abdullah bin 

Rawahah radhiyallahu anhu untuk menarik kharaj (pajak hasil 

pertanian) dari orang-orang Yahudi Khaibar. 

Setelah ditaksir nilai pajak yang harus mereka setorkan, orang- 

orang Yahudi itu mengumpulkan berbagai perhiasan milik istri 

mereka dan menyerahkannya kepada Abdullah bin Rawahah 

sambil mengatakan, 

“Ini untuk Anda dan mohon kurangi kewajiban kami.” 

Melihat situasi itu, sahabat Abdullah bin Rawahah radhiyallahu 

anhu mengatakan, 

IS 3 IL IE 3 AN 3 Ha si Aa 

Wb 3, SES Ia Ha UU enlE Kel Eee 

WSEY EU Ex 

“Wahai umat Yahudi, demi Allah, sungguh kalian adalah makhluk 

Allah yang paling aku benci. Akan tetapi, kebencianku tidak akan 

membuatku untuk menzalimi kalian (dengan menaikkan taksiran 
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kharaj melebihi ketentuan syariat). Adapun perhiasan yang kalian 

tawarkan adalah risywah dan itu harta haram. dan kami tidak 

makan harta haram.” 

Mendengar ini, para tokoh Yahudi berkata, 

PN SAI SE Tip 

“Dengan kejujuran dan keadilan semacam inilah, langit dan bumi 

menjadi tegak.” (HR. Malik dalam al-Muwatha, 1392) 

Hindari Pejabat yang Doyan Risywah 

Mengingat risywah di kalangan ahli kitab, terutama Yahudi telah 

menjadi tradisi dan budaya, Khalifah Umar bin Khatab radhiyallahu 

anhu pernah menulis surat perintah kepada gubernurnya Saad 

bin Abi Waggash radhiyallahu anhu, 

Ori HE Seal! BE SA Ga ME, 
9 

326 423 AI peta Y, en BAI 

“Janganlah kamu menunjuk seorang pun di antara orang musyrik 

sebagai juru tulis untuk aktivitas kaum muslimin. Karena mereka 

mengambil risywah dalam agama mereka, sementara tidak ada 

risywah dalam agama Allah, dan itulah yang kita anut.” (Syarh 

as-Siyar al-Kabir, as-Sarakhsi, 111040) 

Allahu a'lam. 
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Melamar Kerja 
dengan Sogok 

Lah 
IN 
  

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Pada asalnya orang yang bekerja, tujuannya adalah mencari 

bayaran (gaji). Namun, di antara anomali yang terjadi di masyarakat, 

orang yang hendak bekerja diminta untuk membayar. Sebenarnya 

secara aturan di negara kita sudah sesuai, bahwa dalam proses 

penerimaan karyawan yang dilakukan instansi pemerintahan, 

sama sekali tidak dipungut biaya. Akan tetapi, sangat disayangkan, 

terkadang oknum bermain di luar. 

Beberapa informasi yang saya dapatkan, untuk bisa diterima 

menjadi aparat, seseorang harus jual sapi, bahkan sampai jual 

properti. Nilainya bisa berbeda-beda tergantung tingkat prestasinya. 

Apa yang terbayang ketika peserta ini berhasil menjadi aparat? 

Ada banyak dampak buruk yang besar, di antaranya: 
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1. Aparat ini akan kejar target untuk segera balik modal, dan 

tentu saja harus ada keuntungan. 

2. Ketika aparat ini menjadi senior, dia akan berlakukan aturan 

yang sama bagi juniornya. 

3. Bisa jadi ada orang berprestasi, tetapi tidak mampu, yang 

seharusnya dia layak untuk menjadi aparat. Namun, dia 

tergeser karena tidak sanggup membayar. 

Laa haula wa laa guwwata illaa billah... Kita memohon kepada 

Allah, semoga jaringan oknum jahat ini segera hilang dari dunia. 

Silakan ucapkan amiin... 

Berkhianat karena Menerima Sogok 

Kepala negara, kepala daerah, aparat penegak hukum serta 

pemerintah pada umumnya adalah manusia yang telah diberi 

amanah untuk mengemban tugas membawa masyarakat kepada 

kemajuan dunia dan akhirat. 

Untuk mewujudkan itu, mereka butuh para pembantu, pegawai, 

dan ribuan staf di berbagai departemen. 

Karena itu, menjadi kewajiban para pemegang wewenang 

tersebut untuk memilih orang-orang yang memiliki kemampuan 

dalam menjalankan tugas dan sifat jujur serta amanah. 

Sehingga, apabila mereka mengangkat pegawai berdasarkan 

kekerabatan, tawaran politik, juga karena sogok, jelas tindakan 

semacam ini adalah sebuah pengkhianatan terhadap wewenang. 

Padahal Allah telah wajibkan setiap muslim untuk menjalankan 

amanah itu. 
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Allah berfirman, 

WB II SENI Ol Hakan GS) 

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk menunaikan 

amanah kepada yang berhak menerimanya.” (OS. an-Nisa': 58) 

Lebih dari itu, menerima pegawai tanpa memandang kompetensi 

atau dengan meminta sogok adalah penipuan terhadap rakyat. 

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberikan ancaman keras 

untuk aparat semacam ini. 

Sahabat Magil bin Yasar radhiyallahu anhu, pernah menyampaikan 

hadis yang beliau dengar langsung dari Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam, 

EX 
Ka z 0 AT 2 0 3 3-7 - 0. - & - - - 0 - 

NI RE j3 Da «Oral Go A0) Bd Gee 
z5 oT- 3d -.- 
KN ale AN 255 

“Setiap pemimpin yang memimpin rakyatnya di kalangan kaum 

muslimin, lalu dia mati sementara dia pernah menipu rakyatnya, 

maka Allah haramkan dia untuk masuk surga.” (HR. Bukhari 7151) 

Penerimaan pegawai dan aparat dengan cara yang tidak sehat 

disebabkan karena sogok atau yang lainnya, akan berakibat 

munculnya para pemangku tugas yang tidak profesional dan tidak 

amanah dalam bekerja. Dan itu termasuk bentuk menyerahkan 

pekerjaan kepada yang bukan ahlinya, yang menjadi penyebab 

kehancuran kehidupan dunia. 
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Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

sg. Aa aa 3 «is KEII ES6 SENI or 56 

Apabila amanah disia-siakan, tunggulah kehancuan dunia (kiamat). 

Lalu, sahabat bertanya, “Bagaimana bentuk menyia-nyiakan 

amanah?” 

Jawab Nabi shallallahu alaihi wa sallam, 

ARUN 536 alat AS SI AN 153 ISI 

“Apabila urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, tunggulah 

kehancuan dunia (kiamat). (HR. Bukhari 59) 

Catatan Terkait Sogok ketika Melamar Kerja 

Selanjutnya, kita akan melihat beberapa catatan terkait sogok 

ketika melamar kerja, 

1. Praktek sogok termasuk dosa besar' karena mendapat ancaman 

laknat Allah dan Rasul-Nya shallallahu alaihi wa sallam. Yang 

dilaknat tidak hanya penerima sogok, namun juga pemberi sogok. 

1 Ada banyak celaan terkait perbuatan sogok dalam al-Ouran. Diantaranya, Allah 
menyebutkan bahwa bagian dari kebiasaan yahudi adalah menerima sogok. Allah 
berfirman, 

Oon SEA ET ESAI AS OA SIN OLS Kla Le 533 
“Kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat 

dosa, permusuhan dan memakan harta as-Suht. Sesungguhnya amat buruk apa yang 

mereka telah kerjakan itu. (OS. al-Maidah: 62) 

Makna kata as-Suht adalah sogok. (Zadul Masir, 2/234). 
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Sahabat Abdullah bin Amr redhyallahi anhu mengatakan 

GA GI Ag aa An To A1 J5 $ 

“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melaknat orang yang 

menyogok dan yang disogok.” (HR. Ahmad 6532, Abu Daud 

3582, dan dishahihkan al-Albani) 

Dalam riwayat lain, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

SEA SN Ea Ti) 
“Laknat Allah untuk orang yang menyogok dan yang disogok.” 

(HR. Ahmad 6984, Ibnu Majah 2401 dan dishahihkan Syuaib 

al-Arnauth) 

Tujuan risywah (sogok) beraneka ragam. Dan semuanya dosa. 

Ibnu Hazm al-Andalusi mengatakan, 

Io led am 2 las la Sy 3 JAN, 

ISU dadi ai Liga 4 OLS Bad 3, DN) Ia 

“Risywah (sogok) adalah pemberian seseorang agar dia dibela, 

meskipun salah atau agar diberi jabatan atau untuk menzalimi 

orang lain. Baik pemberi maupun penerima, keduanya berdosa.” 

(al-Muhalla, M157) 

.Ada praktek sogok yang dosanya hanya ditanggung oleh orang 

yang menerima sogok. Sementara yang memberi tidak berdosa, 

karena dia dalam kondisi terpaksa. Itulah sogok dalam rangka 
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Dalam Tuhfatul Ahwadzi, al-Mubarokfuri menjelaskan, 

A3 JA 3 bb air lg ASN Jl Helo Jaan La ai 

“Sogok yang diberikan dalam rangka mengambil hak atau 

menghindari kezaliman, tidak termasuk ke dalam larangan.” 

Kemudian penulis menyebutkan riwayat bahwa Ibnu Mas'ud 

pernah ditangkap ketika di daerah Habasyah karena kasus 

tertentu. Lalu, beliau menebus dengan memberikan dua dinar, 

kemudian beliau dibebaskan. (Tuhfatul Ahwadzi, 4/471) 

Ali al-Oori menyebutkan, 

Jai SP he JBL BUY al tb Jln am LAI 

Ag oab SB LAB Anni 0S dad iis dl on 

“Sogok itu jika diberikan untuk menentang yang benar atau 

membela yang batil. Namun, jika ada orang yang memberi 

untuk mendapatkan hak atau menghindari kezaliman terhadap 

dirinya, tidak masalah.” (Murgah al-Mafatih, 6/2437) 

Keterangan yang semisal tentang ini dari para ulama cukup 

banyak. 

3. Bahwa lowongan kerja di pemerintahan adalah hak semua warga 

negara yang memenuhi ketentuan untuk ikut mendaftar, sesuai 

dengan kompetensi yang ditetapkan pada formasi penerimaan 

kerja. 

Karena itu, pendaftar A tidak lebih berhak dibandingkan 

pendaftar B. Demikian pula, pendaftar B tidak lebih berhak 

dibandingkan pendaftar C, dst. Mereka memiliki hak yang sama. 
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Tanggung jawab panitia penerimaan pegawai baru, dia harus 

memilih yang paling tepat dan mengedepankan asas manfaat 

sesuai tugasnya. 

Dalam Fatwa Islam dinyatakan, 

mol A3 Soim Situs im kan SAN BEI 

Ip jet ol Lea Uta Joy ieUSII ek VI ant de 

Bi) SULE go (ala, US NI 

Lowongan kerja di pemerintah merupakan hak bersama, di 

mana setiap peserta yang berkompeten memiliki hak yang sama, 

sesuai dengan ijazah dan kemampuannya. Tidak ada yang lebih 

unggul dibandingkan yang lain, selain karena kemampuan. 

Dan kewajiban orang yang bertugas menerima pegawai untuk 

memiliki yang paling cakap dan yang paling maslahat, tanpa 

mempertimbangkan kedekatan atau melibatkan suap. (Fatwa 

Islam, no. 60183) 

4. Pada asalnya memberikan hadiah apa pun kepada panitia 

penerimaan kerja, hukumnya dilarang. 

Dalam fatwa Islam dinyatakan, 

Norak es ye Ist! y0 Janugl lia US VI 

3 Ra iyip JJUI abad SIS 3 Anlallay 5543 Jaman 

CASLI GEBAAL ALI Aug dala dil laa Uya ya 
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Laga Lanal Wis, 3,4 Gali, 

Jika orang yang menjadi perantara penerimaan kerja adalah 

orang yang bertanggungjawab dalam memilih karyawan atau 

orang yang bisa memanfaatkan kekuasaannya untuk penerimaan 

pegawai, maka memberikan uang kepada orang ini adalah 

risywah yang haram. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

telah melaknat orang yang nyogok, yang disogok, dan yang 

menjadi perantara sogok. (Fatwa Islam, no. 60183) 

5. Bagi orang yang berhak untuk diterima sebagai pegawai, namun 

dia ditolak karena tidak memberikan hadiah kepada oknum, 

dia boleh untuk membayar sogok, dengan syarat: 

a. Tidak melanggar hak orang lain, dalam arti peserta yang lain 

tidak memenuhi kriteria. 

b. Sudah menempuh sesuai prosedur, namun tetap tidak 

diterima. 

Sebagian ulama menggolongkannya sebagai sogok dalam rangka 

mengambil hak. 

Dalam Fatwa Islam dijelaskan, 

Spb Clads Je Sp Ng Laba oA Ill 2S Il, 

Ol Elia ya ya Ola al cal Gi Jo Gaal 

JA an 3 Ke OI je aj aka VI Ai CA, 
ASYI Je ka, S5 la al Ian 

116 Figih ASN dan Karyawan



Melamar Kerja dengan Sogok! 

Jika Anda orang yang berhak untuk mendapatkan pekerjaan 

ini, dan pemberian risywah (sogok) tidak sampai melanggar 

hak orang lain atau menghalangi orang lain memiliki hak 

yang sama seperti Anda atau yang lebih layak dari Anda, 

namun hakmu terhalangi dengan adanya risywah maka boleh 

bagi Anda untuk memberikan risywah dalam kasus ini. Dalam 

rangka untuk mendapatkan hak Anda, meskipun haram bagi 

penerima. (Fatwa Islam no. 60183) 

6. Jika ada beberapa orang yang memenuhi kriteria untuk diterima, 

tetapi panitia belum menentukan salah satu dari peserta yang 

akan diterima, maka tidak boleh ada sogok. Memberikan sogok 

dalam kondisi ini BUKAN termasuk risywah dalam rangka 

mengambil hak, tetapi risywah dalam rangka menyingkirkan 

pesaing yang lain. Dan ini dosa besar, baik bagi pemberi maupun 

penerima. 

Apakah Gajinya Halal? 

Masalah kehalalan gaji, pendekatannya sama sebagaimana kasus 

penipuan ketika melamar kerja. Sehingga selama dia bisa bekerja 

secara profesional maka gaji yang dia dapatkan adalah halal. 

Dalam Fatwa Syabakah Islamiyah terdapat pertanyaan tentang 

hukum gaji bagi orang yang mendapatkan pekerjaan dengan cara 

suap. 

Setelah menjelaskan tentang bahaya risywah, selanjutnya dewan 

fatwa Syabakah menjelaskan, 

A39 JS Je Lela Jt SJ 06 BI La Gas G3 

OIL dead BB Jana eta ol 
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Untuk kasus sogok yang statusnya haram bagi calon pegawai yang 

menyogok, apakah gajinya jadi haram ataukah risywah merupakan 

pelanggaran tersendiri, yang dosanya tidak mempengaruhi gaji 

karyawan? 

SG dk HS Il Aan AS OK Isl eko ad Ol 

Lg paha SAI Jali Jala BY ad ID ale Jang SI 

kang! Ie dani Val Jadi ya Y BAN OK II Jl 3, 

dang A3 pan AN AS Old 3£ VOL meuall 

2 G piye Ot03 SLII Hal 00 3l- Ls YG 

Jawabannya, 

Bahwa jika seseorang memiliki kemampuan untuk melaksanakan 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya, maka gaji yang dia 

dapatkan halal baginya. Karena gaji ini sebagai imbalan untuk 

kerja yang dia lakukan. 

Sebaliknya, jika pegawai ini tidak bisa bekerja dengan baik atau 

tidak menjalankan tugas dengan cara yang benar maka terlarang 

baginya untuk mengambil gaji, karena dia tidak menjalankan 

tugasnya. 

Kesimpulannya, tidak ada kaitan antara kehalalan gaji dengan 

pelanggaran sogok. 

Sumber: https://www.islamweb.net/ar/fatwa/136730/ 
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Membayar ke Pemilik Perusahaan 

Kita telah membahas masalah penerimaan kerja dengan 

melibatkan perantara. Dan para perantara, sama sekali tidak 

boleh menerima hadiah. Disebutkan dalam hadis, 

ge 3 353 Agai3 La "53 sang LES SY SB S3 

GI Ge Lubs 

“Siapa yang memberi syafaat kepada orang lain, lalu orang yang 

mendapat syafaat memberikan hadiah kepadanya dan dia menerimanya, 

berarti dia telah melakukan salah satu dari pintu besar riba.” (HR. 

Ahmad 22251) 

Di bagian ini bentuk kasusnya berbeda. Pembayaran itu tidak 

diberikan ke perantara, tetapi langsung diberikan ke pemilik 

perusahaan. 

Sebagai ilustrasi: 

Si A memilki usaha rumah makan yang mempekerjakan belasan 

karyawan. Si B seorang pengangguran meminta kepada si A 

untuk menerimanya sebagai karyawan. Sebagai pendekatan, si B 

memberikan hadiah ke si A. Bolehkah si A menerima hadiah ini? 

Jawab: 

Mengingat A adalah pemilik perusahaan, dan B langsung 

berhubungan dengan A, berarti di antara keduanya tidak ada 

perantara. Sehingga tidak ada syafaat dari orang lain. Karena itu, 

tidak berlaku aturan seperti yang disebutkan dalam hadis di atas. 

Apakah pemilik perusahaan boleh menerima hadiah dari 
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Saya pernah tanyakan ini kepada Syaikh Dr. Abay Muhammad 

as-Syingithy — peneliti di bagian fatwa Figh Muamalah di lembaga 

fatwa Syabakah Islamiyah — 

Pertanyaan: 

Kab Alas ole ya Jen elo Kol IS Lal saus Je, 

(AS pala aa JA Ni io abal Jolie Ja, 

lo gtay Kiba IU 3 OLI silau, (SI Lagi Uma) 
SN 

Fiyab ola Jai Ol AS II lal J3 

Ada pemilik perusahaan didatangi tetangganya ingin cari kerja. 

Agar diterima kerja, tetangga ini memberikan hadiah ke pemilik 

perusahaan. Tidak ada perantara siapa pun. Kejadiannya hanya 

antara pencari kerja dengan pemilik perusahaan. 

Apakah pemilik perusahaan boleh menerima hadiah itu? 

Jawaban Syaikh Dr. Abay Muhammad as-Syingithy, 

Koe IS El ON Hoa Into ol Sell lo der 

Je SE da Tobi Bo 3AS DB Alay Ala JUN, As 

aa Lai Ad end S3 iba 0,2 AI GA US 

Gema Y ya Hias Rab Kana Ade MUI, KL 
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OS AE Ogkeg Sad) lo Gm Je Saad Gabe pl 

Ibiu Bai Ad Koabi 

Tidak masalah bagi pemilik perusahaan untuk menerima hadiah 

ini. Karena perusahaan murni miliknya, dan semua harta di situ 

juga miliknya. Karena itu, tidak terlarang untuk menerima hadiah 

ini. Berbeda jika yang menerima hadiah adalah seorang karyawan, 

dan perusahaan bukan miliknya, sehingga dia melakukan nepotisme 

disebabkan hadiah. Lalu, dia mempekerjakan orang yang tidak 

layak. Jadinya, dia melanggar hak pemilik perusahaan, berkhianat 

terhadap amanah yang dia emban, dan hadiah ini statusnya sogok. 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Halal Haram Nepotisme 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Nepotisme berarti lebih memilih saudara atau teman akrab 

untuk dijadikan karyawan karena hubungan kedekatan dan bukan 

berdasarkan kemampuannya. 

Kami merinci masalah nepostisme menjadi dua bentuk: 

1. Nepotisme di perusahaan swasta. 

2. Nepotisme di pemerintahan. 

Kita akan bahas sesuai urutannya. 

Pertama, nepotisme di perusahaan swasta. 

Nepotisme dalam kasus ini murni menjadi hak pemilik perusahaan 

atau wakil pemilik perusahaan. Karena seseorang berhak untuk 

memilih siapa pun yang hendak bekerja di tempatnya. 
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Namun, kebolehan ini dengan catatan, selama tidak ada unsur 

kezaliman. Untuk melihat keberadaan kezaliman itu, kita bisa 

bagi proses perekrutan karyawan menjadi dua: 

1. Perekrutan terutup. 

Pihak perusahaan tidak pernah membuka lowongan kerja, 

sehingga tidak ada pendaftar dari luar. Lalu, pemilik perusahaan 

atau manajer perusahaan merekrut anggota keluarganya untuk 

menjadi karyawan. Dan semua dilakukan secara tertutup. 

Dalam kasus ini, tidak ada pihak yang dizalimi, karena lowongan 

tidak dibuka untuk umum. Sehingga jika pemilik perusahaan 

mengambil beberapa anggota keluarganya untuk bekerja di 

perusahaannya, tidak ada pihak mana pun yang dizalimi. 

Hal yang sama juga berlaku bagi wakil pemilik perusahaan, 

seperti direktur, manajer atau posisi apa pun di perusahaan itu. 

Dia boleh menunjuk keluarganya untuk bekerja di perusahaan 

tersebut tanpa melalui ujian penerimaan, selama mendapat izin 

dari pemilik. 

Posisi direktur atau manajer yang diizinkan pemilik untuk 

memasukkan anggota keluarganya di perusahaan tersebut termasuk 

bentuk memberi syafaat. 

Dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

- 03 PAK 

Lap Lai 

“Berikanlah syafaat, niscaya kalian akan mendapat pahala.” (HR. 

Bukhari 1432 dan Abu Daud 5134) 
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Bentuk memberikan syafaat semacam ini dianjurkan, selama 

tidak merugikan hak orang lain. 

Imam Ibnu Baz pernah ditanya tentang keberadaan perantara, 

namun tanpa sogok. Apakah dibolehkan? 

Jawab Ibnu Baz, 

GE Gpenan Ula ati Abg jl Kelas os (| 

Nop alas Gl Hb G Anas, Abg ce ol Lal 

Vig oral! ya 21 Ale aja il las Y, WS A3 La 
£ 

wb 

Apabila syafaat atau perantara tersebut menghalangi orang yang 

berhak, hukumnya tidak boleh. Namun, jika perantara atau pemberi 

syafaat untuk penerimaan kerja atau keputusan masalah agama 

atau semacamnya, dan tidak diketahui bisa menimbulkan kerugian 

apa pun, maka hukumnya tidak masalah. 

Kemudian Syaikh Ibnu Baz menyebutkan hadis di atas. 

(binbaz.org.sa/fatwas/1926/ pal-ab Logo ——) 

Catatan: 

Ada dua catatan yang penting untuk diperhatikan, 

1. Latar belakang memberikan syafaat ketika penerimaan 

adalah keberadaan unsur kezaliman. Karena itu, jika 

sebuah unit usaha sahamnya dari beberapa orang, 

maka salah satu pemilik saham tidak boleh melakukan 

nepostime dengan memasukkan anggota keluarganya 

124| Figih ASN dan Karyawan



Halal Haram Nepotisme | 

untuk bekerja di perusahaan tersebut. Mengingat hal ini, 

bisa merugikan pemilik saham yang lain, jika ternyata 

karyawan yang dia pilih tidak memiliki kemampuan 

yang baik dalam bekerja. 

Kami pernah menyampaikan pertanyaan kepada Syaikh 

Abdurrahman al-Amiri — cucu Syaikh Mugpbil al-Wadi'i 

— tentang bolehkah seseorang melakukan nepotisme 

di perusahaan milik pribadinya. Jawaban yang beliau 

sampaikan, 

le Sonar Old grab GP ASI AS sil, la La 

ana SP ya ya Hibp OL jay alta LS 
#ASII yassdl VI Hb YG AS all ola 3 25 

Asek! pelak ane Gelas CSI, 

Selama perusahaan itu milik pribadi, maka pemilik berhak 

untuk melakukan apa pun terhadap perusahaannya, juga 

boleh mempekerjakan orang sesuai yang dia inginkan. 

Namun, jika perusahaan itu milik beberapa orang, maka 

dia tidak boleh menerima pekerja, kecuali orang yang 

memiliki kemampuan dan sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. 

. Untuk pemberian syafaat atau menjadi perantara yang 

diizinkan secara syar'i, terlarang bagi perantara untuk 

menerima hadiah apa pun dari calon pegawai. 
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Dalam hadis dari Umamah radhiyallahu anhu secara 

marfu, 

A3 
- 

KAP z 

Wedelas Naa ya 

BII Gs Labs bb 

2 

133 23 S3 #5
 5 

“Siapa yang memberi syafaat kepada orang lain, lalu orang 

yang mendapat syafaat memberikan hadiah kepadanya dan 

dia menerimanya, berarti dia telah melakukan salah satu 

dari pintu besar riba.” (HR. Ahmad 22251) 

Sebagai ilustrasi: 

Pemilik perusahaan pribadi mengizinkan jajaran direksi 

untuk memasukkan siapa pun sebagai karyawan di 

perusahaannya untuk perekrutan secara tertutup. Lalu, si 

A mengajak si B (tetangganya) untuk menjadi karyawan 

di perusahaan itu. Bolehkah si B membayar senilai 

tertentu kepada si A? 

Jawab: 

Proses syafaat di sini diperbolehkan, karena tidak ada 

bentuk kezaliman atau pelanggaran hak orang lain. 

Hanya saja, si A tidak boleh menerima bayaran apa 

pun dari si B, karena ini termasuk salah satu pintu riba. 

2. Perekrutan terbuka. 

Perusahaan membuka lowongan kerja dan diumumkan di 

masyarakat, sehingga banyak orang ikut mendaftar. Namun, 

saat pemilihan karyawan, pertimbangan yang digunakan adalah 
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kedekatan hubungan dan bukan berdasarkan kemampuan. Sehingga 

menyebabkan orang yang memiliki kemampuan berdasarkan 

kriteria yang diinginkan, bisa tersingkirkan tanpa alasan. Dan 

tindakan semacam ini, bisa jadi termasuk bentuk kezaliman. 

Ada pertanyaan yang disampaikan ke Lajnah Daimah, 

| Sm 3 Arlan WS Lgi kaya 3 desi 

Apa hukum perantara, apakah haram? Misalnya, saya ingin 

mendapatkan kerja atau masuk di sebuah madrasah atau 

semacamnya, lalu saya menggunakan perantara. Bagaimana 
hukumnya? 

Jawaban yang disampaikan Lajnah Daimah, 

Jsla pobe abil Ba SB ya beng Je SS BI 

da2 GAS II Tenlall BUSI Ker ya led reel Gal, 
LAI GEA aa Wash UoyalI, etlel JS Je ajal, 

ANN Ab ap GH 0 ol Ab BN Aa, Relunle 

& sean, ES Jas yo pil Kama 

Jika syafaat dari perantara untuk penerimaan kerja menyebabkan 

terhalangnya orang yang lebih berhak atau lebih layak untuk posisi 

tersebut — dilihat dari kemampuan ilmiah di posisi tersebut dan 

kemampuan menjalankan tanggung jawab terhadap tugasnya, maka 
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syafaat semacam ini hukumnya haram. Karena ini menzalimi orang 

yang lebih berhak, juga kezaliman bagi pemerintah, karena mereka 

menghalangi potensi kerja dari orang yang memiliki kapabilitas. 

Kemudian, Lajnah Daimah melanjutkan, 

Slot ji A1 Gb Fee Raulgl Io SR BI La 

CAS SLB Ol nii Agak penjag doi lah la Ip Gile 
Ip Ld MJ Oluag dal dl loo Ol 

Jika keberadaan perantara tidak menyebabkan hilangnya hak 

orang lain, hukumnya boleh. Bahkan, dianjurkan secara syariat, 

dan yang memberi syafaat insyaallah mendapat pahala. Terdapat 

hadis shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, “Berikanlah 

syafaat, niscaya kalian akan mendapat pahala.” (Fatwa Lajnah 

Daimah, no. 1591) 

Kedua, nepotisme di pemerintahan. 

Nepotisme di pemerintahan termasuk pelanggaran kelas berat. 

Aparat negara adalah orang yang mendapatkan amanah untuk 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Mereka sama sekali 

bukan pemilik kekayaan negara ataupun pemilik saham terhadap 

aset negara. Karena itu, tidak ada alasan pembenar apa pun bagi 

aparat negara untuk melakukan nepotisme. 

Terdapat beberapa hadis yang sangat dhaif, yang menyebutkan 

tentang ancaman nepotisme, yang konteksnya berlaku di dunia 

pemerintahan, di antaranya: 
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1. Hadis dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, 

do SP yh ga Tlaal I 33 BA pe Ja ya 
og 30 

Seal Os IL 2 5 Ol, AN eat 

“Siapa yang mengangkat seseorang sebagai aparat dari kalangan 

kelompoknya, sementara di tengah masyarakat ada yang lebih Allah 

ridhai (lebih layak) daripada orang itu, maka berarti dia telah 

mengkhianati Allah, mengkhianati rasul-Nya, dan mengkhianati 

kaum mukminin.” (HR. Hakim dalam al-Mustadrak, 4/104) 

2. Hadis Ibnu Abbas redaksi kedua, 

BA SI Hall JASA EA ld AA G2 Jai 3 
FN Aa Ala AE Ol Jl ah 3 aa SI AA 

Sea 3 Un AN EA 
“Siapa yang memangku jabatan apa pun di tengah kaum muslimin, 

lalu dia menunjuk seseorang sebagai aparat, sementara dia tahu bahwa 

di tengah mereka ada yang lebih layak darinya dan lebih paham 

tentang hukum Allah dan sunah rasul-Nya, maka berarti dia telah 

mengkhianati Allah, rasul-Nya, dan seluruh kaum mukminin.” (HR. 

Thabrani dalam al-Kabir, 11/114) 

Kedua hadis ini dinilai para ulama sebagai hadis yang sangat 

dhaif. Hanya saja, terdapat sebuah riwayat dari Umar bin Khatab 

radhiyallahu anhu yang semakna dengan hadis di atas, beliau 
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A3 6 Wal Vi adam YEL 33 Il, Jamal 3 

Gee Dig Gs 
“Siapa yang mengangkat seseorang sebagai aparat pemerintah 

karena hubungan keluarga atau kedekatan lainnya, dan dia tidak 

menunjuk, kecuali karena itu, berarti dia telah mengkhianati 

Allah, rasul-Nya, dan kaum mukminin.” (Musnad al-Farug Ibnu 

Katsir no. 740) 

Apa yang disampaikan oleh Umar radhiyallahu anhu sudah 

sangat cukup untuk menjadi peringatan keras bahwa tindakan 

nepostisme adalah pengkhianatan terhadap masyarakat dan negara. 

Syaikhul Islam menyebutkan, 

orak! Je ya Jas S de dna NI de 

Jual Wal SAH ya alel 

Wajib bagi setiap aparat untuk memilih orang terbaik dalam 

menjalankan tugas sebagai layanan bagi kaum muslimin. (as- 

Siyasah as-Syar'iyah, hlm. 17) 

Selain pertimbangan di atas, ada beberapa alasan lain yang 

menunjukkan terlarangnya nepotisme di dunia pemerintahan. 

Berikut beberapa kesimpulan yang kami dapatkan dari artikel 

tentang nepotisme yang diterbitkan oleh Lajnah al-Ifta (lembaga 

fatwa) Yordan, 

1. Bahwa pekerjaan di pemerintahan adalah hak semua orang dan 

termasuk lowongan kerja yang banyak diminati masyarakat. 
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Sehingga tidak boleh menzalimi hak orang lain dengan adanya 

perantara atau nepotisme, atau hubungan khusus lainnya. Karena 

semua hubungan ini bisa menelantarkan tanggung jawab dan 

memakan sumber pendapatan masyarakat. 

2. Proses penerimaan kerja harus terukur dengan standar yang jelas, 

mempertimbangkan tingkat kemampuan dalam melaksanakan 

tugas, dan tanggung jawab, dengan memperhatikan asas 

maslahat bagi masyarakat dan negara. Keberadaan perantara 

dan tindakan nepotisme memberikan dampak negatif bagi 

masyarakat, seperti: ada pihak yang dizalimi, lingkungan kerja 

tidak produktif, dan menumbuhkan kepribadian munafik serta 

banyak kedustaan. 

3. Tanggung jawab setiap aparat untuk bertindak adil, memberikan 

masing-masing sesuai haknya, karena setiap pemimpin akan 

dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang dia pimpin. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

J3 85 BEN catien 38 IA 2 Se 2 

PN oS 

“Kalian semua adalah pemimpin dan kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban terhadap apa yang kalian pimpin. Seorang 

aparat adalah pemimpin dan akan ditanya tentang rakyatnya.” (HR. 

Bukhari 893 dan Muslim 4828) 

Sumber: https://www.aliftaa.jo/Ouestion2.aspx?Ouestionld- 

3322#.YAJgSfkzbIU 
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Gaji Kerja Hasil Nepotisme 

Permasalahan gaji kerja dari hasil nepotisme dipandang oleh 

sebagian ulama, sejenis dengan gaji kerja saat pendaftaran 

menggunakan ijazah palsu. Artinya, itu adalah kesalahan di masa 

silam yang harus dia taubati. Namun, apakah ini mempengaruhi 

kehalalan gajinya? 

Itu tergantung dari kemampuannya dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya. Jika dia mampu menjalankan tugas 

dengan baik, sesuai yang menjadi tanggung jawabnya maka dia 

berhak mendapatkan bayaran atas kerjanya. 

Dalam hal ini berlaku kaidah, 

“Orang yang bekerja, berhak mendapat upah.” 

Karena pegawai ini digaji atas kerjanya, maka dia berhak 

mendapatkan tersebut selama dia bekerja dengan baik. 

Dalam fatwa Islam terdapat pertanyaan tentang orang yang 

mendapatkan pekerjaan melalui perantara — dengan sebab nepotisme 

—, bagaimana status gajinya? 

Setelah tim fatwa Islam membahas dampak buruk nepotisme, 

selanjutnya mereka menyebutkan masalah gaji, 

Aang Ie Lap ppi AS Ol JD jab adl oa Ll, Ll 
.,klall 
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Adapun gaji bulanan untuk pekerjaan ini, statusnya halal, jika 

Anda melaksanakan tugas itu sesuai yang diharapkan. 

Kemudian di bagian akhir ada keterangan, 

TAG Arang So bg Car, Ulas Gis LS UB 

Lab pak, SL ya kepsek 

ZogkaN AAN IE ya Yg KB oi Darya 3 JO, 

Pasal Go Ve Jas dea YL Jeed HS UNI 

Jika kamu bisa melaksanakan tugasmu dengan baik, dan 

mengerjakannya sesuai yang diharapkan, insyaallah tidak ada 

masalah Anda meminta gaji, dan harus memohon ampun kepada 

Allah. Namun, jika Anda bukan orang yang memiliki keahlian 

di pekerjaan ini, dan Anda tidak bisa menjalankan tugas yang 

dibebankan kepada Anda, maka Anda bertahan di sana jelas 

merugikan masyarakat dan menyia-nyiakan amanah. Lalu, dengan 

alasan apa Anda akan mengambil upah, sementara Anda tidak 

menunaikan amanah itu?! 

Sumber: islamga.info/ar/answers/245153/&deul Je -leale- Juno 

Hayo SIP ian 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Aneka Bentuk Akad 
dengan Karyawan 

K5 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Para ulama menyebutkan bentuk mempekerjakan seseorang 

dengan istilah ijarah al-Asykhas (sewa jasa manusia). 

Terdapat beberapa dalil dalam al-Our'an maupun hadis yang 

membolehkan hal ini, di antaranya, 

1. Ijarah istirdha' (jasa menyusukan anak). 

Allah berfirman, 

- 
BAL 3 0-9 

. 

4 

3 3Ta 03 - 

OI ape 2 

Tika mereka menyusukan anak-anakmmu, berikanlah upah untuk 

mereka.” (OS. at-Thalag: 6) 
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Allah membolehkan akad ijarah untuk menyusukan anak dan 

Allah perintahkan untuk memberikan upah atas kegiatan sang 

wanita menyusui anak seorang lelaki. (al-Umm, 4/25) 

2. Allah takdirkan manusia memiliki kemampuan ekonomi yang 

berbeda-beda, sehingga terjadi perputaran kegiatan di masyarakat. 

Allah berfirman, 

or -. - 03-0. Kei 03 19. or Pa AA & Gp plan Ca AA Haa aa NG Hi 

CA. 3 2 ISI TX 
5 nan Aa H3 

“Kami telah membagi antara mereka penghidupan mereka di dunia, 

dan kami telah meninggikan sebahagian mereka melebihi yang lain 

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 

yang lain.” (OS. az-Zukhrut: 32) 

Maksudnya, Allah jadikan manusia ada yang kaya dan ada yang 

miskin, sehingga mereka bisa saling membutuhkan. Ketika si 

kaya membutuhkan tenaga, dia bisa mempekerjakan yang miskin. 

Itulah makna “agar sebagian mereka dapat mempergunakan 

sebagian yang lain”. 

Ar-Razi mengatakan, 

SG dia S3 etis Laga JUN SS as Ul: si 

Atiyong Capad Lita metta Koe ng ly (asal Kal pa 

Lal Ps say JII A3 dl Ga 

Figih ASN dan Karyawan (135



| Aneka Bentuk Akad dengan Karyawan 

Maksud ayat, “Kami buat demikian, karena jika semua manusia 

Kami samakan kondisinya maka tidak akan ada seseorang yang 

melayani orang lain, dan tidak ada yang berada di bawah kendali 

yang lain. Dan itu menyebabkan kekacauan alam dan kerusakan 

sistem kehidupan dunia.” (Tafsir ar-Razi, 13/473) 

Karena itu, adanya akad ijarah al-Asykhasy termasuk kebutuhan 

paling primer dalam kehidupan masyarakat. 

3. Musa bekerja untuk menikah. 

Allah bercerita tentang Syaikhul Madyan yang menawarkan 

kepada Musa untuk bekerja di tempatnya, 

o 2 

ang Ha II 
s 
& 

- 

“Berkatalah dia (Syaikhul Madyan): Sesungguhnya aku bermaksud 

menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 

dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu 

cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, 

maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu insyaallah 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik. Dia (Musa) 

berkata: Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari 

kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada 

tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas 

apa yang kita ucapkan.” (OS. al-Oashsas: 27-28) 
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Al-Baihagi mengutip keterangan Imam as-Syafii, 

Len dadi jan Aek ya Las OT II SB all Ju 

SN S2 Je dad cal yah padan Lap Ela kanan 

“As-Syafii mengatakan: Allah menyebutkan bahwa ada salah 

satu nabi-Nya yang mempekerjakan dirinya selama sekian tahun 

untuk bisa menikahi seorang wanita. Ini menunjukkan bolehnya 

akad ijarah.” (Sunan al-Kubro, 6/116) 

Sementara dalil dari sunah cukup banyak, di antaranya, 

1. Keterangan Aisyah radhiyallahu anha. 

& #3 n 0 s£ » 4 3 3. t or 

ya Ia 1 — euy Aka AI Ino A0 Ia El 
. o 4 Na Te 0 LAS - - » . 

KEP US yan HE gag Kah bola aa 3 

“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan Abu Bakr radhiyallahu 

anhu pernah mempekerjakan seseorang dari Bani ad-Diil sebagai 

penunjuk jalan yang mahir, sementara orang ini masih mengikuti 

agama kafir Ouraisy.” (HR. Bukhari 2264) 

2. Hadis Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, tentang sahabat yang 

mendapatkan upah karena membacakan al-Our'an sebagai 

rugyah untuk orang yang tersengat binatang. Lalu, ada sahabat 

yang bertanya, “Apakah untuk al-Our'an kita boleh mengambil 

upah?” 

Jawab Nabi shallallahu alaihi wa sallam, 

4 - .. T- 0 0 -£. g. AN LS Gl ale SU 
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“Pekerjaan yang paling layak kalian ambil upah adalah mengajarkan 

kitabullah.” (HR. Bukhari 5737) 

Bentuk-Bentuk Akad Ijarah al-Asykhas 

Ada dua bentuk akad Ijarah al-Asykhas: 

1. Akad ijarah. 

2. Akad ju'alah. 

Keduanya sama-sama jual jasa, hanya saja berbeda teknis 

perhitungan volume kerjanya. Untuk akad ijarah, perhitungan 

volume kerja berdasarkan rentang waktu tertentu. Misalnya, kerja 

dengan ukuran rentang bulanan atau tahunan, atau sampai usia 
pensiun, sesuai kesepakatan. 

Contoh akad ijarah adalah para karyawan di perusahaan yang 

sudah mengikat kontrak, baik tahunan maupun sampai pensiun. 

Selanjutnya fee (ujrah) atau gaji yang mereka dapatkan, sesuai 

kesepakatan, baik dengan pembayaran bulanan atau pekanan. 

Sementara untuk ju'alah, perhitungan volume kerja berdasarkan 

perolehan target yang dicapai, tanpa melihat rentang waktunya. 

Contoh akad ju'alah: 

Si A meminta kepada si B untuk memperbaiki laptopnya yang 

terkena virus. Dia menjanjikan, jika berhasil akan dibayar 100 

ribu. Sebaliknya, jika tidak berhasil, tidak dibayar. Dalam waktu 

1 jam, si B berhasil, dan dia berhak mendapat 100 ribu. 

Baik akad ijarah maupun ju'alah, keduanya dibolehkan dalam 

syariat. 

Dalam al-Our'an, terdapat banyak ayat yang menunjukkan 

bolehnya akad ijarah. Sebagaimana beberapa ayat yang telah 

kami sebutkan di atas. 
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Sementara akad ju'alah, juga kita temukan kasusnya dalam 

al-Our'an. Di antaranya, cuplikan kisah di zaman Nabi Yusuf 

alaihissalam. 

Pada saat Nabi Yusuf mengumumkan ada yang mencuri gantang 

raja, beliau memberi janji, siapa yang berhasil menangkap pencuri 

itu akan mendapat upah sekian. Allah ceritakan dalam al-Our'an, 

bahwa para petugas keamanan itu berkata, 

3 rs jas 

“Siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 

makanan (seberat) beban unta..” (OS. Yusuf: 72) 

Para ulama juga sepakat bahwa transaksi ju'alah hukumnya 

boleh. Seperti yang dinyatakan oleh Ibnu Oudamah, “Aku tidak 

mengetahui ulama yang berbeda pendapat (tentang bolehnya 

Jualah). (al-Mughni, 6/20) 

Pada asalnya, ju'alah adalah termasuk transaksi ijarah (jual jasa). 

Namun, terdapat beberapa kelonggaran dalam transaksi ju alah 

yang tidak dijumpai dalam transaksi ijarah. Dalam transaksi 

ju'alah, dibolehkan ada ketidakjelasan volume pekerjaan yang 

dilakukan. Misal pekerjaan “menjualkan mobil”. Boleh jadi, ada 

orang yang bisa menjualkan mobil itu dalam waktu sehari, bisa 

jadi ada yang baru bisa menjualkan setelah iklan setahun. 

Perbedaan Ijarah dengan Ju'alah 

Baik ijarah maupun ju'alah, keduanya sama-sama akad jual beli 

jasa. Sehingga dalam kedua transaksi tersebut boleh ada bayaran 

(al-Iwadh). 
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Ibnu Oudamah menyebutkan sisi kesamaan ini, 

Log OS Lay Gagah dadi lesi Ba ls DL, 

IE Y Lag Ill 3 Lage pol je NI B 

“Akad jualah sama seperti ajad ijarah terkait persyaratan harus 

diketahuinya nilai bayaran. Semua bayaran yang berlaku dalam 

akad ijarah, boleh menjadi bayaran dalam akad ju'alah. Jika tidak 

boleh di ijarah, tidak boleh juga di ju'alah.” (al-Mughni, 6/375) 

Namun, di sana ada beberapa perbedaan antara ju'alah dengan 

ijarah, di antaranya, 

1. Dilihat dari kekuatan ikatannya. 

Akad ijarah merupakan akad lazim kedua pihak. Sehingga 

ketika akad ijarah sudah disepakati maka tidak bisa dibatalkan 

secara sepihak. 

Berbeda dengan akad ju'alah. Akad ju'alah merupakan akad 

jaiz, sehingga bisa dibatalkan secara sepihak jika belum ada hasil. 

Karena itu, diantara ciri ju'alah, akad ini tida perlu teken kontrak. 

Dalam Asna al-Mathalib - referensi Syafiiyah — disebutkan, 

Jo pi Siman Salat Jane 30 pat AAA 

“Ju'alah adalah akad jaiz dari kedua pihak sebelum tugas selesai. 

Karena hakekatnya adalah menjadikan seseorang berhak atas 

sesuai dengan syarat tertentu.”! (Asna al-Mathalib, 21442) 

1 Maksud penulis Asna al-Mathalib (Zakariya al-Anshari) bahwa hakekat akad ju'alah 

adalah memberikan hak kepada seseorang dengan syarat tertentu. Misalnya, si A 
mengatakan kepada si B, “Jika kamu bisa menemukan mobilku yang hilang, kamu 
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Keterangan yang lain disampaikan Ibnu Oudamah, 

SAS re malas Job Mala DB pilar nie lali 

BY Jas leh YI 

“Ju'alah adalah akad jaiz, sehingga sekalipun ada ghararnya, orang 

yang melakukan akad ini tidak dirugikan. Berbeda dengan akad 

ijarah. Akad ini adalah akad lazim.” (al-Mughni, 6/375) 

2. Dilihat dari pelaku akad. 

Pelaksana akad ijarah harus orang tertentu atau pihak tertentu. 

Berbeda dengan akad ju'alah, pelakunya bebas. 

As-Suyuthi mengatakan, 

Ala 0g BNI aan Jeli as 

“Menentukan pelaksana diperhitungkan dalam akad ijarah dan 

tidak diperhitungkan dalam akad ju'alah.” (al-Asybah wa an- 

Nadzair, hlm. 524) 

Pelaksana akad tertentu, artinya tidak bisa dilakukan sembarang 

orang. Misalnya, jika saya melakukan akad ijarah dengan si A 

untuk les privat anak saya, maka yang harus mengajar les privat 

adalah si A atau orang yang direkomendasikan si A yang saya 

setujui. Sehingga tidak bisa sembarang orang datang untuk 

mengajar anak saya. 

  

saya kasih 10 juta.” Maka, melalui akad ini, si B berhak mendapat 10 juta dengan 
syarat dia bisa menemukan mobilnya si A. 
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Berbeda dengan akad ju'alah, siapa pun boleh ikut bergabung 

untuk berhak mendapat upah. Misalnya, siapa pun yang bisa 

menemukan mobil Pak RT yang hilang maka dia akan mendapatkan 

10 juta. Semua warga yang mendapat pengumuman ini, berhak 

untuk bersama-sama mencarinya, dan jika ketemu, siapa pun 

bisa dapat 10 juta. 

Dalam al-Hawi al-Kabir - referensi Syafiiyah — dinyatakan, 

Al Gp (ag Jala AAS aa ab ya mn IAI 
6 pa Al ag lan Gal Gb ag IU rae SO las 

ale adal! ora ya H3 NI as YAN, 

“Jwalah sah dari pelaksana yang tidak tertentu. Misalnya si A 

mengatakan, Siapa yang bisa menemukan budakku yang melarikan 

diri, maka dia saya kasih 2 dinar.' Pemilik tidak menentukan siapa 

yang bisa menemukannya. Karena itu, siapa pun yang berhasil 

menemukannya, berhak mendapat 2 dinar. Sementara ijarah 

tidak sah, kecuali dengan orang yang ditentukan ketika akad.” 

(al-Hawi al-Kabir, 8/88) 

3. Perbedaan dilihat dari volume kerja. 

Volume kerja akad ijarah harus jelas. Sementara volume kerja 

akad ju'alah, boleh tidak jelas, karena yang menjadi acuan adalah 

target. 

As-Suyuthi mengatakan, 

Bad 02 BY 3 setan Janll jadian oa 
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“Kejelasan volume kerja diperhitungkan dalam akad ijarah, dan 

tidak diperhitungkan dalam akad ju'alah.” (al-Asybah wa an- 

Nadzair, hlm. 525) 

Dalam akad ijarah, kerja harus jelas dan volumenya juga harus 

ditentukan dengan jelas. Misalnya, jasa menjahit, mengajar, dst. 

Sementara dalam akad ju'alah, jenis kerja bebas, dan waktu juga 

bebas. Selama hasil yang diinginkan pemilik barang tercapai maka 

pelaku berhak mendapat upah. 

Macam-Macam Ijarah al-Asykhas 

Selanjutnya kita akan membahas bentuk ijarah al-asykhas. 

Dalam akad ijarah al-Asykhas, posisi orang yang dipekerjakan 

disebut dengan al-Ajir | yi |. 

Posisi a/-Ajir ada dua bentuk: 

1. a-Ajir yang melayani konsumen tertentu, disebut dengan al-jir 

al-Khas | p&l 43! ). 

Selama ajir khas melayani konsumen tertentu, dia tidak 

dibenarkan melayani konsumen yang lain sampai masa kerjanya 

selesai. Jika dia melayani konsumen yang lain, termasuk pelanggaran 

dan bahkan tindakan khianat. 

Seperti karayawan tetap sebuah perusahaan, pembantu rumah 

tangga, sopir pribadi, dan semacamnya. 

Selama masa kerja belum selesai, dia tidak diperkenankan untuk 

memberi layanan orang lain. 

Ukuran volume kerja ajir khas mengacu kepada rentang waktu, 
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2. al-Ajir yang bisa melayani banyak konsumen, disebut dengan a/- 

Ajir al-Amm Lewi VJ atau al-Ajir al-Musytarak (SAM pb: 

Ajir musytarak boleh melayani beberapa konsumen sesuai 

kemampuannya. Ukuran volume kerja mengacu kepada hasil, 

dengan batas waktu yang disepakati. 

Misalnya, jasa servis alat-alat elektronik, jasa menjahit pakaian, 

jasa sol sepatu, dst. 

Para penjual jasa ini bisa melayani banyak konsumen dalam 

satu rentang waktu yang sama. 

Dalam Ensiklopedi Figh dinyatakan, 

NOS) ho JS & CP AYI 3 el 

Abah, 

Ny Rab aging perban ya JS Gi Sita ser, 
aa Catolas 3 tel ta Oya An Jane asin 

BALI de Geet YUI AHY, Laga SG 3 Gl, 

UE Jadi de Goes SAN 25 Ll 

Ijarah al-Asykhas ada dua bentuk: 

1. Ajir khas — dia dipekerjakan untuk melayani konsumennya saja, 

seperti pembantu rumah tangga atau karyawan perusahaan. 
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2. Ajir musytarak — dia bisa melayani lebih dari satu konsumen 
dengan akad yang berbeda-beda, dan tidak terikat dengan amal 
untuk satu konsumen saja. Seperti dokter ketika melakukan visit, 
teknisi atau para lawyer di kantornya. 

Umumnya, ajir khas berhak menerima upah sesuai masa kerja. 

Sementara ajir musytarak menerima upah dari hasil kerja. (al- 

Mausu'ah al-Fighiyah, 1/288) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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7 Ketentuan Akad Ijarah 

SY
, 

  

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Di bagian ini kita akan membahas beberapa aturan /igh untuk 

akad ijarah al-Asykhas. 

1. Jasa yang dia sediakan adalah jasa yang manfaatnya mubah. 

Jika jenis jasanya haram, misalnya jasa sihir, apa pun tujuan 

konsumennya, baik digunakan untuk kebaikan maupun keburukan, 

tetap terlarang. 

Dari Abu Mas'ud radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

F3 S3 3 EF &- lay ana Al Lo - Sd 3 

sos adl 
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“Bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melarang menerima 

uang hasil penjualan anjing, upah pelacur, dan upah dukun.” Muttafag 

alaih) 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam menyebutkan beberapa bentuk 

jasa yang terlarang, yaitu upah dukun dan upah pelacur. 

2. Tidak ada unsur tolong menolong dalam maksiat. 

Jika jenis jasanya mubah, tetapi digunakan untuk tujuan maksiat 

maka upah yang diterima tidak halal. 

Allah berfirman, 

Adat! dya Al GL BA oGAA BI JELLY 

Janganlah tolong menolong dalam dosa dan tindakan melampaui 

batas. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah itu sangat 

keras siksaannya.” (OS. al-Maidah: 2) 

3. Nilai upah harus jelas. 

Idealnya dalam jual beli jasa, karyawan dan perusahaan sama-sama 

mengetahui nilai upah yang disepakati. Agar tidak menimbulkan 

sengketa ketika kerja sudah dilakukan. 

Dalam hadis dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu anhu, beliau 

mengatakan, 

pre SE EN EM GE KE 1 SA JAGA 

2213 
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“Bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda melarang 

mempekerjakan orang, sampai dijelaskan berapa nilai upahnya.” 

(HR. Ahmad 11565) 

Dalam Abdullah al-Mushili al-Hanafi menjelaskan, 

All la Raghan 3 II SUN ya HN, 

“Dalam akad ijarah harus jelas bentuk manfaatnya (kerjanya) dan 

upahnya. Dalam rangka menghindari sengketa.” (al-Ikhtiyar li 

Tail al-Mukhtar, 2/54) 

Catatan: 

Upah bisa dalam bentuk prosentase dari hasil pekerjaan, 

misalnya 1096 dari pendapatan warung. 

Dalam al-Ma'ayir as-Syar'iyah (5/2/6) dinyatakan, 

AGEN yA Jia Ie 2 0 Ol 

“Dibolehkan upah dalam bentuk bagian tertentu, misalnya 

1096 dari hasil atau dari biaya proyek.” (al-Ma'ayir as- 

Syar'iyah, Mi'yar no. 34) 

4. Bentuk dan volume pekerjaan harus jelas. 

Ketika si A merekrut si B untuk bekerja di perusahaannya 

atau di tempatnya maka bentuk dan volume pekerjaan harus 

ditegaskan di awal. Sebagaimana kejelasan upah. Karena bentuk 

kerja maupun upah, keduanya adalah objek transaksi ijarah al- 

148| Figih ASN dan Karyawan



7 Ketentuan Akad Ijarah | 

Asykhas. Dan objek transaksi harus jelas, agar tidak terjadi jahalah 

atau gharar dalam transaksi. 

As-Syairazi — ulama Syafiiyah — mengatakan, 

OL Uap UN jail Lagkaa Zain Io VI DI es NY, 

“Tidak sah ijarah, kecuali untuk bentuk manfaat yang jelas. Karena 

telah kami jelaskan bahwa ijarah termasuk jual beli, dan jual beli 

tidak sah, kecuali untuk takaran yang jelas.” (al-Muhadzab, 1/395) 

5. Pelaksana kerja (al-jir) tidak dapat digantikan. 

Untuk Ajir khas, seperti karyawan atau orang yang bekerja di 

tempat tertentu, tidak boleh digantikan dengan yang lain tanpa 

seizin konsumen. Karena itu, SK ASN atau aparat untuk orang 

tertentu, dalam pelaksanaan kerja, tidak boleh digantikan dengan 

yang lain. Demikian pula, karyawan yang diterima di perusahaan 

tertentu, dalam pelaksanaan kerja tidak boleh digantikan yang lain. 

Berbeda dengan Ajir 4m, pekerjaannya boleh digantikan oleh 

orang lain, selama memenuhi standar pekerjaannya. Misalnya, si 

A seorang penjahit yang menerima order dari banyak konsumen 

dalam satu waktu. Lalu, orderan itu dikerjakan oleh para karyawan 

si A. 

Insyaallah akan ada pembahasan khusus di bagian akhir bab ini. 

6. Harus ada kejelasan waktu atau kejelasan target. 

Untuk ijarah khas, harus ada kejelasan masa kerja, misalnya 
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kontrak dua tahun atau sekian tahun. 

Untuk ijarah am, di mana ajir bisa menerima banyak konsumen 

maka target ijarah harus jelas. 

Dr. Wahbah Zulaihi menjelaskan, 

Saysl JL pal! Bjleel 3 taglan yg3 BAN Ol Ll, 
Y ade oyiall OY K2) AI Ja 3 el, 

ASAM JI ain dil RS tai yan yA pakan pn22 

“Mengenai penjelasan masa ijarah, hal ini diharuskan untuk ijarah 

rumah, properti, ruko, dan ijarah persusuan. Karena objek yang 

diakadkan tidak bisa diketahui takarannya, jika tidak dijelaskan. 

Sehingga tidak menegaskan masa ijarah bisa menimbulkan 

sengketa.” (al-Figh al-Islami, 5/460) 

7. Akad ijarah adalah akad lazim. 

Akad ijarah merupakan akad yang mengikat kedua pihak, 

sehingga tidak bisa dibatalkan secara sepihak. Akad ini bisa batal 

jika disepakati kedua pihak. 

Para ulama memahami, akad ijarah adalah akad jual beli. Hanya 

saja objeknya berupa jasa. 

Imam as-Syafii menjelaskan, , 
3 On 

SA yo MI 

“Akad jjarah termasuk salah satu bentuk jual beli.” (al-Umm, 3/71) 

Karena itu, akad ijarah merupakan akad lazim (mengikat) 
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sebagaimana akad jual beli. 

Al-Kasani — ulama Hanafiyah — menjelaskan, 

md diy N el 2 OM NY A5 2 

SIS 

“Ijarah adalah akad lazim. Bukankah salah satu pelaku akad tidak 

bisa membatalkan akad sendiri tanpa udzur?” (Bada'i as-Shana', 

6/146) 

Konsekuensi dari aturan ini, ketika terjadi akad ijarah antara 

pihak perusahaan dengan pihak karyawan, maka karyawan tidak 

bisa sewaktu-waktu mengundurkan diri, tanpa kerelaan dari pihak 

perusahaan. Demikian pula, pihak perusahaan, tidak bisa memecat 

karyawan sesukanya, tanpa kerelaan dari karyawan. 

Karyawan Bekerja di Tempat Lain 

Bolehkah seorang karyawan bekerja di beberapa tempat? 

Misalnya, siang bekerja di perusahaan A, sementara malam 

bekerja di perusahaan B. 

Bekerja di beberapa tempat, pada asalnya dibolehkan, dengan 

ketentuan, 

1. Tidak melanggar aturan. 

Jika ada aturan yang melarang karyawan bekerja di tempat 

lain, maka aturan ini bersifat mengikat dan harus ditepati kedua 

pihak. Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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o 3 4 T- L o 2 

“Semua muslim harus memenuhi kesepakatan yang mereka buat.” 

(HR. Abu Daud 3596 dan dishahihkan al-Albani) 

Secara aturan negara, “UU Ketenagakerjaan” memang tidak 

mengatur secara tegas mengenai larangan pekerja bekerja di dua 

tempat atau perusahaan yang berbeda. Namun demikian, ketentuan 

mengenai larangan tersebut dapat saja diatur dalam perjanjian 

kerja, peraturan perusahaan, atau perjanjian kerja bersama. 

Sementara untuk ASN, terdapat Peraturan Kepala BKN no. 

21 tahun 2010, di pasal 4 tentang larangan PNS, terdapat ayat 

yang menyebutkan larangan, 

3. tanpa izin pemerintah menjadi pegawai atau bekerja untuk 

negara lain dan/atau lembaga atau organisasi internasional 

4. bekerja pada perusahaan asing, konsultan asing, atau lembaga 

swadaya masyarakat asing. 

2. Tidak melanggar jam kerja masing-masing perusahaan. 

Melanggar jam kerja salah satu perusahaan, berarti menzalimi 

perusahaan itu. Baik untuk kepentingan pribadi, apalagi untuk 

kepentingan perusahaan lain. 

3. Tidak mengganggu suasana kerja di perusahaan lain. 

Jika karyawan bekerja di perusahaan lain di jam kerja, namun 

itu membuat dia kelelahan sehingga mengganggu pekerjaannya di 

perusahaan pertama, terhitung sebagai kezaliman bagi perusahaan 

pertama. 

Di Saudi, kantor libur hari Jum'at. Ada pertanyaan yang diajukan 

kepada Dr. Abdullah al-Jibrin mengenai karyawan yang bekerja 
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di hari jumat atau di waktu malam, setelah menyelesaikan tugas 

di perusahaan pertama. 

Jawaban beliau, 

par lols SAI JAN AL aus alas yo BLN 

DU Jadi 3 2jean Bela Jan Gap YO be sig Rd 

Tidak masalah dia bekerja di tempat lain setelah dia bekerja, baik 

di waktu malam atau petang hari atau hari Jumat. Dengan syarat, 

dia tidak menghabiskan tenaganya sehingga menyebabkan dia 

tidak maksimal bekerja yang menjadi kewajibannya di perusahaan 

pertama atau menyebabkan dia malas, sehingga tidak produktif. 

Beliau menggiyaskan sebegaimana pegawai negeri, mereka boleh 

melakukan pekerjaan rumah, bertani, jual beli, dan melakukan 

hal apa pun yang produktif. (Fatawa Ulama al-Balad al-Haram, 

hlm. 377) 

Melimpahkan Tugas ke Karyawan yang Lain 

(Tulisan ini kami simpulkan dari paper yang berjudul: al-Ijarah 

ala al-Ijarah karya Dr. Abdullah bin Musa al-Ammar, hlm. 53-55) 

Bolehkah pekerja melimpahkan tugas ke pekerja yang lain? 

Dalam kasus ini, kita bisa memberikan dua rincian: 

Pertama, untuk ajir khas. 

Ajir khas dilarang melimpahkan tugas ke orang lain. Karena ajir 

khas tidak bisa digantikan yang lain. Dalam ajir khas, penggantian 
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sama dengan pembatalan akad ijarah. 

Misalnya: 

Si A diterima sebagai karyawan di toko Z. Sepekan sebelum 

masuk kerja, si A ingin pindah kota dan posisinya akan digantikan 

si B. 

Dalam kondisi ini, yang terjadi adalah pembatalan akad ijarah 

antara toko Z dengan si A. Kemudian, dilakukan akad ijarah yang 

baru antara toko Z dengan si B. 

Kedua, untuk ajir am atau ajir musytarak. 

Pelimpahan kerja dalam akad ijarah dengan ajir am pada dasarnya 

merupakan akad ijarah turunan dari akad ijarah sebelumnya. Yang 

ini sering disebut al-Ijarah ala al-Ijarah. 

Sebagai ilustrasi: 

Si A seorang penjahit, dia mendapatkan pesanan dari sekolah 

B untuk membuat 100 baju seragam. Karena tidak bisa dikerjakan 

sendirian, si A merekrut 10 penjahit lain. 

Dalam hal ini, terjadi akad ijarah turunan dari akad ijarah 

sebelumnya (al-Ijarah 'ala al-Ijarah), yang mana si A melakukan 

akad ijarah dengan sekolah B. Lalu, si A melakukan akad ijarah 

turunan dengan 10 penjahit lainnya. 

Untuk kasus al-Ijarah Ala al-Ijarah, bisa kita bagi menjadi dua 

keadaan: 

1. Unit pekerjaan secara umum (tabiat amal) tidak bisa dikerjakan 

sendiri. 

Misalnya, pembangunan rumah atau properti lainnya, termasuk 

mengelola lahan. 
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Untuk unit pekerjaan ini, boleh dilakukan al-Ijarah ala al-Ijarah 

secara mutlak. Karena tidak mungkin dikerjakan sendiri oleh ajir. 

2. Unit pekerjaan memungkinkan untuk diselesaikan sendiri. 

Seperti menjahit baju, servis barang rusak, membuat kue atau 

masakan lainnya, termasuk mengajar les privat. 

Untuk keadaan ini, bolehkah ajir melimpahkan ke orang lain? 

Para ulama menyebutkan, boleh bagi ajir musytarak melimpahkan 

ke orang lain dengan syarat: 

a. Tidak ada permintaan dari konsumen bahwa unit pekerjaan 

ini harus dikerjakan oleh ajir khas tertentu. Jika konsumen 

mensyaratkan hal itu, dan ajir setuju maka dia tidak boleh 

melimpahkan ke orang lain. 

Misalnya, si A pesan 10 baju dari penjahit B, dan si A meminta 

agar B yang menjahitnya bukan orang lain. Jika penjahit B 

setuju dengan syarat ini maka si B tidak boleh melimpahkan 

ke orang lain. 

b. Unit pekerjaan tersebut bisa ditangani orang lain dengan standar 

yang sama. 

Jika unit pekerjaan tersebut tidak bisa ditangani orang lain 

dengan standar yang sama, maka tidak boleh dilimpahkan ke 

orang lain. 

Seperti jasa desain. Masing-masing orang memiliki style yang 

berbeda. Jika desainer A mendapat pesanan 10 desain, dia tidak 

boleh melimpahkan ke desainer yang lain. Karena itu bukan 

karyanya. 

Dalam Kasyaf al-Oina — referensi madzhab Hambali — dinyatakan, 
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ME dB gl KLS Kb And 3 YA pai Ja Il 

Ad pl ya El ikatan Jab ane alah Ol Uu 

Jika Ajir menerima pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, 

dengan nilai upah tertentu, seperti menjahit atau yang lainnya, 

maka tidak masalah untuk diserahkan ke orang lain dengan gaji 

yang lebih sedikit. (Kasyaf al-Oina, 31566) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Outsourcing & Komisi 
Agen Karyawan 

SL AS 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Outsourcing artinya pemindahan unit pekerjaan dari satu 

perusahaan ke perusahaan lain untuk melaksanakan tugas tertentu. 

Untuk memudahkan pemahaman, kita buat ilustrasi: 

Perusahaan A merekrut 100 tenaga sekuriti. Perusahaan B 

membutuhkan 10 tenaga sekuriti. Lalu, perusahaan A mensuplai 

kebutuhan tenaga sekuriti itu ke perusahaan B. 

Teknis pembayaran: perusahaan B membayar biaya sekuriti ke 

perusahaan A senilai 5 juta/orang/bulan. Lalu, 10 orang tenaga 

sekuriti itu digaji oleh perusahaan A masing-masing 4,5 juta/ 

bulan. Sehingga perusahaan A mengambil margin 500 ribu/ 

bulan/tenaga sekuriti. 

Bolehkah akad semacam ini? 
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Untuk bisa menemukan jawaban dari kasus ini, ada dua catatan 

yang perlu kita pahami: 

  

Pertama, dalam figh jual beli, seseorang dibolehkan menjual 

barang dengan dua syarat: 
  

1. Barang itu sudah dia miliki. 

Menjual barang yang belum dimilki, melanggar hadis Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam, 

Janganlah kamu menjual barang yang tidak kamu miliki.” (HR. 

Ahmad 15311 dan Abu Daud 3505) 

2. Barang itu harus sudah dia kuasai (sudah diterima). 

Menjual barang yang belum diterima, melanggar hadis Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam, 

“Janganlah kamu menjual barang sampai kamu menerimanya.” 

(HR. Nasai 4620 dan Ibnu Majah 4985) 

  

Kedua, bahwa skema akad ijarah, secara prinsip sama dengan 

akad jual beli. Sehingga aturan yang berlaku dalam figh jual 

beli, juga berlaku dalam akad ijarah. 
  

Imam as-Syafi'i mengatakan, 
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“Bahwa menurut kami, akad ijarah termasuk bentuk jual beli.” 

(al-Umm, 3/224) 

Jika paket ijarah al-Asykhas adalah objek dari akad ijarah maka 

selama seseorang telah memiliki objek ini, dibolehkan baginya 

menjual ke orang lain. Sebagaimana orang yang menyewa rumah 

selama tiga tahun, dia boleh menyewakan kembali rumah itu ke 

orang lain dengan rentang waktu kurang dari hak sewanya. 

Syaikh as-Sadi menjelaskan dalam Manhaj as-Salikin, 

“Boleh menyewakan objek yang telah disewa kepada orang yang 

mau menggantikannya, dengan resiko yang lebih kecil darinya.” 

(Manhajus Salikin, hlm. 165) 

Dengan resiko yang lebih kecil, artinya tidak melebihi batas 

waktu yang menjadi hak penyewa pertama. 

Karena itu, ketika Perusahaan A telah memiliki properti jasa 

berupa tenaga sekuriti maka dia berhak menjual jasa tenaga 

sekuriti itu ke perusahaan B. 

Bagaimana dengan alur tanggung jawabnya? 

Ketika perusahaan A menjual 10 unit jasa sekuriti ke perusahaan 

B, berarti di sana ada 3 pihak: 

a. Perusahaan A sebagai penyedia jasa. 

b. Perusahaan B sebagai konsumen. 

c. Sepuluh tenaga sekuriti. 

1. Perusahaan A bertanggung jawab kepada perusahaan B berupa 

penyediaan tenaga sekuriti, sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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2. Perusahaan B berkewajiban membayar upah tenaga sekuriti ke 

perusahaan A sesuai yang disepakati. 

3. Sepuluh tenaga sekuriti bertanggungjawab memberikan jasa ke 

perusahaan B atas instruksi dari perusahaan A. 

  

Kasus: Komisi karena telah menyuplai tenaga kerja. 
  

Ada pertanyaan yang disampaikan ke Fatwa Islam: 

Ada orang bekerja sebagai penyuplai karyawan. Banyak 

perusahaan rekanan yang menyampaikan kebutuhan karyawan 

dan spesifikasi keahliannya. Lalu, orang ini membuka lowongan 

dan melakukan seleksi sesuai yang dibutuhkan, kemudian dia 

mendapatkan komisi dari perusahaan sesuai kesepakatan. 

Jawaban yang disampaikan tim Fatwa Islam, 

Jelita RI yan! ya Led Jaa INSAN LAU 3 TN 

SE II OA ya Po male ob 

(aer AI Jalla eaba om Apa Sa Ab Jas 

konsnaal! Aang Jo AE Ja 03 — ol Ela bina pl, 

BU Gaal, 

Tidak masalah mengambil komisi dari perusahaan yang menjadi 
klien Anda bekerja, sebagai upah dari upaya memenuhi kebutuhan 
karyawan yang dicari perusahaan. Sehingga ini masuk kategori 

ijarah atau akad jwalah, sebagai perantara antara karyawan dengan 
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perusahaan yang membutuhkannya. Namun, syaratnya Anda harus 

mengerjakan tugas ini dengan mengedepankan prinsip nasihat 

(memberikan yang terbaik), jujur, dan amanah. 

Sumber: islamga.info/ar/answers/183698/ Le3- Jaall oo lal - 

Caab yN- p8 IS AJI ya kang BINI yani ama 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa badu, 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam perintahkan agar setiap 

muslim memenuhi setiap perjanjian dan kesepakatan yang mereka 

buat. Selama kesepakatan itu tidak melanggar aturan syariat, 

seperti kesepakatan yang memaksa orang untuk menghalalkan 

yang haram atau mengharamkan yang halal. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

BS JJ NE EA Ye Lebah TE Oi 

“Semua kaum muslimin harus sesuai dengan kesepakatan mereka, kecuali 

kesepakatan yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram.” (HR. Turmudzi 1352, Abu Daud 3594, dan dishahihkan 

al-Albani) 

Dan di antara bentuk kesepakatan yang tidak tertulis adalah 

urf (tradisi) yang berlaku di masyarakat. 
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Ada kaidah mengatakan, 

Wb ba sid S0 Sg all 

“Apa yang menjadi tradisi dan kesepakatan masyarakat, itu seperti 

kesepakatan yang dipersyaratkan.” fal-Wajiz f Idhah Oawaid 

Fighiyah, hlm. 306) 

Artinya, ketika seseorang melakukan akad dengan kliennya, 

mereka dibatasi dengan tradisi yang berlaku di masyarakatnya, 

meskipun tradisi itu tidak tertulis dalam perjanjian. 

Sebagai contoh, si A meminta tukang untuk memperbaiki 

rumahnya. Si A menyewa tukang selama tiga hari. Berapa jam 

tukang ini harus bekerja? Dan apakah ada uang makan, uang jajan 

yang harus dia terima selama bekerja? Ini semua kembali kepada 

urf (tradisi) yang berlaku di masyarakat. Meskipun ketika akad, 

sama sekali tidak ada kesepakatan itu. 

Ibnu Mas'ud pernah ditanya, 

Ada seorang lelaki yang menikahi wanita, etapi belum disebutkan 

maharnya dan belum berhubungan badan dengannya, hingga 

lelaki ini meninggal. 

Jawaban Ibnu Mas'ud, 

AL oten Ko Le. 2 gg At ma 40 Pa 
lo3 Saad ke, SES V3 553 YBUS GO Je 

Call 

“Wanita ini berhak mendapatkan mahar seperti umumnya wanita 

di daerahnya, tidak boleh dikurangi maupun dizalimi (tidak 
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kurang dan tidak lebih), dia wajib menjalani iddah dan dia berhak 
. » 

mendapat warisan. 

Setelah itu datang Magil bin Sinan radhiyallahu anhu, beliau 

mengatakan bahwa dulu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

pernah memberikan keputusan yang sama untuk seorang wanita 

bernama Barwa bintu Wasyig. (HR. Turmudzi 1176, Nasai 3524, 

dan dishahihkan Syuaib al-Arnauth) 

Dari keterangan Ibnu Mas'ud, “berhak mendapat mahar seperti 

umumnya wanita di daerahnya” menunjukkan bahwa ketika 

terjadi ketidakjelasan dalam hak atau kewajiban dalam muamalah, 

dikembalikan kepada “rf (aturan yang berlaku di masyarakat). 

Di tempat kita, nilai ujrah mist! dalam akad jasa, distandarkan — 

salah satunya — dalam bentuk UMR (Upah Minimum Regional) 

atau UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota). 

Status UMR adalah Urf 

Pemerintah menetapkan UMR, salah satu tujuannya adalah 

untuk membangun “urf, agar ketika tidak ada kesepakatan antara 

pekerja dengan atasan mengenai upah, bisa dikembalikan ke urf 

yang berlaku. Di samping itu, memperkecil potensi sengketa 

ketika penetapan gaji karyawan. 

Yang menjadi pertanyaan, bolehkah seseorang keluar dari urf? 

Secara hukum syariat, keluar dari urf diperbolehkan, namun 

harus dinyatakan dalam kesepakatan di depan. Sehingga tidak 

menimbulkan sengketa di belakang. Karena fungsi 'urf adalah 

standar yang dijadikan rujukan jika terjadi potensi sengketa. 

Namun, bukan berarti, ketika tidak memberlakukan “urf, seseorang 

akan berdosa. 
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Sebagai contoh: 

Menurut “urf, tukang di tempat kita bekerja dari jam 8.00 

sampai jam 17.00. Meskipun demikian, pemilik rumah dibenarkan 

meminta tukang untuk bekerja dari jam 7.00 sampai jam 20.00, 

dengan mengganti biaya lembur. Dan ketentuan yang menyimpang 

dari urf ini harus dinyatakan di depan. 

Umar bin Khatab radhiyallahu anhu pernah mengatakan, 

Ing pdl ag Gaia La 

“Potongan hak, harus sesuai dengan kesepakatan.” (a/l-Fatawa 

al-Kubro, 3/124) 

Demikian pula, dalam kasus yang lain, jika ada orang yang 

melakukan akad dan membuat kesepakatan yang keluar dari 

tradisi, dibolehkan selama disebutkan di awal akad. 

Membayar Upah di Bawah Upah Minimum 

Terlepas dari hukum yang berlaku di negara kita, memberi upah 

di bawah UMR, selama itu disepakati, hukumnya dibolehkan. 

Artinya, upah itu diberikan tanpa mengikuti urf yang berlaku 

di masyarakat. 

Hanya saja, setiap warna negara, ada kewajiban untuk mengikuti 

aturan dan perundangan dalam negara. Meskipun jika tidak 

memungkinkan untuk diikuti, tidak sampai tingkatan berdosa 

secara syariat. 

Sementara itu, menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan, pengusaha dilarang membayarkan 
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Kemudian, Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Nomor 7 Tahun 2013 tentang Upah Minimum, 

Pada pasal 90 ayat (1) UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan (“UU Ketenagakerjaan”) pengusaha dilarang 

membayar upah lebih rendah dari upah minimum, baik upah 

minimum (UM) berdasarkan wilayah propinsi atau kabupaten kota 

(yang sering disebut Upah Minimum Regional, UMR) maupun 

upah minimum berdasarkan sektor pada wilayah propinsi atau 

kabupaten/kota (Upah Minimum Sektoral, UMS). 

Kami tidak tahu, sejauh mana ikatan undang-undang ini berlaku 

di masyarakat. Apakah berlaku untuk semua karyawan, termasuk 

asisten rumah tangga? Apakah boleh ada pengecualian, ahli hukum, 

dan perundangan negara mungkin lebih paham tentang hal ini. 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Korupsi Waktu & 
Kajian Saat Kerja 

3 AN 
  

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Bagi masyarakat Indonesia, tidak tepat waktu telah menjadi 

budaya karena tingkat kedisiplinan kita masih tergolong rendah, 

bahkan di sebagian instansi, telat masuk kerja menjadi pemandangan 

yang biasa. 

Kaitannya dengan masalah korupsi waktu, Allah menyebutkan 

dalam al-Our'an tentang karakter tathfif, yaitu salah satu tindakan 

curang dalam transaksi jual beli. 

Allah berfirman, 

S5 O S3 aa (IBU SI Seal baal 

Does ala ya Oo Batas al de 

X 
& 
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(1) Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (2) (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

minta dipenuhi, (3 ) dan apabila mereka menakar atau menimbang 

untuk orang lain, mereka mengurangi. (4) Tidakkah mereka itu 

yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan.” (OS. al- 

Muthafffin: 1-4) 

Secara tekstual, ayat ini menyebutkan tentang pelanggaran 

saat melakukan akad jual beli. Dimana ada orang yang ketika 

menjual, semangatnya mengurangi takaran. Sebaliknya, ketika 

membeli, mintanya dipenuhi. 

Meskipun ayat ini secara tekstual berbicara tentang masalah 

jual beli, namun para ulama ahli tafsir menyebutkan bahwa makna 

ayat ini bisa melebar (muta'addi). Dalam arti, makna ayat ini 

mencakup semua pelanggaran yang menyebabkan tidak seimbang 

antara hak dan kewajiban. 

Imam as-Sadi menjelaskan, 

SAI Gal ya AL LS OLSYL Ol Je ka SI LI 5, 

“Ayat mulia ini menunjukkan bahwa setiap manusia, sebagaimana 

dia boleh mengambil haknya yang ada di tangan orang lain, dia 

juga berkewajiban untuk memberikan kepada orang lain semua 

hak mereka, baik terkait harta dan transaksi muamalah.” (Tafsir 

as-Sa'di, hlm. 915) 

Setiap hamba melekat pada dirinya hak dan kewajiban. Kaitannya 

dengan masalah hak dan kewajiban, karakter tathjif dipahami 

sebagai bentuk semangat dalam mengambil hak, namun malas 
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dalam menunaikan kewajiban. Karakter ini sangat berbahaya, 

karena itu, Allah memberikan ancaman keras di lanjutan ayat, 

Pd 3 Pd 

Oia IIA 3 NI 

“Tidakkah mereka itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan 

dibangkitkan.” 

Artinya, masalah keseimbangan hak dan kewajiban ketika 

bermuamalah dengan yang lain, tidak hanya urusan dunia. Namun, 

akan bersambung hingga hari hisab di akhirat. 

Masuk Telat, Pulang Cepat 

Ini hanya salah satu contoh korupsi waktu saat bekerja, masuk 

telat, pulang cepat. Padahal kantor telah menetapkan aturan waktu 

kerja. Namun, karyawan yang korupsi waktu kerja, dia tidak akan 

bersedia ketika gajinya dikurangi. Karyawan mungkin saja telat 

masuk kerja, tetapi dia tidak bersedia jika gajinya dibuat telat. 

Inilah salah satu contoh riil pelanggaran terhadap ayat di atas 

yang paling banyak kita jumpai di dunia kerja. Para karyawan 

semangat menuntut hak gajinya, etapi mereka malas dalam 

menunaikan kewajibannya. 

Jam kerja termasuk amanah yang harus ditunaikan oleh para 

karyawan untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. 

Allah perintahkan, 

Wat IL 1,3 SI 1252 dst Gi) 

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk menunaikan 

amanah kepada yang berhak.” (OS. an-Nisa': 58) 
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Al-Hafidz Ibnu Katsir menjelaskan, 

Kya Laga Bg ekakat II OLLNI elok jab el ls 

oi! Jt AA PLAY ala) (SE YA IE V3 BEE 

“Allah mengabarkan bahwa Dia memerintahkan untuk menunaikan 

amanah kepada yang berhak. Disebutkan dalam hadis yang 

statusnya hasan dari Samurah, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

“Tunaikanlah amanah dari orang yang memberikan amanah kepadamu, 

dan jangan khianati orang yang mengkhianatimu.” (HR. Imam 

Ahmad dan penulis kitab sunan) 

Kemudian Ibnu Katsir melanjutkan, 

AS Ipib ya OLSYI Je der! SULYI ae pa laka 

Iadl Gado yag ISI Olga! ya wole Ie Jay 0 

IS mean M orEL KI LE, Ob Gan Je esaan 

Aeilsk Jang 32 AI ya 3 Ie Tip PI AE ya YAH 

KALI ga SS Aa AS SI 3 US Jaka dy 

“Dan ini mencakup semua bentuk amanah yang menjadi kewajiban 
manusia. Baik hak Allah Tw'ala yang menjadi kewajiban hamba- 
Nya, seperti shalat atau zakat... atau hak sesama para hamba, 

seperti barang titipan atau lainnya yang diamanahkan seseorang 
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kepada yang lain. Allah Ta'ala perintahkan untuk ditunaikan. 

Siapa yang tidak melaksanakannya di dunia, maka Allah akan 

menghukumnya di hari kiamat.” (Tafsir Ibnu Katsir, 2/338) 

Ada banyak sekali fatwa ulama yang mengingatkan tentang 

pelanggaran terhadap jam kerja. 

Berikut di antaranya, 

1. Fatwa Ibnu Utsaimin tentang karyawan yang keluar sebelum 

jam kerja berakhir. 

SA Ol Yg pls elesl IS rm OB EN 

Soal dg 0 pn La yA JLN an ya Ie Aa IL II ya 

Sani) Oileaala pl elai Bra dar asa Bl 

VW 3 0 — YO mb Ang & Jual! Jaan dp o HA 

ee 

Tidak halal bagi karyawan untuk keluar sebelum jam kerja selesai. 

Juga tidak boleh telat memulai jam kerja, juga tidak boleh keluar 

saat jam kerja. Karena jam kerja adalah milik negara, yang dibayar 

dengan anggaran negara (baitul mal). Namun, jika ada kebutuhan 

yang menuntutnya keluar meninggalkan jam kerja sesuai standar 

kebiasaan yang berlaku dan karyawan telah meminta izin ke 

atasan, serta tidak menelantarkan pekerjaan ketika dia keluar, saya 

berharap meninggalkan jam kerja dalam kondisi ini tidak masalah. 
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2. Fatwa Lajnah Daimah tentang karyawan yang meninggalkan 

jam kerja untuk membeli sesuatu tanpa izin. 

A OS Sl 03 VeLAII, maa Alas sal Hesll TS 

IV all al ya MIS BUS el alas ye Jajal J3 ya 

Wade ya 3 Sal alas Rela uya dab Ug GENS tas yA 

JNE, salam Unas Orakuall God Zola) Ale C3 jp 

.A2n9 JST Usa plak 

Tidak boleh bagi pegawai keluar kantor saat jam kerja untuk 

transaksi jual beli. Baik mendapat izin dari atasan maupun tidak 

mendapat izin. Karena ini menyalahi aturan pemerintah, yang 

melarang hal itu. Dan ini termasuk menelantarkan pekerjaan 

yang diamanahkan kepadanya, sehingga menyebabkan hak kaum 

muslimin terkait tugasnya menjadi terabaikan. Serta bentuk tidak 

melaksanakan tugas dengan sempurna. 

Selanjutnya Lajnah Daimah menyebutkan riwayat, 

Je gal laa Rate og Sa, dal ny 33, 
Ne Ie EA Jet SI ES SI) JB ASI laa Ala Ab 

SEA Isl TA (KAB SI 

Diriwayatkan oleh Abu Y@'la dan al-Askari dari Aisyah radhiyallahu 

anha, dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam, bahwa beliau bersabda, 

“Sesungguhnya Allah menyukai ketika kalian bekerja, agar dilakukan 
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dengan teliti.” Dan juga diriwayatkan Baihagi dan Thabrani dengan 

redaksi yang semisal. 

Keseimbangan Iwadh dan Mwawwadh 

Ketika seseorang bekerja sebagai karyawan, hakekatnya terjadi 

jual beli jasa. Sehingga berlaku rumus keseimbangan iwadh dan 

muawwadh. 

Iwadh (uang yang diterima) - Muawwadh (jasa yang diberikan) 

Dalam akad ijarah, iwadh adalah gaji yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan. Sementara muawwadhnya adalah 

manfaat yang didapatkan perusahaan dari karyawan. Jika iwadh 

sudah dibayarkan, sementara muawwadh tidak ada, maka itu 

termasuk kezaliman. 

Terdapat keterangan Ibnu Utsaimin tentang iwadh dan mu'awadh 

dalam akad ijarah. Dimana beliau mendapat pertanyaan, 

Ada sebagian karyawan yang datang telat setengah jam atau 

pulang lebih cepat setengah jam sebelum jam kerja selesai, bahkan 

kadang telat satu jam lebih. Bagaimana hukumnya? 

Jawaban Ibnu Utsaimin, 

01 IL PAN tr Jl RL V laa Oi UI 

Dgal gai Ol Sp Y BAN OT LS copa la G 
NB da Ry Go Uya gai VI LL ISI dst al) ya 

JB patin Ol NY 6 md lal ye eta ol OLSDU 5, 
#pal 
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Nampaknya pertanyaan semacam ini tidak perlu jawaban. Karena 

iwadh (uang yang diterima) harus sebanding dengan mua'awadh 

(jasa yang diserahkan). Sebagaimana pegawai tidak rela jika gajinya 

dikurangi oleh negara, maka dia juga wajib tidak mengurangi 

hak negara. Karena itu, tidak boleh bagi siapa pun untuk masuk 

telat dari jam kerja, dan tidak boleh pulang cepat sebelum jam 

kerja berakhir. 

Perusahaan telah Membeli Waktu Anda 

Ketika Anda menyetujui aturan penerimaan pegawai di instansi 

tempat kerja maka hakekatnya pihak instansi telah membeli 

waktu karyawan dengan nilai sesuai gaji yang disepakati. Karena 

itu, karyawan tidak boleh mengurangi jatah waktu itu, dengan 

masuk telat atau pulang cepat atau meninggalkan jam kantor 

untuk kepentingan pribadi. 

Syaikh al-Fauzan menjelaskan tentang status karyawan yang 

waktunya telah dibeli perusahaan atau institusi tempat dia bekerja, 

(aa sy Falah ya Jend Oa Bopad ade ob 

233 Iko ahe jane Im AN canda dl 

Ope Lil OS J3 Jual obu Betah ade Lb lali 

Pegawai wajib untuk hadir di tempat kerja dari awal jam kerja 

hingga selesai jam kerja. Dia tidak boleh pulang ke rumahnya atau 

melakukan pekerjaan pribadi di jam kerja. Namun, wajib baginya 

untuk berada di tempat kerja, meskipun klien yang datang sedikit. 
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Kemudian beliau melanjutkan, 

Ata SRS SN Aha gada Jual lha plg ON 

kat bolak DG pedet SAI LL sj lin 

SEJI MEN ai ya VI Ko ala 23 ya 

Karena jam kerja adalah milik instansi, bukan miliknya. Instansi 

telah membeli waktu kerjanya dengan gaji yang dia bayarkan dan 

diterima oleh karyawan. Maka tidak boleh mengurangi waktu kerja 

untuk kepentingan pribadi, kecuali karena udzur yang diizinkan 

oleh peraturan karyawan. 

Bagaimana jika Tidak Ada yang Dikerjakan? 

Karena karyawan sudah dibeli waktu kerjanya, maka selama 

masa jam kerja, dia harus selalu siaga di tempat kerja, sekalipun 

tidak ada pekerjaan. Sehingga, baik ada pekerjaan maupun tidak 

ada pekerjaan, dia harus tetap di tempat kerja selama jam kantor. 

Terdapat fatwa Ibnu Jibrin terkait karyawan yang pulang cepat 

karena di kantor sudah tidak ada kerjaan 

Teks pertanyaan: 

Y asl Kenba As 9d Kanan Aralad Lg CA ol Hb, ja 

Adha Ja Aanga 

Bolehkah bagi karyawan untuk meninggalkan jam kerjanya 

secara rutin, dengan alasan tidak ada lagi pekerjaan yang harus 

dikerjakan? 
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Jawaban Ibnu Jibrin, 

OS js elsa 23) Ra Ge Akasia ya BIT N 

SA yA Ie LS Al 06 Egg EL 
Y GP IS MA Il pal d any 

KAA ya Alai Aan pama ai OS Ala Tya TA ya ag 

VA Jana SIS aa IN ad ale Sat a33 0 S3, 

S asal Jali SUS Ly ol As Ia luna alas OS Ol 

AE Ay esis ea Km 

Tidak boleh bagi karyawan untuk meninggalkan tempat kerjanya 

sampai jam kerja selesai, meskipun dia kosong tidak ada pekerjaan. 

Baik gajinya besar maupun kecil. 

Namun, jika ada kebutuhan yang menuntut untuk meninggalkan 

tempat kerja seperti sakit atau kesibukan mendesak, yang 

mengharuskan untuk meninggalkan tempat kerja, lalu dia kembali 

setelah urusannya selesai. 

Karena waktu kerjanya adalah milik negara atau perusahaan 

tempat dia bekerja. Kecuali jika dia bekerja untuk proyek tertentu, 

maka dia boleh menyelesaikan proyek itu, selanjutnya dia bebas 

berkegiatan. 

Sumber: Fatawa Muhimmah li Muwadzif al-Ummah 
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Banyak Waktu Kosong, Apakah Gaji Halal? 

Posisi karyawan adalah ajir khas untuk perusahaan tempat 

dia bekerja. Karena itu, karyawan berkewajiban memenuhi jam 

kerja yang telah ditentukan perusahaan. Di sepanjang jam kerja 

itu, dia siaga untuk menerima tugas dari perusahaan. Sementara 

masalah ada dan tidak adanya pekerjaan, itu bukan tanggung 

jawab karyawan. Untuk itu, selama karyawan telah memenuhi jam 

kerja yang ditetapkan, dia berhak dapat gaji sesuai kesepakatan, 

meskipun tidak ada pekerjaan. 

Dalam Durar al-Hukkam dinyatakan, 

V Jen brio 2) Y aan 05 ISL, Geetag II 

Ani del Jani Inole d0 nag Jail alas bag 

JI SIS sah ya AS Jl 3 LB Oya) Jaa) 
Karyawan berhak mendapat gaji selama di rentang waktu 

kerja, dia hadir untuk bekerja. Dan tidak disyaratkan harus ada 

pekerjaan... yang dimaksud “dia hadir untuk bekerja” adalah dia 

menyiagakan dirinya untuk menerima pekerjaan, dan dia mampu 

melaksanakannya serta dalam kondisi yang memungkinkan 

baginya untuk menyelesaikan pekerjaan itu. (Durar al-Hukkam 

Syarh Majalah al-Ahkam, 1/458) 

Keterangan yang lain dijelaskan oleh Musthofa as-Suyuthi, 

dna ada Jas Ab eka AI GP pa Gpena 

ade Jas SN 
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Seorang ajir khas telah berhak mendapatkan upah ketika dia 

telah menyediakan dirinya untuk menerima pekerjaan. Baik dia 

bekerja maupun tidak bekerja. Karena dia telah menyerahkan apa 

yang menjadi tanggung jawabnya. (Mathalib Uli an-Nuha, 3/674) 

Uang Lembur Tanpa Lembur 

Menerima bonus atau upah tanpa bekerja, ada dua kemungkinan: 

1. Tidak bekerja, tapi digaji atas sepengetahuan pemilik perusahaan. 

Jika itu diberikan atas dasar ridha, bukan karena paksaan atau 

sebab apa pun, insyaallah yang dia terima halal. 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 
0. 5 n 6 2. 8... 

Boni Clay VI eka al JL JAN 

“Tidak halal harta seorang muslim, kecuali atas kerelaan dirinya.” 

(HR. Daruguthni 2924) 

2. Menerima gaji tanpa bekerja, tanpa sepengetahuan pemilik 

perusahaan. 

Beberapa kasus karyawan menerima uang lembur, sementara 

dia tidak pernah kerja lembur. Ada juga yang menerima uang 

rapat, sementara dia tidak ikut rapat. 

Imam Ibnu Baz mendapat pertanyaan, 

Call! Ca Slgsl ag Hamdi, AS Ke VI el 3 

Sela ai Il Jalil ya sis La J3 
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Saya seorang pegawai negeri, saya menerima bonus kerja malam 

sementara saya tidak pernah hadir malam. Karena saya keluar 

kantor jam 14.30 setelah semua kegiatan selesai. Apakah saya 

mengambil bonus kerja malam, halal atau haram? 

Jawaban Syaikh Ibnu Baz, 

Jen ES Id AS OT Ane JNE ad asi jelas al Tam 

#3 Na an Yo Jai el cas Jas Illa La US |) 

Yang lebih tepat, bonus itu tidak halal. Kamu berhak mengambil 

bonus itu, jika kamu bekerja. Jika kamu tidak bekerja, sampaikan 

bahwa saya tidak bekerja dan saya tidak menghendaki bonus ini. 

(Fatwa Ibnu Baz no. 1358) 

Waktu Kosong untuk Kajian? 

Salah satu di antara kasus yang banyak terjadi, ketika karyawan 

telah menyelesaikan tugasnya, sehingga di sisa jam kerjanya 

sudah tidak ada lagi pekerjaan, bolehkah dimanfaatkan untuk 

mendengarkan kajian atau membaca artikel yang bermanfaat 

atau mengerjakan shalat sunah, atau membaca al-Our'an, atau 

kegiatan yang manfaatnya untuk kebaikan pribadi lainnya? 

Beberapa kesimpulan yang perlu kita ulang, ketika ada waktu 

kosong saat bekerja, karyawan harus tetap berada di tempat kerja 

dan tidak boleh pulang lebih awal atau meninggalkan tempat 

kerja untuk kepentingan yang lainnya. 

Dalam rangka mengisi kekosongan itu, dia boleh manfaatkan 

untuk kegiatan yang bermanfaat, seperti mendengarkan kajian, 
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membaca al-Our'an atau artikel yang bermanfaat, atau kegiatan 

lainnya. Dengan tetap mengedepankan prinsip: 

1. Semangat menunaikan amanah ketika bekerja. 

2. Lebih mendahulukan kemaslahatan pekerjaan dari pada yang 

lain. 

Allah berfirman, 

2 SU A Id WNA VA Gal Mel 6 
Gas Bh, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui.” (OS. al-Anfal: 27) 

Selanjutnya, kami sebutkan beberapa keterangan ulama tentang 

pemanfaatan waktu kosong ketika bekerja. 

1. Keterangan Ibnu Utsaimin. 

Beliau ditanya tentang karyawan yang telah menyelesaikan 

tugasnya, lalu dia ingin memanfaatkan waktu kerja dengan 

membaca al-Our'an atau membaca artikel yang bermanfaat, 

apakah dia berdosa? 

Jawaban Ibnu Utsaimin, 

OS ASI Wal cd) ip SAI Jak LB pl 213 dala al 

Yale pl SS Op alas slol ya Gatau jl bh 
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Dia tidak berdosa selama dia telah menunaikan tugas yang 

diberikan kepadanya. Namun, jika dia lalai atau kurang dalam 

melaksanakan tugasnya, maka itu haram baginya, tidak boleh dia 

lakukan. (Fatawa al-Hugug — kumpulan Khalid al-Jarisi, hlm. 59) 

2. Keterangan Ibnu Baz. 

Beliau ditanya tentang karyawan yang membaca al-Our'an 

ketika tidak ada pekerjaan, namun atasan melarangnya, dengan 

alasan: Ini waktu untuk bekerja bukan untuk membaca al-Our'an. 

Apa hukum semacam kasus ini? 

Jawaban Ibnu Baz, 

lisag , OLI sel BRG Jae eka gd Isl 

III SI yap gag, SAI, Jake, mens 

VE SIS II IB Ella Glen 2 ye Ullat3 Sell 

Jul 
Jika kamu sudah tidak ada lagi pekerjaan, tidak masalah kamu 

membaca al-Our'an. Demikian pula, membaca tasbih, tahlil, 

dan dzikir lainnya. Karena berdzikir lebih baik dari pada diam. 

Namun, jika membaca al-Our'an bisa mengganggu Anda dalam 

menyelesaikan tugas, maka tidak boleh. Karena waktu kerja, khusus 

untuk kerja sehingga kamu tidak boleh menyibukkan diri dengan 

sesuatu yang mengganggu pekerjaanmu. (Fatawa Ibnu Baz, 8/361) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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4 Aturan Pengelolaan 
Harta Negara 

La 
IN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Para aparatur negara diangkat untuk bekerja mengelola kegiatan 

negara. Akad mereka dengan negara adalah akad ijarah, sehingga 

posisi mereka sebagai karyawan negara. 

Lalu, hak apa saja yang boleh mereka dapatkan dari negara? 

Dan prinsip apa yang perlu dikedepankan bagi para pemimpin 

ketika mengambil harta negara? 

Jika kita bicara ideal, kita bisa mengaca kepada praktek yang 

dilakukan para pemimpin muslim di masa sahabat, terutama 

khulafarasyidin. Ada beberapa riwayat yang menyebutkan tentang 

bagaimana cara mereka menggunakan harta negara. Dan contoh 

dari mereka bisa dijadikan sebagai prinsip dalam mengelola 

keuangan negara. 
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Pertama, mengedepankan sikap hati-hati. 
  

Bagi Khalifah Umar bin Khatab, harta negara ibarat harta 
anak yatim. Sehingga posisi pemerintah dalam mengelola harta 

negara, sebagaimana layaknya pengelola harta anak yatim. 

Haritsah bin Mudharrib menyebutkan salah satu cuplikan 

penyataan Umar radhiyallahu anhu sewaktu beliau menjadi khalifah, 

Casa Ol (AN JG Tj AN JL Ia oi Ui Sl 

In SIS EN Ip EA 

si 

“Aku memposisikan diriku terhadap harta Allah (harta negara) 

seperti posisi harta anak yatim. Jika aku berkecukupan, aku tidak 

mengambilnya. Dan jika aku membutuhkan, aku mengambilnya 

dengan cara sewajarnya.” (HR. Ibnu Abi Syaibah 33585 dan Ibnu 

Sa'ad dalam at-Ihabagat al-Kubro, 3/276) 

Allah mengajarkan tentang aturan yang berlaku bagi pengelola 

harta anak yatim, 

pa KUE Var 3 33 Jml UE SE yi 

“Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 

dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang 

siapa yang miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut kadar 

sewajarnya.” (OS. an-Nisa': 6) 

Artinya, dalam mengelola harta anak yatim, seseorang dituntut 

untuk mengedapankan sikap kehati-hatian, jangan sampai dia 
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mengambilnya dengan alasan yang tidak benar. Karena makan 

harta anak yatim, seperti makan bara api neraka. Allah berfirman, 

SAN Os AIA, 36 sa 3) 
pe 7 0 .. 

ce) 

“Sesungguhnya orang yang makan harta anak yatim secara zalim 

seperti orang yang memasukkan bara neraka ke dalam perutnya. Dan 

dia akan masuk neraka.” (OS. an-Nisa': 10) 

Andai prinsip ini diterapkan, pemerintah tidak boleh mengambil 

lebih dari haknya. Sebagaimana pengelola harta anak yatim, tidak 

boleh mengambil harta anak yatim, melebihi dari haknya. 

  

Kedua, tidak boleh memperkaya diri sendiri dengan harta 

negara. 
  

Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu pernah menyampaikan 

nasehat ini ke Abdullah bin Zurair, 

“Wahai Ibnu Zurair, aku mendengar Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

St ian 025 VI Ju da US) Ja Sya 
ME eh ea ea at dl 3 

“Tidak halal bagi khalifah untuk mengambil harta negara (maal Allah) 

selain dua piring. Sepiring untuk dia makan bersama keluarganya 

dan sepiring untuk dia berikan ke rakyatnya.” (HR. Ahmad 578 

dan dishahihkan Ahmad Syakir) 
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Berdasarkan riwayat ini, hak pemerintah hanya sesuai gaji 

yang ditetapkan negara. Lebih dari itu, bukan haknya. Karena 

itu, pemerintah tidak diperkenankan memperkaya dirinya dari 

uang negara. 

Di samping itu, pengelola harta anak yatim, tidak boleh 

memperkaya diri sendiri dengan mengambil harta anak yatim. 

Demikian pula, pengelola harta negara, tidak boleh memperkaya 

diri sendiri dengan mengambil kekayaan negara. 
  

Ketiga, aparat pemerintah berhak mendapatkan upah atas 

kerjanya. 
  

Terdapat beberapa riwayat yang menyebutkan kebijakan tentang 

ini di masa khulafarasyidin, di antaranya, 

1. Keterangan Atha bin as-Saib rahimahullah, 

Di masa Abu Bakr menjadi khalifah, beliau pernah berangkat 

ke pasar pagi-pagi sambil memikul kain untuk diperdagangkan. 

Lalu, beliau bertemu Umar bin Khatab dan Abu Ubaidah bin 

Jarrah. 

“Mau ke mana, wahai Khalifah Rasulillah?”' tanya Umar. 

“Mau ke pasar.” Jawab Abu Bakr. 

“Apa yang akan Anda lakukan sementara Anda telah memimpin kaum 

muslimin?” tanya Umar. 

“Lalu dari mana aku akan menafkahi keluargaku?” tukas Abu Bakr. 

1 Gelar untuk Abu Bakr ketika menjadi khalifah adalah “Khalifatu Rasulillah”, artinya 
pengganti Rasulullah. Karena beliau adalah pengganti Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
dalam memimpin kaum muslimin. Gelar ini hanya berlaku untuk Abu Bakr, karena 
setelah Umar jadi khalifah, beliau disebut Amirul Mukminin. Sehingga khalifah 
pertama yang digelari Amirul Mukminin adalah Umar. (at- Thabagat al-Kubro Ibnu 
Sa'd, 31281). 
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“Coba kemari, kami akan tetapkan gaji untuk Anda.” Kata Umar. 

Kata Atha bin as-Saib, 

al AN BSA Jab pn Sd is 
“Kemudian mereka berembug, dan memutuskan bahwa setiap hari Abu 

Bakr berhak mendapat 14 ekor kambing dan pakaian yang cukup untuk 

menutupi kepala dan perut.” (HR. Ibnu Sa'ad dalam at-Thabagat 

al-Kubro, 3/184) 

2. Keterangan Aisyah radhiyallahu anha, beliau mengatakan, 

Ketika Abu Bakr menjadi khalifah, beliau mengatakan, 

MTA GP Ja SJ aa ag ae Aa 

JI 3 3 ld IT Bis. ma Ab da 

“Kaumku telah mengetahi bahwa pendapatanku tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluargaku. Sementara aku sibuk mengurusi 

kaum muslimin. Maka keluarga Abu Bakr makan dari harta negara, 

dengan dia mempekerjakan dirinya untuk kaum muslimin.” (HR. 

Bukhari 2070) 

3. Keterangan Abu Umamah bin Sahl, 

Bahwa ketika Umar menjadi khlifah menggantikan Abu Bakr, 

beliau tidak mengambil harta negara selama beberapa waktu. 

Sampai beliau kepepet untuk itu. Lalu, beliau mengajak para 

sahabat untuk bermusyawarah. 
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Umar menyampaikan kepada mereka, 

. 3 1 LN o£ LK - . 8 0 T z £ o4 

Caua Jd La tai lag B5 A3 A8 

“Aku telah menyibukkan diriku dalam mengurusi negara, apa yang 

boleh aku dapatkan dari tugas ini?” 

Utsman menyampaikan, “Silakan ambil dan berikan sebagian 

untuk keluargamu.” 

Umar tanya ke Ali, “Menurutmu bagaimana?” 

Jawab Ali, 

Wi ac Ash Celia sae 

“Ambil untuk makan siang dan makan malam.” Lalu, Umar pun 

mengambil jatah itu. (HR. Ibnu Sa'ad dalam at-Thabagat al-Kubro, 

3/307) 

  

Keempat, aparat berhak mendapatkan upah dari kerjanya, 

meskipun dia orang kaya. 
  

Dulu ada beberapa sahabat dan tabiin yang hidupnya 

berkecukupan, lalu mereka ditunjuk untuk menjadi amil zakat 

atau menyelesaikan tugas tertentu dari negara. Mereka tetap 

diberi dari negara, sekalipun sebagian dari mereka menolaknya. 

Dulu ada tabiin bernama Abdullah bin as-Sadi. Di masa khalifah 

Umar, beliau mendapat tugas dari negara untuk menyelesaian 

urusan tertentu. Namun, beliau tidak bersedia menerima gaji. 

Ketika ditanya oleh Umar, beliau menjawab, 

Bao Hee 04 ol an or UI Pasal, EL JG 

odud! de 
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“Saya memiliki beberapa ekor kuda, beberapa budak, dan kondisi 

hidupku baik. Dan aku ingin gajiku menjadi sedekah bagi kaum 

muslimin.” 

Mendengar ini, Umar memberi nasehat kepadanya, 

AI Jo AI Jay OB cg Sl 0 LS BB JS Y 

Ge adl A3 laci Jj3B sand dalan - alay dal 

Jangan seperti itu, dulu aku memiliki keinginan sebagaimana yang 

kamu inginkan. Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

memberiku harta, lalu aku sampaikan, 'Mohon berikan ke orang yang 

lebih butuh dibandingkan saya.” 

Umar melanjutkan, 

» JL asa as Abe el V3 lela 
05 cg. ats-r at 3 4 

d9 S2257 AyaR3 2AS 1 alay Aale MUI Iuo 

“Hingga suatu ketika beliau memberiku harta. Lalu, aku sampaikan, 

Silakan Anda berikan kepada orang yang lebih butuh dibandingkan 

aku.' Kemudian Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

7, 
Silakan ambil harta ini, silakan disimpan, dan disedekahkan...” 

(HR. Ahmad 100 dan Bukhari 7163) 

Sumber: al-Imamah al-Udzma nda Ahlis Sunah wal Jamaah, Dr. 

Abdullah bin Umar ad-Dumajji, hlm. 416 — 419. 

Allahu a'lam. 
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Tidak Transparan 
di Sisa Anggaran 

33 
AN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Terdapat banyak dalil yang menunjukkan bahwa Islam sangat 

memerangi semua bentuk penipuan. Bahkan, Allah perintahkan 

manusia untuk menjauhi kedustaan sebagaimana Allah perintahkan 

kita untuk menjauhi berhala yang najis. Allah berfirman, 

NI ost OE3NI Ga AI Unit 

Jauhilah berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan- 

perkataan dusta.” (OS. al-Hajj: 30) 

Ada banyak makna untuk kalimat “perkataan dusta” dalam ayat 

ini. Ibnul Jauzi menyebutkan empat makna: 
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Persaksian palsu, perkataan dusta, perbuatan kesyirikan, dan 

klaim halal haram tanpa dalil. (Zadul Masir, 4/381) 

Terlebih ketika penipuan itu memberikan dampak buruk yang 

besar di masyarakat, seperti penipuan dalam masalah agama. 

Allah mengecam keras perbuatan Yahudi yang menambah- 

nambahi isi taurat dan mengklaim itu datang dari Allah, 

2 - 330 

- - 

o 4 3-33 £ , Ao 

AS ya AB OR 5 Kail MESII Opi Gl J3 : - 

0 31 8, 0 o£ o ad 5 0 31 8. 7 SE 55 4 

.— 
- 

1 8 1G 

Ogan Lao 

“Kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab 

dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya Ini dari Allah, 

(dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan dunia dengan 

perbuatan itu.” (OS. al-Bagarah: 79) 

Disebabkan perbuatan pendeta Yahudi yang memalsukan isi 

al-Kitab, sehingga masyarakat meyakini itu bagian dari kebenaran 

yang datang dari Allah, padahal sebenarnya adalah kedustaan 

para tokoh agamanya. Dan mereka berusaha untuk selalu 

menyembunyikan kedustaan itu, dengan membuat serangkaian 

kedustaan berikutnya hingga sekarang. 

Kedustaan Bertingkat 

Setiap kedustaan akan memicu kedustaan berikutnya, dalam 

rangka menutupi kedustaan yang pertama. Bahkan bisa jadi 

kedustaan kedua juga memunculkan munculnya kedustaan 

yang ketiga, dan demikian seterusnya. Jadilah kedustaan yang 

bertingkat-tingkat. 
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Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

Sal S5 AI Il sa OKI 38 SAS, — 

ISSI Ebi LSI JI S5 Al dis 
- Om Lo 22 

Jauhilah kedustaan karena kedustaan mengantarkan seseorang kepada 

perbuatan tercela, dan perbuatan tercela mengantarkan seseorang 

kepada neraka. Ada orang yang berdusta dan sengaja memilih untuk 

berdusta, hingga dia dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR. 

Bukhari 6094 dan Muslim 6803) 

Ada banyak ragam kedustaan di dunia kerja yang mengundang 

kedustaan berikutnya. Terlebih kedustaan yang menyangkut 

masalah keuangan. 

Ketika sisa anggaran yang tidak dikembalikan, sementara 

semua harus ada laporannya, langkah yang ditempuh adalah 

membuat anggaran belanja fiktif, perjalanan dinas fiktif, termasuk 

mengadakan kegiatan fiktif. 

Akibatnya, harus ada laporan fiktif. Itu hanya salah satu contoh 

sebuah kedustaan yang melahirkan kedustaan berikutnya. 

Dari sinilah kita bisa memahami makna keterangan Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam, bahwa kedustaan akan mengantarkan 

pelakunya ke jurang neraka. 

Masyarakat yang awam terhadap aturan agama sekalipun, 

mereka memahami bahwa anggaran fiktif, perjalanan fiktif, 

dan aneka tindakan penipuan lainnya, baik yang berkaitan dana 
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instansi maupun lainnya, termasuk tindakan kejahatan yang tidak 

selayaknya dilakukan oleh orang yang beriman. 

Sisa Anggaran, ke mana Larinya? 

Selanjutnya saya ajak Anda untuk bicara tentang kondisi riil 

yang ada di lapangan. Sudah menjadi rahasia umum bahwa 

kasus tidak transparan masalah keuangan yang ada di instansi 

pemerintahan cenderung lebih dominan dibandingkan yang 

terjadi di instansi swasta. 

Setidaknya ada tiga faktor yang menjadi pemicu hal itu: 

1. Sisa anggaran yang tidak bisa dengan mudah dikembalikan ke 

negara. 

2. Jika mengajukan anggaran yang pas-pasan, ke depannya akan 

sulit bisa mendapatkan dana tambahan. Sehingga lebih baik 

mengajukan dana lebih dibandingkan pas-pasan, apalagi kurang. 

3. Terkadang ada dana cadangan kantor tidak di-cover oleh 

anggaran, terutama ketika ada kebutuhan kantor yang mendesak. 

Pada prakteknya, sisa anggaran yang tidak bisa dikembalikan 

biasanya disalurkan untuk beberapa keperluan, seperti: 

1. Dijadikan sebagai kas kantor untuk kebutuhan insidental yang 

tidak di-cover anggaran. 

2. Dibagikan ke semua pegawai di akhir tahun atau saat hari raya, 

sesuai kebijakan kepala kantor. 

3. Digunakan untuk biaya tenaga honorer dan pegawai tidak tetap. 

4. Digunakan untuk kegiatan outdoor nonjob, seperti family 

gathering, piknik karyawan kantor, dst. 
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5. Dihabiskan untuk fasilitas individu atau untuk perjalanan yang 

menghabiskan banyak biaya di luar tugas, seperti studi banding 

ke luar negeri atau menginap di rumah sakit mewah padahal 

tidak sakit, dst. 

Solusi Sisa Anggaran 

Kita telah memahami bagaimana aturan pengelolaan kekayaan 

negara. Dimana, pada prinsipnya aparat pemerintah berhak 

mendapatkan gaji atas tugasnya dan biaya operasional riil yang 

dibutuhkan saat bertugas. 

Sebagaimana keterangan dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 

anhu, bahwa beliau pernah menyampaikan nasehat ini ke Abdullah 

bin Zurair, 

Wahai Ibnu Zurair, aku mendengar Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

WS a33 P
3
 

3 0623 VI AL JL Ge EN JAN JAN 

SE SS Sp aah kans 2533 dh GA 

“Tidak halal bagi khalifah untuk mengambil harta negara (maal Allah) 

selain dua piring. Sepiring untuk dia makan bersama keluarganya 

dan sepiring untuk dia berikan ke rakyatnya.“ (HR. Ahmad 578 

dan dishahihkan Ahmad Syakir) 

Untuk itu, keberadaan sisa anggaran pada asalnya tetap menjadi 

milik negara. Sebagai konsekuensinya: 
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1. Pegawai di instansi tersebut tidak berhak memiliki sisa anggaran 

itu secara pribadi. 

2. Pegawai di instansi tersebut tidak berhak memanfaatkannya di 

luar kepentingan tugas negara. 

3. Pemanfaatan dana itu harus kembali untuk kepentingan negara. 

Sekalipun pembagian sisa anggaran itu atas kebijakan kepala 

kantor, tetap tidak boleh diberikan ke pribadi. Karena dana itu 

BUKAN milik kepala kantor, tapi murni milik negara. 

Dalam hadis dari Khoulah al-Anshariyah radhiyallahu 'anha, 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

Aa Po 3G TE. 0. 4 L... ga Ke £ 

KASI A33 EN AE GS po WIL BO VE ol 

“Ada beberapa orang yang menggunakan harta Allah (Maalullah) 

untuk sesuatu yang tidak benar, sehingga mereka berhak mendapat 

neraka di hari kiamat.” (HR. Bukhari 3118 dan Ahmad 27318) 

Yang dimaksud “harta Allah” dalam hadis ini adalah harta milik 

kaum muslimin, termasuk di antaranya harta negara. (Mirgah 

al-Mafatih, Syarh Hadis no. 3746) 

Lalu, bagaimana teknis penyaluran dana itu, jika tidak bisa 

dikembalikan ke kas negara? 

Pada asalnya pengembalian sisa anggaran diserahkan dalam 

bentuk nominal dana itu ke kas negara. Namun, ketika itu tidak 

memungkinkan, maka bisa dikembalikan dalam bentuk lain, yang 

manfaatnya kembali ke negara. 

Seperti: 
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1. Untuk perbaikan fasilitas negara. 

2. Pengadaan ATK atau perlengkapan kantor yang tidak di-cover 

oleh anggaran. 

3. Digunakan untuk menutupi biaya operasional riil yang tidak 

di-cover anggaran kantor 

Saat Ibnul Lutbiyah membawa harta khianat berupa hadiah 

dari rakyat ke hadapan Nabi shallallahu alaihi wa sallam, beliau 

marah, dan menyampaikan ceramah yang melarang para pegawai 

mendapat hadiah dari rakyat disebabkan layanan yang dia berikan. 

Lalu, ke mana haidah itu? 

Al-Hafidz Ibnu Hajar menjelaskan, 

Sky Al AI Io AL ON JL em 3 JL Oo Jt, 

balai jl ad cowo ll Had op Kal op al 

“Kemungkinan hadiah itu diserahkan ke Baitul Mal. Karena Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam tidak memerintahkan Ibnul Lutbiyah 

untuk mengembalikan hadiah itu kepada si pemberi hadiah.” 

(Fathul Bari, 13/1167) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Korupsi, Sogok, dan Dusta 
FA 
TN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Bagi lingkungan kerja yang suasana kejujuran dan keterbukaannya 

belum maksimal, bisa dipastikan akan terjadi banyak risywah. 

Sebut saja, dusta temannya sogok, sehingga lingkungan kerja 

yang penuh kedustaan, di saat yang sama akan banyak praktek 

sogok-menyogok. 

Realita ini Allah sebutkan dalam al-Our'an, ketika Allah 

bercerita tentang pelanggaran dan karakter bangsa Yahudi. 

Allah berfirman, 

Ma BA SE AN ET SN aa 

LE LA 

“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, 

banyak memakan harta suht. Jika mereka (orang Yahudi) datang 
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kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara 

itu) di antara mereka...” (OS. al-Maidah: 42) 

Al-Baghawi membawakan keterangan Hasan al-Bashri ketika 

menafsirkan ayat ini, 

Sel BS Gelam iglap Ao 2G II gta cb us 

#31 US Lay 

“Dulu para hakim di kalangan Bani Israil, ketika ada pengadilan 

sengketa, salah satu di antara pelaku sengketa membawa risywah 

dan meletakkannya di lengan jubahnya, seraya memperlihatkan 

ke hakim. Lalu, dia bisa menyampaikan klaim dan tuduhannya, 

hakim hanya mendengar klaim sepihak dari orang ini tanpa 

mempedulikan lawan sengketanya, sehingga dia mendengar 

kedustaan dan makan risywah.” (Tafsir al-Baghawi, 3/58) 

Suasana penuh kedustaan itu terlihat dengan jelas, dan mereka 

sudah tidak ada rasa malu ketika melakukannya. Hingga mereka 

semua mengakui, para aparat di kalangan Yahudi adalah manusia- 

manusia yang sangat doyan dengan sogok. 

Karakter Yahudi semacam ini juga bisa kita temukan di dunia 

kerja saat ini. Di lingkungan kerja, baik pemerintah maupun 

swasta, sogok akan selalu mengiringi aneka tindak kecurangan 

dan kebohongan. 

Mulai dari penerimaan pegawai dan karyawan, sampai kenaikan 

pangkat, bahkan ketika tes kesehatan. 

Dalam dunia proyek pun sama, sogok akan selalu mengiringi 
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Kita memohon kepada Allah, semoga kita tidak termasuk dalam 

bagian lingkungan kerja yang ber-suasana “yahudi'. 

Kita sepakat bahwa sogok adalah kejahatan. Dalam syariat 

Islam, sogok dalam dalam deretan dosa besar. 

Ibnu Hajar al-Haitami dalam bukunya daftar dosa-dosa besar 

(az-Zawajir), memasukkan dosa risywah dan semua turunannya 

sebagai dosa besar di urutan ke 424 sampai 428. (az-Zawajir an 

Igtiraf al-Kabair, 2/312) 

Ibnu Hajar al-Haitami menyebut dosa risywah dalam banyak 

deretan dosa, karena dalam pelanggaran risywah, tidak hanya 

sebatas pelanggaran masalah keuangan. Namun, ada rentetan 

pelanggaran turunannya, terutama membenarkan kebatilan. 

Allah berfirman, 

ea 04 o£ 22 :. - AB JL Aa 3 JB 5 SA LE 

alas 3G SN EN Ja da 3 Ba 

Janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

Galan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (OS. al-Bagarah: 

188) 

Al-Baghawi menjelaskan ayat ini, 

DA La pe 835) Ja Je (SE bagas Yus 
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“Janganlah kalian memberi sogok kepada hakim, sehingga mereka 

akan mengubah keputusan hukum yang menguntungkan kalian.” 

(Syarhus Sunnah al-Baghawi, 10/87) 

Mengingat risywah demikian berbahaya bagi masyarakat, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat semua orang 

yang terlibat risywah. 

Dari Tsauban radhiyallahu anhu, beliau mengatakan, 

5 
Es Kost Laga PL Te sb IL AR 3 LT 

SE GI CN A3 AE AI La adl Ja Gal 

“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam melaknat orang yang 

menyogok, yang disogok, dan perantara sogok.” (HR. Ahmad no. 

22399) 

Dengan melihat kenyataan ini, kita semakin yakin dengan 

kebenaran sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam, bahwa setiap 

tindakan kedustaan, akan memicu perbuatan curang lainnya. 

Sehingga curang temannya dusta dan dusta memicu kecurangan. 

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 

SA D5 il Jl sak LAST SP LAI, 
SSI SEE LSI BII S5 EN II ca 

UUS Al Iis Ci 
Jauhilah kedustaan karena kedustaan mengantarkan seseorang kepada 

perbuatan tercela, dan perbuatan tercela mengantarkan seseorang 

kepada neraka. Ada orang yang berdusta dan sengaja memilih untuk 
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berdusta, hingga dia dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR. 

Bukhari 6094 dan Muslim 6803) 

Di lingkungan kerja yang basah, korupsi terkadang menjadi 

budaya. Hingga membuat mereka yang sadar akan hukumnya, 

merasa putus asa untuk bisa membenahi sistemnya. Sampai ada 

yang beranggapan, berani membongkar satu kasus, bisa terbongkar 

semuanya. Akhirnya tidak ada pilihan lain, selain bersama-sama 

menyimpan dusta. Laa haula wa laa guwwata illaa billah... 

Sungguh “badut yahudi bermuka pribumi, urat malunya telah 

putus... 

Semoga Allah melindungi kita dari jaringan berbahaya yang 

penuh dosa... 

Allahu a'lam. 
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Basah di Bagian Pengadaan 
SL 
IN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Di kantor instansi pemerintahan, ada bagian tertentu yang 

bertugas untuk pengadaan perlengkapan dan kebutuhan kantor. 

Dan umumnya bagian pengadaan “lebih basah” dibandingkan 

bagian yang lain. 

Disebut lebih basah karena dia bisa mendapatkan pemasukan 

tambahan disebabkan posisinya di bagian pengadaan. 

Setidaknya ada dua sebab bagian pengadaan lebih basah: 

  

Pertama, bagian pengadaan sangat potensial untuk 

mendapatkan fee atau uang tips dari pihak vendor 
  

Fee atau uang tips yang dimaksud, ada dua kemungkinan: 

1. Berdasarkan kesepakatan di awal, sehingga menjadi syarat agar 
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Praktek semacam ini jelas merupakan bentuk sogok yang 

melanggar hukum, baik hukum agama maupun undang-undang 

negara. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam melarang keras hal ini. Beliau 

memberikan ancaman laknat bagi orang yang menyuap dan yang 

menerima suap. 

Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu anhu, beliau mengatakan, 

0... .. , pts 

GEA GEN -aluag take AI Ino— A1 Iyan GA 

“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melaknat orang yang menyuap 

dan yang menerima suap.” (HR. Ahmad 6532, Abu Daud 3582, 

dan yang lainnya) 

Dalam aturan negara, praktek semacam ini digolongkan sebagai 

tindak kriminal, sehingga pelaku berhak dipidanakan. Pasal 3 UU 

No. 3 Tahun 1980 menyebutkan definisi tentang suap, 

“Barang siapa memberi atau menjanjikan sesuatu kepada 

seseorang dengan maksud untuk membujuk supaya orang itu 

berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu dalam tugasnya, 

yang berlawanan dengan kewenangan atau kewajibannya yang 

menyangkut kepentingan umum, dipidana karena memberi 

suap dengan pidana penjara selama-lamanya 5 tahun dan denda 

sebanyak-banyaknya Rp.15.000.000,-.” 

2. Uang tips atau fee diberikan oleh vendor ke bagian pengadaan 

setelah proyek selesai. 

Menurut mereka, fee ini sebagai bentuk ucapan terima kasih 

untuk bagian pengadaan atas kerja sama yang baik, sehingga 

penawaran si vendor dikabulkan. Inilah gratifikasi.. 
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Islam melarang praktek gratifikasi semacam ini. Bahkan Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutnya sebagai harta ghulul 

(harta khianat). Dari Abu Humaid as-Sx'idi radhiyallahu anhu, 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

Jie JG 
“Hadiah yang diberikan kepada pegawai adalah harta ghulul.” (HR. 

Ahmad 23601 dan al-Bazzar dalam Musnadnya 3723) 

Dalam aturan negara, gratifikasi termasuk tindak pidana. 

Landasan hukumnya UU no. 31 tahun 1999 dan UU no. 20 

tahun 2001 Pasal 12. Penerima gratifikasi diancam pidana penjara 

seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4 tahun dan 

paling lama 20 tahun dan denda paling sedikit 200 juta rupiah 

dan paling banyak 1 miliar rupiah. 

  

Kedua, bagian pengadaan mendapatkan margin (kentungan) 

dalam usaha pengadaannya. 
  

Cara untuk mengambil margin tersebut ada 2 keadaan: 

1. Bagian pengadaan meminjam nama perusahaan orang lain. 

Memakai perusahaan lain untuk ikut pengadaan barang dan 

jasa pemerintahan lazim dilakukan. Perbuatan meminjam nama 

perusahaan lain untuk ikut tender pengadaan barang dan jasa 

(PBJ) sering juga disebut pinjam bendera perusahaan lain. 

Secara tinjauan syariat, praktek semacam ini termasuk bentuk 

penipuan. Dan Nabi shallallahu alaihi wa sallam memberikan 

ancaman bagi orang yang menipu, 
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Es - o1z 5 T Oo - 

2 yana JS 3 

Siapa yang menipu maka dia bukan bagian dari kami.” (HR. Ahmad 

7291 dan Muslim 295) 

Secara hukum negara, pinjam bendera perusahaan lain, setidaknya 

melanggar tiga ketentuan: 

1. Melanggar prinsip dan etika pengadaan sebagaimana 

diatur dalam Pasal 6-7 Perpres No. 16 Tahun 2018 tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Pasal 7 mengharuskan 

semua pihak yang terlibat PBJ mematuhi etika, termasuk 

mencegah pemborosan dan kebocoran keuangan negara. 

2. Melanggar larangan membuat dan memberikan pernyataan 

tidak benar atau memberikan keterangan palsu, sesuai 

Peraturan LKPP No. 9 Tahun 2019. 

3. Menabrak larangan mengalihkan seluruh atau sebagian 

pekerjaan kepada pihak lain, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan LKPP No. 9 Tahun 2018 tentang Pedoman 

Perencanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 

2. Bagian pengadaan membuat perusahaan, baik atas nama pribadi 

maupun keluarganya untuk menjadi vendor yang nantinya 

akan menyuplai kebutuhan kantor. Sehingga dari hasil ini, dia 

mendapat margin sesuai yang dia tetapkan. 

Untuk mengetahui hukumnya, terlebih dahulu kita pelajari 

skema yang berlaku ketika bagian pengadaan membuat perusahaan 

untuk menyediakan barang kebutuhan kantornya. 

Sebuah instansi x menunjuk bagian pengadaan untuk menyediakan 

1 unit komputer bagi kantor, maka dalam hal ini ada 2 pihak yang 

terlibat: 
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a. Kantor instansi x — posisinya sebagai pembeli. 

b. Bagian pengadaan — berposisi sebagai wakil pembeli. 

Karena statusnya wakil, maka antara instansi dan bagian 

pengadaan dianggap satu badan. Karena wakil, berkedudukan 

sebagaimana orang yang mewakilkan. Di posisi ini, wakil 

mendapatkan amanah untuk melaksanakan tugas sebagaimana 

yang diinstruksikan oleh orang yang mewakilkan 

Imam an-Nawawi menegaskan, 

BL ag ISL A3 BLN am IN 

“Dalam akad wakalah berlaku hukum pemberian amanah. Sehingga 

status wakil adalah orang yang mendapatkan amanah.” (Raudhah 

at-Thalibin, 4/325) 

Kita kembali kepada kasus di atas. 

Instansi mewakilkan si A (bagian pengadaan) untuk membelikan 

1 unit komputer dengan spesifikasi tertentu. 

Bolehkah 1 unit komputer itu, dia belikan dari tokonya sendiri, 

sehingga si A mendapatkan margin dari pengadaan itu? 

Para ulama telah menjelaskan hal ini. Dalam Ensiklopedi Figh 

dinyatakan, 

Aa ya adl Ulas Yel IL KS ol JI all 3 

BA BA 3 BSA OS, gb AA 

Ob yag II IS G3 ISI lah, 
Figih ASN dan Karyawan 205



| Basah di Bagian Pengadaan 

(Uas (lakuuskag Laluna 2001 Lay 3 II ye Yg — 

Au yA sll 3 as, Was, 

Hanafiyah berpendapat bahwa wakil yang diminta untuk 

membelikan sesuatu, tidak boleh dia belikan dari tokonya sendiri 

untuk diserahkan ke orang yang menyuruhnya. Bahkan, sekalipun 

orang yang menyuruh, mengizinkan hal itu. Karena keberadaan hak 

menjual dan membeli kembali kepada wakil, sehingga terjadilah 

pengalihan. Yang mana satu orang di waktu yang sama menjadi 

penjual sekaligus pembeli. 

Di samping itu, ada potensi tuduhan ketika dia belikan dari 

tokonya. 

Lanjutan kutipan dari Ensiklopedi Figh 

Kekal! only ya oil Game VI Je liS Kadi Gal, 

Hanafiyah juga sepakat bahwa tidak sah jika wakil membelikan 

barang itu dari anaknya wakil, sekalipun wakil mengizinkan hal 

itu karena ini sama halnya membeli dari diri sendiri. 

Lanjutan kutipan dari Ensiklopedi Figh 

ISI ebi MAN 3 Bol) aral 3 LSJUI uc, 
Se SN 3 SAI ON ea Y ISI Sa 8 Soal) 

Sp cg ro JUS Ale BEP el re ya JI 
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Ji AA SL UT LA OA Bay La 4 Kim 
We JUS 3g 

Menurut pendapat yang menjadi acuan dalam mazhab Malikiyah 

serta pendapat mazhab hambali, mereka menjelaskan, “Tidak sah 

ketika wakil membelikan barang untuk yang mewakilkan dari 

milik peribadinya. Karena dalam tradisi jual beli, seseorang itu 

beli dari orang lain. Akad wakalah dipahami seperti ini. 

Termasuk juga, ketika wakil terang-terangan, juga tidak boleh.” 

Di samping itu, akan ada potensi tuduhan serta bertentangan 

dengan fungsi posisi masing-masing ketika dia membeli dari 

miliknya sendiri untuk yang mewakilkan. Karena itu, hukumnya 

dilarang. 

Lanjutan kutipan dari Ensiklopedi Figh 

Sala 4 Ap Sita V Lallas el lb ISI as JB, 

IA ON ad OS Ia LL am jl pisa sala gl ISI 

Raga eni la BBI aah IE pas 

Syafi iyah berpendapat, wakil yang disuruh untuk membeli, dia 

tidak boleh membeli barang miliknya untuk diserahkan ke yang 

menyuruh. Atau yang dimiliki oleh anaknya atau kerabatnya. 

Meskipun diizinkan oleh yang mewakilkan. Karena pada asalnya, 

antara pihak yang memberi ijab dan pihak yang melakukan gabul, 

tidak boleh berada di satu orang. Meskipun potensi tuduhan tidak 
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ada. (al-Mausu'ah al-Fighiyah, 45/51-53) 

Berdasarkan keterangan di atas, kita mendapatkan kesimpulan 

bahwa wakil tidak boleh membelikan barang yang dipesan dari 

dirinya sendiri karena alasan: 

1. Adanya potensi tuduhan (at-Tuhmah). 

Artinya, jika praktek semacam ini dilakukan, bisa jadi banyak 

orang mengira bahwa wakil akan mengambil margin atau 

keuntungan dari hal ini. Ini merupakan pendekatan dalam 

mazhab Hambali. 

2. Konflik kepentingan (Irtihad al-Mujib wal Oabil). 

Ketika kantor menyuruh A untuk membelikan komputer, maka 

kantor merupakan pembeli, dan si A adalah wakil dari pembeli, 

sehingga statusnya sebagaimana pembeli. Jika si A yang menjual 

komputer miliknya ke kantornya, berarti pembeli menjual barang 

kepada pembeli (si A menjual barang ke kantornya). 

Sehingga antara yang menyampaikan ijab dengan yang gabul 

ada di satu orang, yaitu si A. 

3. Pemilik toko juga tidak boleh keluarga si A, karena ini juga 

bisa memicu potensi tuduhan (tuhmah). 

Misalnya, istri, anak, orang tua atau saudaranya, intinya semua 

orang yang persaksiannya tidak diterima ketika mereka menjadi 

saksi untuk kasus kita. 

Termasuk Tipikor 

Dalam undang-undang negara kita, memperkaya diri sendiri 

dengan memanfaatkan proyek negara seperti yang dilakukan 

bagian pengadaan, bisa dijerat dengan pasal tipikor. 
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Dalam UU No. 31 Tahun 1999 sebagaimana diubah dengan 

UU No. 20 Tahun 2001 

Pasal 2 ayat (1) berbunyi: 

“Setiap orang yang secara sengaja melawan hukum melakukan 

perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau 

suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau 

perekonomian negara, dipidana penjara dengan penjara seumur 

hidup atau pidana penjara paling singkat 4 tahun...” 

Kemudian di pasal 3 dinyatakan, 

“Setiap orang yang dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau 

orang lain atau suatu korporasi, menyalahgunakan kewenangan, 

kesempatan atau sarana yang ada padanya karena jabatan 

atau kedudukan yang dapat merugikan keuangan Negara atau 

perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara seumur 

hidup atau pidana penjara paling singkat 1 tahun...” 

Mengaca Kebijakan Umar 

Ketika sahabat Umar bin Khatab radhiyallahu anhu menjadi 

khalifah, beliau banyak memberikan peringatan dan larangan bagi 

para pejabatnya untuk melakukan bisnis praktis, seperti berdagang 

atau impor barang untuk dijual di negara Islam. Karena ada 

potensi tuhmah (tuduhan) di masyarakat bahwa pejabat ini akan 

memanfaatkan jabatannya untuk menguntungkan diri sendiri. 

Ketika beliau menunjuk Abu Musa radhiyallahu anhu sebagai 

gubernur Irag, beliau berpesan, 
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 yAS Yg Jaa “3 SY 

Janganlah kamu berdagang, dengan melakukan jual beli...” (HR. 

Abdurrazag dalam al-Mushannaf 15290) 

Demikian pula, ketika beliau menunjuk Syuraih sebagai Oadhi 

(Hakim), beliau melarangnya untuk melakukan bisnis praktis. 

(Akhbar al-Oudhat, 2/190) 

Karena khawatir ketika seorang pejabat melakukan bisnis 

praktis saat dia menjadi pejabat, dia tidak bisa bersikap bijak, 

tidak menegakkan aturan dengan benar disebabkan adanya 

banyak kepentingan. 

Mis'ar meriwayatkan bahwa Umar pernah mengatakan, 

SS Ea 2 Vs Seth AN 1 9 

II 
ag 

“Tidak akan bisa menegakkan aturan Allah Ta'ala, kecuali orang yang 

tidak basa-basi (dalam kebenaran), tidak membuat bias (aktivitasnya), 

dan tidak menuruti orang yang rakus.” (HR. Abdurrazag dalam 

al-Mushannaf 15289) 

Bahkan Amirul Mukminin membuat ketentuan kaidah, 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin Musa, 

MUG BEA tah AN 623 44 | ps S 
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“Umar bin Khatab radhiyallahu anhu menulis surat bahwa perdagangan 

yang dilakukan pemerintah selama masa jabatannya adalah kerugian.” 

(HR. al-Baihagi dalam Sunan al-Kubro 20786) 

Semua orang mengakui, sosok Umar adalah pemimpin yang 

ideal. Betapa jauhnya jika kita bandingkan dengan penguasa di 

zaman sekarang. Terkadang di antara mereka menggunakan 'ji 

mumpung”. Mumpung masih berkuasa, dia manfaatkan banyak 

kebijakannya untuk mendukung bisnisnya. Termasuk di antaranya 

adalah saham kosong di sebuah perusahaan asing maupun swasta. 

Semoga kisah Umar menambah pencerahan bagi kita untuk 

membangun sistem pemerintahan dan sosok pemimpin masyarakat 

yang lebih baik. 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Fasilitas Kantor 
untuk Pribadi 

PSA 
TN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Allah melarang kita untuk menggunakan harta milik orang 

lain tanpa alasan yang dibenarkan. 

Allah berfirman, 

- - A5 

& 3.53 “Hu 

SINI JB, 2 AA SES IT al etu 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan 

harta orang lain di antara kalian dengan cara batil, kecuali melalui 

perdagangan yang saling ridha di antara kalian.” (OS. an-Nisa': 29) 
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Ayat ini menjelaskan larangan mengambil hak orang lain, tanpa 

alasan yang benar. Dan Allah sebut sebagai makan harta orang 

lain secara batil. Termasuk mengambil hak orang lain adalah 

memanfaatkan barang milik orang lain tanpa seizinnya. Jika 

barang itu milik pribadi, maka cukup meminta izin ke pemiliknya. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah berkhutbah, 

Ala 03 Cemas NYI CSS ME JS Gate JAN 

“Tidak halal bagi seseorang untuk menggunakan harta milik sesama 

muslim, kecuali dengan kerelaan hatinya.” (HR. Ahmad 21082 dan 

dishahihkan Syuaib al-Arnauth) 

Perusahaan Milik Pribadi & Milik Negara 

Terkait penggunaan fasilitas kantor, bisa kita rinci menjadi dua: 

1. Perusahaan pribadi. 

Bagi karyawan yang bekerja di perusahaan milik pribadi, dia 

boleh memanfaatkan fasilitas perusahaan selama diizinkan oleh 

pemilik perusahaan. Karena pada asalnya, pemilik yang lebih 

berhak terhadap semua aset di perusahaannya. 

Lalu, bagaimana jika perusahaan itu milik banyak orang? 

Misalnya perusahaan swasta milik beberapa investor. 

Dalam kasus ini, ketika ada kayawan yang orang mau 

menggunakan fasilitas kantor, dia harus mendapat izin dari para 
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Dalam Fatwa Islam terdapat pertanyaan tentang hukum 

menggunakan fasilitas kantor untuk kepentingan pribadi. Jawaban 

yang disampaikan tim fatwa, 

J2 ema IU 063 cr LIL Lb, Lola 25 ll ca Ob 

3 Ikat) OM ES LI Tan SA oa OI LI 

pad AS ag SG dad V3 Ill Y SY € Jual 

Jika itu perusahaan swasta, pemiliknya orang tertentu, dan pemilik 

mengizinkan penggunaan beberapa fasilitas kantor maka tidak 

masalah. Ini seperti sumbangan dari pemilik. Namun, jika itu 

kantor pemerintah, hukumnya tidak boleh, sekalipun kepala 

kantor mengizinkan. Karena dia sendiri tidak berhak menguasai 

aset itu untuk kepentingan pribadi, apalagi untuk orang lain. 

(Fatwa Islam — islamga, no. 47067) 

Akan tetapi, apabila para pemegang saham perusahaan sudah 

menyerahkan amanah perusahaan itu ke bagian direksi atau 

manajemen, maka kewenangan kembali kepada kebijakan direksi 

atau manajemen. 

Dalam fatwa Islam dinyatakan, 

PLN Uaratg Cl oya Jadi olga Ikat LN 

OSN IL Cl oya al Jual Helo OS VI Labal 

UG 
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Tidak boleh menggunakan peralatan kerja, seperti mobil, untuk 

kepentingan pribadi, kecuali atas izin pemilik proyek atau pihak 

yang berwenang memberikan izin. 

Lanjutan keterangan, 

. 00 LS . s5 
SU Luh cAN 8 D ra! ad! UP 38 aU D pan os ob 

SN OS A83 dpl! Hb gadi Lens! R0 Lang 

SY ET KoAg 3jI Hn las Jus Ol de 3 

MEN og Kab) pb A3 nat O1 BLS JL 

DUS ole AS pb 3 Jas LS II Ti 

Jika manajer lapangan telah dipasrahi untuk mengelola mobil 

itu, dan dia berhak mengizinkan karyawan untuk menggunakan 

mobil itu di luar kerja, dan dia mendapat izin dengan syarat harus 

mengganti bahan bakar, misalnya, maka tidak masalah. Karena 

mobil itu kendaraan perusahaan, boleh bagi perusahaan untuk 

mengelolanya dengan disewakan, dihibahkan atau semacamnya. 

Ini jika kamu bekerja di perusahaan swasta. 

2. Lembaga milik negara. 

Barang milik negara, haknya ada di tangan negara. Sehingga dia 

harus digunakan sesuai peruntukannya, yaitu untuk kepentingan 

negara dan rakyat. Masyarakat memahami, bahwa barang milik 

negara harus digunakan untuk kepentingan bersama. 

Dalam Islam, menguasai hak milik umum untuk kepentingan 

pribadi, baik penguasaan sementara atau selamanya (seperti 

korupsi), termasuk bagian dari ghulul. Karena itulah, para ulama 
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melarang menggunakan barang milik negara untuk kepentingan 

pribadi. 

Di antaranya Imam Ibnu Utsaimin rahimahullah, beliau pernah 

ditanya tentang penggunaan mobil plat merah, 

#eabill PLEDU Hy Sl las plaserual at La 

Apa hukum menggunakan mobil milik negara untuk kepentingan 

pribadi? 

Jawaban beliau, 

JS Da Kol SNI yo Laney Ajal ol plus 

Amatil LE 3 NY ane3 Kel DT, asli 

OLSYI Lekaazl BB Rab laa sia UV OS, Kol 

EASY ab ayat Io Teler db LoWl tab 

4533 ya stlh 

Mobil milik negara atau fasilitas lainnya milik negara, seperti 

mesin fotokopi atau lainnya, tidak boleh digunakan untuk 

kepentingan pribadi seseorang. Karena barang ini dipergunakan 

untuk kemaslahatan umum. Jika seseorang menggunakannya 

untuk kebutuhan khusus, ini termasuk pelanggaran terhadap hak 

masyarakat umum, dan dia menguasai sendiri sementara orang 

lain tidak mendapatkan manfaatnya. 

Beliau melanjutkan, 
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Iban #0 yA OT 33P Yayat Ora ella al, 

2 OLS AJA pb dug aale bo ella 

ole lam OV anal Kal Be 

Sesuatu yang menjadi milik umum kaum muslimin, tidak boleh 

digunakan untuk kepentingan pribadi. Dalilnya adalah bahwa 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengharamkan ghulul, yaitu 

orang mengambil ghanimah untuk kepentingan pribadi, padahal 

itu milik bersama. (Liga'at Bab al-Maftuh, masalah no. 238) 

Jika Atasan Mengizinkan? 

Imam Ibnu Utsaimin kembali ditanya, 

Pr bla Ja lip GL kai) OS Isl, 

Bagaimana jika atasan merelakan penggunakan fasilitas itu, 

apakah masih bermasalah? 

Jawab beliau, 

HS 2 sa Li Ika Y ga IN ON Lie ya 3, 

bed ol OSN Ma 

Tetap masalah, meskipun atasan mengizinkan penggunaan fasilitas 

ini. Karena fasilitas ini bukan milik atasan, bagaimana mungkin 

dia bisa memberikan izin untuk orang lain. (Liga'at Bab al-Maftuh, 

masalah no. 238) 
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Aturan Kendaraan Dinas di Indonesia 

Dari keterangan Ibnu Utsaimin di atas, kita mendapatkan 

kesimpulan bahwa tidak berlaku izin dari atasan untuk penggunaan 

aset negara guna kepentingan pribadi. Atasan tidak berhak 

mengeluarkan izin itu, sebab aset itu bukan miliknya. 

Lalu, bagaimana jika izin itu berasal dari negara, yang dituangkan 

dalam undang-undang? 

Misalnya negara memberikan izin penggunaan asetnya untuk 

kepentingan pribadi bagi aparat yang mengemban tugas merawat 

aset tersebut. 

Apakah boleh bagi aparat untuk menggunakannya? 

Pertanyaan semacam ini saya ajukan ke Syaikh Dr. Abay 

Muhammad -— Peneliti materi Muamalah di Lembaga Fatwa 

Syabakah Islamiyah -, 

Teks pertanyaan, 

A5 pay AI 573 ala LI 

— eng WI lin - aril Uas 

ALE HDyadl Olla plesetan ana gita 

2 & elaseaal Il Jali O AI jam 0 15 Kuota 

AI 6 yA modal! Kesalka G Jo Kawbull 
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Assalamu alaikum wa rahmatullah wa barakatuh, 

Syaikh yang mulia — semoga Allah menjaga dan melindungi anda — 

Saya mau bertanya tentang hukum menggunakan kendaraan 

dinas untuk kepentingan pribadi, jika ada undang-undang yang 

membolehkan penggunaan fasilitas itu pada acara tertentu, seperti 

ketika hari raya... atas jawabannya, kami haturkan jazakumullah 

khoiran. 

Jawaban dari Dr. Abay Muhammad 

0s SA All JW Ajal ob plaseral Keailh 

kop) Del DU PE ob, Ha PAI el 

038 06 Isl ak V3 3 del! emas Sl Olla, 

asal pa 3 Terabuid LE 3 Lanal plasetak past) 
OS J ling Lenaserng Ol Ade To DE La Lal Gl 
IU el olga one 06 y Ita 3 ll HE else 

ENI keelaseb dos6 al 3 OI, Dn 

SAI OSN Il Ba Gel ON Be al Las G3, Anal 

. ya SY 

Ale ab YG A8 Hibah OS La Lalad Jani wall (S okeh 
Seal Ed ya OA Yep as 
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Terkait penggunaan kendaraan dinas atau harta negara yang 

dibawa oleh seseorang, pegawai atau yang lainnya, yang bertugas 

menangani urusan negara atas instruksi pemerintah setempat, 

apabila orang itu diizinkan untuk menggunakan kendaraan tersebut 

untuk kepentingan pribadi di hari raya atau acara tertentu maka 

tidak ada masalah baginya untuk menggunakan kendaran itu 

untuk kepentingan tertentu. 

Negara mengizinkan baik dengan izin tertulis (a/-Idzn an- 

Nashi) maupun izin tidak tertulis (a/-Idzn al-Urf). Karena izin 

tidak tertulis seperti izin tertulis. 

Ini kaidah umum. Selama pegawai diizinkan maka tidak ada 

masalah baginya untuk menggunakannya. Dan jika dia tidak 

diizinkan, maka dia tidak boleh melanggarnya. Allahu a'lam. 

Bagaimana dengan peraturan di Indonesia? 

Pemanfaatan mobil dinas sudah diatur dalam ketentuan Peraturan 

Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Displin 

Pegawai Negeri Sipil, yang dituangkan dalam pasal 3 angka (1) 

huruf d, yang menegaskan bahwa 

“Setiap Pegawai Sipil dilarang menyalahgunakan barang-barang, 

uang, atau surat-surat berharga milik Negara.” 

Selanjutnya larangan ini juga diatur dalam Surat Edaran Menpan 

Nomor 357/M.PAN/12/2001 yang menyebutkan bahwa 

“Kendaraan mobil dinas operasional pada masing-masing 

instansi tidak digunakan diluar kedinasan.” 

Juga disebutkan di lampiran II, Peraturan Menteri PAN RB 

no. 8 tahun 2005 disebutkan, di nomor 5 tentang Penggunaan 

Kendaraan Dinas Operasional 
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a. Kendaraan Dinas Operasional hanya digunakan untuk 

kepentingan dinas yang menunjang tugas pokok dan fungsi. 

b. Kendaraan Dinas Operasional dibatasi penggunaannya pada 

hari kerja kantor. 

c. Kendaraan Dinas Operasional hanya digunakan di dalam kota, 

dan pengecualian penggunaan ke luar kota atas izin tertulis 

pimpinan instansi Pemerintah atau pejabat yang ditugaskan 

sesuai kompetensinya. 

Berdasarkan peraturan di atas, penggunaan kendaraan dinas 

di Indonesia sangat dibatasi, yaitu untuk kepentingan dinas saja, 

dan tidak boleh digunakan di luar kedinasan. 

Dan peraturan ini statusnya adalah penegasan (at-Tashrih). 

Oleh karena itu, jika ada urf (budaya/tradisi tidak tertulis) yang 

membolehkan penggunaan kendaraan dinas untuk kepentingan 

pribadi, maka budaya ini tidak berlaku!. 

Terdapat kaidah yang mengatakan, 

SAI Y apel dp LAI HI Tas pi Ay Isl 

Jika terdapat penegasan yang berbeda dengan tradisi maka yang 

dijadikan acuan adalah penegasan dan bukan tradisi. (Syarh 

Mandzumah al-Oawaid al-Fighiyah, Dr. Sad al-Syatsri) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 

1 Para ulama menyebutkan ada empat syarat berlakunya "urf (tradisi di masyarakat): 

a. Tidak bertentangan dengan syariat. 

b. Bersifat dominan, artinya dilakukan oleh hampir semua masyarakat. 

c. Sudah ada sejak dulu, bukan sesuatu yang baru dimunculkan. 

d. Tidak bertentangan dengan penegasan. 

(Syarh Mandzumah al-Gawaid al-Fighiyah, Dr. Sad al-Syatsri) 
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Penghasilan Tambahan 
Resmi 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Ada beberapa bentuk penghasilan tambahan yang resmi yang 

diberikan negara kepada ASN dan aparatur lainnya, seperti 

remunerasi, sertifikasi, gaji ke-13, dan THR. 

Bagaimana hukum menerima tambahan gaji semacam ini? 

Pada asalnya, ketika seorang karyawan telah bekerja, dia 

mendapatkan gaji sesuai yang disepakati. Dalam dunia aparatur 

negara, nilai kesepakatan gaji itu telah diatur dalam undang- 

undang atau peraturan yang ditetapkan. Termasuk diantaranya, 

masalah kenaikan gaji karena kenaikan pangkat. 

Lalu, bagaimana dengan penambahan gaji di luar gaji tetap, 

sebagaimana di atas? 
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Selama penambahan gaji itu diberikan sesuai dengan undang- 

undang atau peraturan yang ditetapkan, maka statusnya legal. 

Dan hakekatnya, tambahan itu bagian dari ujrah (gaji). 

Prof. Dr. Ali al-Oaradaghi' menjelaskan tentang aneka macam 

ujrah bagi karyawan, 

Jai! ya Lang Tai 0, 83 Ol Je el isi 

OS Ay MN aya ae 04X, 05 ai KS ya 
VI Je! 2 3 Toilet SI, UN ya Raina 

les PA Jln ag 

Ulama sepakat bahwa upah bisa berupa uang dalam bentuk mata 

uang apa pun, atau berupa barang, atau berupa layanan tertentu. 

Hanya saja mereka berbeda pendapat untuk beberapa rinciannya, 

yang tidak perlu kita perdebatkan di sini. 

Beliau melanjutkan, 

Ilerk liar 3 Saga Olbeklonakl, «Ula! 2m SK Lusi, 

Alas! IN oya Tlp ya Hao Jalal! Use! Jaa Oll5, « 

A Ipa Gl All Jay CA TB Gared jl ah Lah, 
Silal G AslSI Laut CSV BA Jang sac Lulu G 

1 Prof. Dr. Ali Muhyidin al-Oaradaghi adalah guru besar fakultas Syariah Oatar 
University. Saat ini beliau menjadi peneliti di Majma al-Figh al-Islami di bawah 
OKI. 
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Dane mg Le SNAS, € CASN Sby 3 dija3 al Jual 

ANA SLAS 4 Snnyleel Onktall, € oroyatal) Jas BI 
Akal BAN ya ae SUS Sea SI BLN 

SLYI 

Namun, kami ingin sebutkan beberapa kasus dan istilah baru 

terkait ujrah (gaji). Seperti: 

1. Karyawan diberi sekian persen bagi hasil, di samping juga diberi 

gaji bulanan sebagai motivasi baginya. 

2. “Tunjangan yang diberikan pada kesempatan tertentu. 

3. Hadiah karena pencapaian hasil, karena telah bekerja dengan 

maksimal sehingga meningkatkan pendapatan. 

4. Komisi yang diberikan karena pendelegasian. 

5. Berbagai macam bonus kerja (al-Alawat). 

6. Gaji tambahan dan penghargaan. 

Semua itu terhitung sebagai ujrah dalam kajian figh islam. 

(al-Ijarah ala Manafi al-Asykhas, hlm. 35) 

Penambahan Gaji dengan Ijazah Palsu 

Ada banyak hal di mana seorang karyawan bisa mendapatkan 

kenaikan gaji atau bonus. Baik karena prestasi, atau kenaikan 

pangkat berkala, atau masa kerja yang diatur dalam undang-undang. 

Dan selama itu terukur, karyawan berhak mendapatkannya. 
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Karena itu, jika ada kenaikan gaji, namun dilakukan dengan 

cara tidak terukur, seperti ijazah palsu atau laporan kerja palsu. 

Sebagian instansi memberi kesempatan bagi karyawan untuk 

mendapatkan kenaikan pangkat dan gaji bagi karyawan yang 

memiliki ijazah S2. Sebagian karyawan membeli ijazah dari 

sebagian kampus karena tidak memungkinkan baginya untuk 

kuliah. 

Dalam Fatwa Islam dijelaskan perihal kasus ini, 

2 ya Jan 3 le GA Soe33 a33 ye Ios up Lu 

SI Ad GE AE, pal, DASI Je Alan 

Pb aa Il JL DG € Jb ye JBL Lim de an lag 

ai de daa A3 AL and Jam al 

Penipuan ijazah yang dilakukan orang itu agar karirnya semakin 

naik adalah perbuatan yang haram. Karena ada kedustaan, 

penipuan, dan mengambil gaji yang bukan haknya. Dan semua 

yang dibangun di atas kebatilan, turunannya juga batil. Karena 

itu, tidak halal baginya untuk mengambil tambahan gaji yang 

diberikan setelah kenaikan jabatan disebabkan ijazah palsu itu. 

Selanjutnya, apa yang harus dilakukan jika itu sudah terlanjur? 

Dalam fatwa Islam ada lanjutan keterangan, 

JIN kah ape ol ls Jl bp ol de ll, 

Figih ASN dan Karyawan 225



| Penghasilan Tambahan Resmi 

s 

aln33 Aaisio Salah Janam gua € Jaa pa TR 

ar 3 ks yak 

Kewajibannya adalah bertaubat kepada Allah Ta'ala dan kembali 

ke jenjang karir sebelumnya atau dia keluar kerja. Lalu, berusaha 

untuk mendapatkan ijazah yang legal, untuk meningkatkan 

kemampuannya sehingga bisa mendapatkan tingkatan sesuai yang 

dia inginkan. (Fatwa Islam, no. 93019) 

Allahu a'lam. 
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Aneka Hadiah, Tips, 
dan Sogok 

Sh 
IN 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Pembahasan hadiah dan tips bagi para karyawan banyak 

dikupas oleh para ulama. Mengingat, kasus semacam ini terjadi 

di hampir semua negeri muslim. Sekalipun undang-undang di 

masing-masing negara telah mengaturnya dengan ketat, kasus 

pelanggaran tetap saja tidak bisa dikendalikan. 

Definisi Hadiah 

Secara bahasa hadiah | 2.4! didifenisikan dengan 

LSI Wal 22 Ik JW Ok 
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Memindahkan kepemilikan tanpa harus membayar dalam rangka 

untuk mengakrabkan atau memberikan penghargaan (simak: a/- 

Mufradat fi Gharib al-Ouran, hlm. 541 dan at-Tuugif ala Muhimmat 

at-Ta'arif, hlm. 343) 

Secara istilah, makna hadiah tidak jauh dari makna bahasa. 

Intinya akad yang mengandung empat unsur: 

1. Skemanya adalah memindahkan kepemilikan kepada orang 

lain. 

2. Objeknya berupa harta yang memiliki nilai. 

3. Tanpa dibayar (tanpa ada iwadh). 

4. Dengan tujuan dalam rangka memberikan penghargaan (ikram) 

atau mengakrabkan (#awaddud) atau menyambung hubungan 

(shilah) atau mencari simpati (Ta-alluf) atau membalas kebaikan 

(mukafaah) atau latar belakang lainnya. (Mughni al-Muhtaj, 

21404) 

Definisi ini sangat sesuai dengan anjuran Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam agar kita saling memberikan hadiah, dengan tujuan 

untuk membangun kedekatan hubungan dan saling mencintai 

sesama muslim. Dalam hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu 

anhu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

Lae patas 
“Lakukanlah saling memberi hadiah agar kalian bisa saling mencintai.” 

(HR. Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, no. 594, dan dihasankan 

al-Albani) 
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Larangan Menolak Hadiah 

Saling memberi hadiah berarti di sana terjadi imbal balik, 

antara memberi dengan menerima. Islam menganjurkan keduanya. 

Karena itu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam melarang menolak 

hadiah, baik sebab nilainya yang murah atau karena orang yang 

memberi tidak terpandang di masyarakat. 

Dalam hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

SE jar 3 ee HE jaE Yok ls 6 

Janganlah seorang muslimah meremehkan hadiah dari tetangganya, 

meskipun berupa bagian betis kambing.” (Muttafag @alaih) 

Bahkan, Nabi shallallahu alaihi wa sallam melarang menolak 

hadiah. Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

Sad! 539 
Janganlah kalian menolak hadiah.” (AR. Ibnu Abi Syaibah dalam 

al-Mushannaf no. 22418) 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam sangat menghargai hadiah. 

Sehingga beliau menerimanya dan membalasnya. 

Aisyah radhiyallahu anha menceritakan, 

233 Bad IE - Alay Ande AI Jae - Il an S5 
| “0 1 - 
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“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam suka menerima hadiah dan 

beliau juga membalasnya.” (HR. Bukhari 2585) 

Bahkan disebutkan dalam sebagian riwayat, bahwa hadiah 

adalah langkah terbaik untuk melakukan chemistry!. As-Suyuthi 

menyebutkan sebuah riwayat, 

3g NX e 8... 

Bad KI ban C5 

“Cara terbaik untuk membuka pintu hajat adalah hadiah.” (Jami' 

al-Jawami no. 24857) 

Hadiah yang Dilarang untuk Diterima 

Pada asalnya, kita dianjurkan untuk saling memberi dan 

menerima hadiah. Hanya saja para ulama menjelaskan bahwa ada 

kondisi tertentu, kita dilarang untuk menerima hadiah. Terutama 

disebabkan niat tidak baik dari si pemberi hadiah. 

Abu Hurairah radhiyallahu anhu menceritakan, 

1255 —ahkag dala AN do Al IP SAM GIE 

Al he- Pa aa & Asas 

ISA CE Sp TEH IE AD 3S alay ale 

IS 

Y
 

& 

v 

YO EA AI Uu Dauh 

4 a35 3 2333 16, LSI 3 Ea Ga NI Las JSI 

1 Reaksi di otak untuk ketertarikan yang intens terhadap seseorang. 
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“Ada orang badui yang memberikan hadiah bagi Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam unta betina yang masih muda, lalu Rasulullah 

membalas hadiah itu dengan unta betina kecil, ternyata si badui itu 

marah. Ketika Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengetahui hal itu, 

beliau menyampaikan khutbah, lalu bersabda, 

Sesungguhnya si A memberiku hadiah unta betina, lalu saya ganti 

dengan enam anak unta betina, namun ternyata dia malah marah. 

Sungguh saya tidak ingin lagi menerima hadiah, kecuali dari Ouraisy, 

Anshar, Bani Tsagif, atau suku Daus.” (HR. Ahmad 7918, Turmudzi 

432, dan dihasankan Syuaib al-Arnauth) 

Si badui memberikan hadiah unta kepada Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam dengan harapan bisa mendapatkan balasan yang 

lebih banyak. Sehingga dia punya niat tidak baik terhadap hadiah 

yang dia berikan. 

Para ulama menyebutkan beberapa sebab keadaan kita dilarang 

menerima hadiah, di antaranya, 

1. Hadiah yang tujuannya untuk mendapat balasan lebih banyak. 

At-Turibisyty mengatakan, 

PESEANI Hb lee Ad eU 06 y£ Load Jas 0S 

“Makruh menerima hadiah dari orang yang motivasinya untuk 

memperbanyak harta.” (Aunul Ma'bud, 1329) 

2. Ada niat tidak baik dari si pemberi hadiah. 

As-Syaukani menyebutkan, 

Js3 ya Aelonoly ya Gesta Juaill, ball Jal Gan US 
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Aan KE Yg K3 ya Ya Goat oya VOL Al ya bl 

“Sebagian ulama dan para muridnya menolak menerima hadiah 

dari siapa pun, baik teman, kerabat atau yang lainnya. Karena ada 

banyak motif tidak baik di zamannya. Sebagaimana keterangan 

Ibnu Ruslan.” (Nailul Authar, 6/78) 

3. Penerima hadiah tidak bisa memanfaatkannya. 

Sha'b bin Jatsamah al-Laitsi menceritakan, 

A5 
z £ 
. | - (333 Ole - alay Aas AI Lo — MI Jai SAMA 

P IE 3 BR IS AE 33 Op NPL 383 

C2 UI aris B5 

“Bahwa beliau pernah memberikan hadiah kepada Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam berupa keledai liar (zebra), ketika itu 

beliau di al-Abwa atau di Waddan, namun Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam menolaknya. Ketika Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

raut muka beliau tidak nyaman dari Sha'b, beliau pun menjelaskan, 

“Tidak ada alasan lain aku menolak hadiah ini, selain karena aku 

sedang ihram.” (Muttafag “alaih) 

Kesimpulan dari keterangan di atas, bahwa menerima hadiah 

tidak mutlak dianjurkan. Hukum menerima hadiah bisa berbeda 

tergantung keadaan orang yang diberi atau orang yang mendapat 

hadiah. 
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Ketika menjelaskan hadis ini, an-Nawawi mengatakan, 

ada) Ludes Gak Il NA 

“Dalam hadis ini menunjukkan anjuran bagi orang yang menolak 

menerima hadiah atau yang lainnya karena udzur tertentu, 

hendaknya dia menjelaskan alasannya kepada yang memberi 

hadiah agar tidak menyakiti hatinya.” (Syarh Shahih Muslim, 8/107) 

Hadiah bagi Pejabat 

Sebuah amalan yang sama bisa memiliki hukum yang berbeda 

karena perbedaan latar belakang dan niat pelakunya. Termasuk juga 

dalam masalah muamalah, dalam beberapa akad yang dilakukan 

manusia, syariat tidak hanya melihat bagian lahiriyahnya, namun 

juga melihat bagian maksud dan tujuannya. 

Kaitannya dengan ini, ada sebuah kaidah yang mengatakan, 

“Niat dalam akad diperhitungkan.” 

Ibnul Ooyim menjelaskan, 

ClalareYI, anolall Ol lasag y 3 Y Rao oil 2n0 5, 

OLI 3 ok LS LS Ol, Ob al G dian 

Ab gal JAS SAI, Ll, madB OLI, 
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kerana 3 eU silam sil burung bl 
- 

N 

“Kaidah dalam syariat yang tidak boleh ditiadakan, bahwa 

tujuan dan keyakinan itu ternilai dalam aktivitas muamalah dan 

transaksi... maksud, niat, dan keyakinan menentukan status halal 

atau haram, sah atau tidak sah, dinilai taat atau maksiat.” (T'lamul 

Muwaggi 'in, 3/96) 

Misalnya, tentang wasiat yang dilakukan oleh si calon mayit, 

bahwa itu boleh dilakukan selama tidak ada niat untuk merugikan 

ahli waris. Allah berfirman, 

a #13 Lt on ee A3 nB es . 

na 3 ye Jl SP Kang dan Ha 

“sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 

hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). 

(OS. an-Nisa': 12) 

Pemberian wasiat didahulukan sebelum pembagian warisan, 

dengan syarat wasiat itu tidak diniatkan untuk merugikan ahli 

waris. Jika wasiat itu tujuannya untuk merugikan ahli waris maka 

ahli waris berhak untuk membatalkannya, karena niat dalam akad 

diperhitungkan”. 

2 Contoh lain masalah memperhitungkan niat dalam bermuamalah adalah Jual beli 
'inah 

Bejo datang menemui Mukidi untuk utang 5 juta. Namun, Mukidi tidak mau memberi 
pinjama uang, karena dia paham, tidak boleh mengambil keuntungan seperser pun. 
Sebagai solusi, Mukidi menawarkan jual beli 'inah. 

Mukidi menjual HP Siemen ke Bejo dengan harga 6 juta secara kredit selama 

setahun. Setelah HP diterima Bejo, Mukidi membeli kembali HP itu seharga 5 juta 
tunai. Mereka berpisah, Mukidi pulang dengan membawa HP dan piutang senilai 6 
juta. Sementara Bejo pulang dengan membawa uang 5 juta dan utang senilai 6 juta 
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Mohon Anda pahami kaidah ini dengan baik, agar lebih mudah 

memahami kasus hadiah bagi pejabat, aparat, maupun karyawan 

perusahaan. 

Para pegawai, baik aparatur negara maupun karyawan swasta, 
mereka bekerja dengan mendapatkan gaji dari instansinya. 

Ketika dia bekerja di bagian pelayanan, dia telah mendapatkan 

gaji atas tugasnya itu. Apabila karyawan bagian pelayanan 

juga mendapatkan uang tips atau hadiah dari klien, berarti dia 

mendapatkan pemasukan dua kali, dari instansi tempat dia bekerja 

dan dari klien yang dilayaninya. 

Dari sinilah kita bisa memahami, hadiah bagi karyawan hanya 

ada dua kemungkinan: 

a. Sogok (risywah). 

Itulah hadiah yang diberikan dengan tujuan mendapatkan 

kebijakan yang menguntungkan dari atasan. Seperti beberapa 

pelanggaran yang terjadi di instansi pemerintahan. 

Atau hadiah ke karyawan swasta, dengan maksud bisa 

mendapatkan layanan yang lebih dari karyawan yang bersangkutan. 

Seperti supplier yang memberikan hadiah bagi bagian gudang, 

agar produknya lebih diprioritaskan. 

Kita sepakat, perbuatan semacam ini termasuk tindakan 

kejahatan. 

  

untuk dicicil selama setahun. 

Jika dilihat dari lahiriyahnya, transaksi yang mereka lakukan adalah akad jual beli. 
Namun, melihat niat dan tujuannya, hakekatnya adalah utang-piutang, yang mana 

Bejo utang 5 juta kepada Mukidi dan dibayar 6 juta selama setahun. Sehingga jual 
beli 'inah termasuk dalam kategori jual beli terlarang — menurut mayoritas ulama — 
karena hakekatnya adalah transaksi riba utang piutang. 
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b. Ucapan “terima kasih” atas layanannya. 

Keadaan ini membuat karyawan akan memberikan layanan 

yang berbeda kepada masing-masing pelanggan, sesuai besaran 

tips. Pelanggan yang memberi tips akan mendapatkan layanan 

lebih. Sementara yang tidak memberi tips, layanannya tidak 

sebagaimana yang pertama. 

Karena itu, hadiah bagi karyawan memiliki tujuan yang sangat 

jauh dari tujuan awal disyariatkannya hadiah, yaitu dalam rangka 

menciptakan suasana kasih sayang. Sebagaimana disebutkan 

dalam hadis, 

DE IS 

“Lakukanlah saling memberi hadiah agar kalian bisa saling mencintai.” 

(HR. Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 594 dan dihasankan 

al-Albani) 

Tujuan besar memberikan hadiah bagi aparat pemerintah 

atau karyawan swasta adalah dalam rangka cari muka. Andaikan 

klien yang memberikan hadiah tidak mendapatkan layanan yang 

memadai dari penerima hadiah, dia akan protes dan bahkan bisa 

memicu sengketa. 

Sangat berbeda ketika hadiah itu dilatar belakangi rasa kasih 

sayang. Pada saat si A memberikan hadiah kepada kerabatnya si 

B, namun ternyata si B tidak memberikan balasan apa pun, si A 

akan tetap bahagia dan senang, karena tujuan si A bukan untuk 

cari muka atau ingin mendapatkan keuntungan. 
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Hadiah tapi Hakekatnya Risywah 

Katika hadiah itu diberikan dalam rangka cari muka di hadapan 

aparat, tentu saja latar belakangnya bukan karena kasih sayang, 

namun hadiah yang penuh dengan kepentingan. 

Karena itu, hadiah semacam ini hakekatnya adalah suap dan 

bukan hadiah. 

Al-Ghazali dalam kitab monumentalnya — Ihya' Ulumiddin — 

menjelaskan, 

Bao Yg al Jas gl el ya 3 LN ana US Ob 

BEI 2 RUN JUNI at al Ula duka jl 

cad Ayi old Ad Saga VON DN JI SS VJ 06, Yasa 

Kab oa 3 

“Ketika seseorang memiliki posisi karena jabatannya, baik sebagai 

hakim, aparat sipil, atau bagian yang menangani zakat termasuk 

yang menarik zakat atau jabatan apa pun di pemerintahan, 

termasuk jabatan yang menangani wakaf, andaikan bukan karena 

jabatannya dia tidak diberi hadiah, maka hakekat hadiah yang 

diberikan kepadanya adalah sogok (risywah) yang ditampakkan 

sebagai hadiah.” (Ihya' Ulumiddin, hlm. 2/155) 

Hukum Asal Hadiah bagi Aparat Pemerintah adalah Haram 

Dengan semua pertimbangan di atas, ulama menegaskan bahwa 

hukum asal hadiah bagi aparat negara atau karyawan swasta 
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karena telah memberikan layanan adalah haram. 

Syaikh Dr. Khalid al-Mushlih menjelaskan, 

Leon sila SS Je usil, Jluadl Ulun G3 IYI 

bag 2, RIS GS Je pala fea pell, Gal ieelas 

JSI 3 Joel ek mall Jani j2 Leiaoy 

“Hukum asal hadiah untuk para karyawan dan pejabat dengan 

semua jenis divisi dan unit kerjanya adalah terlarang dan haram. 

Terdapat banyak dalil yang menunjukkan larangan itu. Dan 

mengingat dampak buruknya yang sangat nyata, hingga sebagian 

ulama menyebutkan bahwa hadiah bagi pejabat adalah sumber 

kerusakan alam.” (Dhawabith Hadaya al-Ummal wal Muwadhafin, 

hlm. 5) 

Di antara dalil yang menunjukkan terlarangnya memberi 

maupun menerima hadiah untuk pejabat dan karyawan adalah 

sebagai berikut, 

1. Dari Abu Humaid as-Sa'idi radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

Ide JEI GIIS 

“Hadiah bagi para karyawan adalah harta ghulul.” (HR. Ahmad 

23601) 

2. Hadis dari Buraidah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, 
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33 WS NE En ya Kadas aa ya 

Jas 

“Siapa yang kami tunjuk sebagai pegawai untuk menjalankan sebuah 

tugas, lalu dia sudah mendapatkan gaji dari kami, maka apa pun 

yang dia ambil setelah itu adalah harta ghulul.” (HR. Abu Daud 

2945 dan dishahihkan al-Albani) 

3. Hadis dari Abu Humaid as-Sx'idi radhiyallahu anhu, bahwa 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah menunjuk seseorang 

dari Bani Azdi, namanya Ibnul Lutbiyah. Dia bertugas menarik 

zakat. Ketika balik ke Madinah, beliau melaporkan kepada 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam, 

“Ini zakat dan ini hadiah untuk saya.” 

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wa sallam naik mimbar. 

Setelah menyampaikan mukadimah, beliau menyampaikan 

nasehat, 

35 Aa ya Ge JS Jae IP ia 

Pd Esai Has aa su tis JAS aa. “4 

An
 

- 

PN
 

x 

L
E
 

ISA. 3, 

Sue Ban Gak aset 

“Amma badu, aku telah menunjuk seseorang untuk melakukan tugas 

yang Allah amanahkan kepadaku. Lalu, ketika dia datang, dia 

melaporkan, Ini zakat dan yang ini hadiah untukku.' Mengapa 
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dia tidak duduk saja di rumah ayah ibunya, lalu ada orang yang 

mengantarkan hadiah untuknya. Demi Allah, tidak ada seorang 

pun yang mengambil harta tanpa alasan yang benar, kecuali dia 

akan ketemu Allah dengan menggendongnya di hari kiamat.” (HR. 

Bukhari 6979) 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam mencela Ibnul Lutbiyah 

karena dia menerima hadiah yang diberikan kepadanya, sementara 

posisinya sebagai pejabat. Karena itu, hukum ini berlaku bagi 

semua hadiah yang latar belakangnya adalah jabatan. 

Dari sinilah Syaikhul Islam membuat sebuah batasan, 

CAS ad ami BY AS ye FI LL Jl OS ob 

adas JI os Lela SD LV j3 d Kab 

“Ketika seseorang dicopot dari jabatannya, dia tetap mendapat 

hadiah seperti yang dia dapatkan sebelumnya, berarti sebab 

masyarakat memberikan hadiah itu bukan karena jabatannya.” 

Beliau melanjutkan, 

MA e3 pen SD Ul ANN) SL Alah syaa VI, 

& Opah KUIS Aj ana Jo pena jl arie lead 

Ay Ja dadi jap PJ) 

“Sebaliknya, ketika dia dicopot dari jabatannya, ternyata masyarakat 

tidak lagi memberikan hadiah baginya, berarti tujuan hadiah 

itu murni karena jabatannya. Baik untuk tujuan memulikannya 
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karena dia pejabat, atau mendahulukan mereka dibandingkan 

yang lain, atau tujuan lainnya yang maksudnya adalah agar bisa 

memanfaatkan posisi jabatannya.” (a/-Fatawa al-Kubro, 6/157) 

Di negara kita, ASN dilarang keras menerima hadiah dari siapa 

pun karena jabatannya, dan tindakan ini termasuk pelanggaran 

hukum. Disebutkan pada PP No. 53 tahun 2010 tentang Disiplin 

PNS di Pasal 4 ayat 8 dinyatakan bahwa setiap PNS dilarang 

menerima hadiah atau suatu pemberian apa saja dari siapa pun 

yang berhubungan dengan jabatan dan/atau pekerjaannya. 

Demikian pula, memberikan hadiah kepada pejabat, termasuk 

tindakan pidana. Pada UU no. 20 tahun 2001 tentang pemberantasan 

tipikor, pada Pasal 5 ayat 1, dipidana dengan penjara... setiap 

orang yang: 

a. Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada pegawai negeri 

atau penyelenggara negara dengan maksud supaya pegawai 

negeri atau penyelenggara negara tersebut berbuat atau tidak 

berbuat sesuatu dalam jabatannya, yang bertentangan dengan 

kewajiban, atau 

b. Memberi sesuatu kepada pegawai negeri atau penyelenggara 

negara karena atau berhubungan dengan sesuatu yang 

bertentangan dengan kewajiban, dilakukan atau tidak dilakukan 

dalam jabatannya. 

Hadiah untuk Aparat Penegak Hukum 

Para hakim, jaksa, pengacara, penyidik, polisi dan semua aparat 

penegak lainnya, adalah deretan manusia yang mendapatkan 

amanah untuk menegakkan keadilan terhadap semua kasus yang 

Figih ASN dan Karyawan (241 

mereka tangani.



| Aneka Hadiah, Tips, dan Sogok 

Untuk menjaga amanah ini, aturan yang berlaku bagi mereka 

lebih ketat dibandingkan yang lainnya. 

Termasuk di antaranya dalam urusan pemberian hadiah, para 

ulama menegaskan, hadiah untuk mereka statusnya lebih keras 

lagi status larangannya. 

Seorang ulama tabi'in yang bernama Masrug bin al-Ajda — 

muridnya Ali bin Abi Thalib — pernah mengatakan, 

IA KE II EA BI Et Sah Ka (SI Ca) Ir 5 

Ai sek 

“Ketika Hakim mengambil hadiah, dia makan suap. Dan jika dia 

mengambil sogok, sampai pada tingkatan kekufuran.” (HR. Ibnu 

Abi Syaibah 22384) 

Di antara ulama yang menegaskan bahwa aturan hadiah untuk 

aparat penegenak hukum aturannya lebih ketat adalah Al-Mawardi 

— ulama Syafiiyah — mengatakan, 

Aka oil, Lil alel saia 3 Ud ce! alas 

Ogpeb die Ogo lalai Ie Gaib Jaa Oya HI 

AS SP) Ba Il 959 SUN GS Lead Ogan By lb las 

SEA SEL dag dala AI Io AU Iyan ya JB Mc 
Bad ol £ SAI, HI aa H3 (ed 8 
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“Para hakim, hadiah untuk mereka lebih besar dosanya dan lebih 

besar nilai keharamannya. Karena mereka bertugas untuk menjaga 

semua hak kepada masing-masing pemiliknya, tanpa mengambil 

apa pun. Dengan tugasnya itu, mereka harus melakukan amar 

makruf nahi munkar. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 

beliau mengatakan, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

melaknat orang yang memberi sogok dan yang menerima sogok 

dalam masalah hukum.' Di sini beliau secara khusus menyebutkan 

(dalam masalah hukum karena larangannya lebih kuat.” (al-Hawi 

al-Kabir, 16/569) 

Keterangan semisal juga disampaikan oleh as-Subki — ulama 

Syafiiyah —, 

Lab Ie arAAI ya FS Hadi Jp3 GP Jo mat, 
AS pan jaan Ol AI Gea Pori! yo EL AI Hy ga YEN, ya 

“Berlaku aturan yang lebih ketat untuk hakim dalam menerima 

hadiah, melebihi ketatnya aturan untuk pejabat yang lain. Karena 

hakim menjadi penegak hukum syariat sehingga dia harus berjalan 

di atas haluan syariat.” (Fatawa as-Subki, 1/205) 

Dengan pertimbangan naluri, masyarakat bisa memahami, 

bahwa hadiah bagi para pejabat terutama aparat penegak hukum 

merupakan pintu lebar terjadinya pelanggaran berupa menyepelekan 

amanah dan menjadi peluang besar perdagangan aneka kepentingan. 

Sementara Islam sangat keras dalam menutup celah setiap 

potensi kerusakan tatanan sosial, terlebih kerusakan di tingkat 

pemerintahan, apalagi yang berurusan dengan keadilan. 

Al-1zz bin Abdis Salam — ulama Syafi iyah —- menegaskan, 
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SO AE Tell, SESI anon pegiy Hau ll Oajla ya 
Chia 4 Saaa spy jl Kla jl Koe Cd Ah ya La 

Bhuaka Ha 0 Blah ats Wa ly na UI 

Ran pil Kanya DU jl Kalla gi Rona Chan jl ena jl 

Wb Ia 

“Orang yang menggeluti ilmu syariat dan memahami magasid 

dari al-Our'an dan sunah dia akan memahami bahwa semua yang 

diperintahkan syariat tujuannya adalah dalam rangka mendulang 

banyak maslahat atau menghindari aneka mafsadah atau untuk 

keduanya. Sementara semua yang dilarang oleh syariat, tujuannya 

adalah dalam rangka menghindarkan aneka mafsadah atau untuk 

mendapatkan berbagai manfaat atau keduanya. Dan syariat sangat 

kental dengan semua tujuan ini.” 

Hadiah untuk Dokter dari Pabrik Obat 

Berangkat dari keterangan di atas, para ulama memperingatkan 

untuk hadiah atau imbalan atau balas jasa yang diberikan medical 

representative kepada para dokter, dengan harapan dia bisa 

meresepkan obat yang menjadi produknya. 

Sebagian ulama ada yang melarang secara mutlak, dan ada juga 

yang memberikan rincian. 

Di antara yang memfatwakan larangan secara mutlak adalah 

Lajnah Daimah. Mereka menilai dengan tegas bahwa semua 
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hadiah untuk dokter dari perusahaan obat atau apotek, termasuk 

risywah (suap). 

Dalam salah satu fatwanya, Lajnah Daimah menyatakan, 

WS ON Raga Ob ya bela Jadi O1 del 3 Y 

OY Gel ya WS Ag «Tang Casa gg Ra Lg, 

“Tidak boleh bagi dokter untuk menerima hadiah dari perusahaan 

obat. Karena ini termasuk sogok yang haram, meskipun orang 

menyebutnya hadiah atau nama lainnya. Karena sebatas nama 

tidak mengubah hakekat.” (Fatwa Lajnah Daimah, 23/570) 

Ada juga ulama yang memberikan rincian. Diantaranya Syaikh 

Sulaiman al-Majid? dan Dr. Athiyah Fayyadh' — hafidzahumallah 

—. Berikut rincian yang bisa kita sarikan dari keterangan mereka, 

Pertama, hadiah untuk dokter yang buka praktek di rumah sakit 

milik orang lain. 

Posisi dokter adalah karyawan di rumah sakit yang bersangkutan, 

sehingga dia mendapatkan gaji dari rumah sakit sesuai kesepakatan 

antara dia dengan rumah sakit. 

Syaikh Sulaiman al-Majid mengatakan, 

£ 202 | 

3 Syaikh Sulaiman bin Abdillah al-Majid at-Tamimi, seorang Hakim di pengadilan 

agama kota al-Ahsa kemudian pindah ke Riyadh. Beliau juga pernah menjadi anggota 
Majlis Syura KSA. Semoga Allah menjaga beliau. 

Dosen Figh perbandingan madzhab di Fakultas Syariah dan Hukum — Universitas 
al-Azhar. 
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1395 Hadad! 3 OS Le ISI WS, AL pall 31an as 

abal ago ya KL Lag Jan, Ala el ll 3 

SEA oya De IS Ill belanda, II 

“Dalam hal ini dokter mengambil hadiah uang atau barang 

sementara dia seorang pegawai, dan dia melakukan dua kesalahan: 

1. Menerima sogok, karena keputusan dokter berpengaruh terhadap 

penjualan apotek perusahaan atau obat yang dibutuhkan. 

2. Hadiah ini statusnya seperti hadiah untuk karyawan (harta 

ghulul). Ini jika dia tidak mengambil tindakan apa pun untuk 

pasien.” 

Disebut hadiah untuk karyawan yang statusnya harta ghulul 

(khianat), karena sang dokter telah mendapat gaji dari rumah 

sakit tempat dia bekerja. Di saat yang sama, dia juga mendapat 

bonus dari klien (perusahaan obat) atas tugasnya sebagai dokter 

di rumah sakit yang bersangkutan. 

Kedua, dokter membuka praktek pribadi. 

Hadiah yang diberikan perusahaan obat untuk dokter, tidak 

disebut sebagai harta ghulul. Meskipun ada sisi lain yang perlu 

diperhatikan. 

Syaikh Sulaiman mengatakan, 

Ang ya bas by Jabal Yo AJI LB Jas Yoh, 

AA 
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“Dalam kondisi ini, tidak termasuk dalam kategori suap atau 

harta ghulul. Namun, ada sisi lain yang perlu diperhatikan.” 

Lalu, beliau memberikan rincian: 

1. Dokter meresepkan obat yang lebih rendah khasiatnya, karena 

hadiah yang diberikan perusahaan obat tersebut. Dan ini 

termasuk penipuan kepada pasien. Resep yang dia buat 

dengan tujuan menguntungkan perusahaan obat bukan untuk 

kemaslahatan pasien. Padahal, pasien juga memberi upah untuk 

jasa pemeriksaan yang dilakukan dokter. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengatakan, 

“Orang yang menipu bukan termasuk golonganku.” (HR. Ahmad 

7292, Turmudzi 1363, dan dishahihkan Syuaib al-Arnauth). 

Dan ini juga termasuk pengkhianatan. Pasien memberikan 

amanah kepada sang dokter untuk memberikan yang terbaik 

baginya, namun dia justru menguntungkan perusahaan obat yang 

memberikan hadiah untuknya. 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

Ti et TA - 36 1 3- T 2 & Mera et 
Is « HS 35 ls!3 LS Sis SL SG SI Za 

“Tanda orang munafig ada tiga: jika berbicara dia berdusta, jika 

berjanji dia mengingkari, dan jika diberi amanah dia berkhianat.” 

(HR. Bukhari 33 dan Ahmad 6879) 
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2. Dokter meresepkan obat yang lebih mahal, sementara ada obat 

yang lebih murah padahal fungsinya sama. Dia meresepkan 

obat yang lebih mahal, karena hadiah dari perusahaan obat. 

Ketika dokter membuat resep obat yang lebih mahal, dia 

tidak menjelaskan ke pasien. Ini juga termasuk sikap khianat 

terhadap amanah. 

Ketika semacam ini dibiarkan, sangat berpotensi merugikan 

pasien. 

Karena itulah, Syaikh Sulaiman al-Majid juga menyebutkan, 

negara punya peran besar untuk mencegah setiap peluang terjadinya 

penyalahgunaan amanah profesi sebagai dokter. 

Menurut pengakuan medical representative yang pernah saya 

dengar, ada dokter rumah sakit yang dia kasih sekian puluh 

juta. Lalu, sang dokter melaporkan hasil resepnya ke marketer 

obat, bahwa dia telah meresepkan obat produknya. Padahal obat 

itu jelas tidak berfungsi mengurangi penyakitnya, selain hanya 

menghilangkan efek nyerinya. Padahal ada obat lain yang jauh 

lebih murah. 

Beliau juga bercerita, ada dokter yang meresepkan obat yang 

cukup mahal. Sementara ada obat yang lebih murah. Hingga 

ketika marketer ini mengantarkan obat ke rumah pasien, beliau 

merasa sedih, karena ternyata beliau orang tidak mampu yang 

kondisi rumahnya sangat memprihatinkan. 

Wahai sang dokter, takutlah kepada Allah... 

Anda melakukan kezaliman terhadap konsumen, dengan kedok 

profesi Anda. Saat ini di dunia, pasien tidak tahu, tapi Allah 

Maha Tahu, dan Allah tidak akan pernah melupakan tindakan 

kezaliman selamanya, meskipun bisa jadi Anda melupakannya. 
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Ketiga, dokter diberi hadiah oleh perusahaan obat karena dia 

membeli banyak untuk diberikan ke pasien yang periksa di 

tempatnya. Karena sering membeli atau membeli dengan partai 

besar, maka pabrik obat memberikan diskon atau hadiah. 

Ini seperti dokter yang praktek pribadi dan sekaligus sedia 

obat untuk pasien. 

Hadiah semacam ini dibolehkan, sebagaimana hadiah untuk 

transaksi jual beli pada umumnya. 

Keempat, hadiah dari perusahaan obat kepada dokter yang 

fungsinya hanya untuk iklan atau dalam rangka launching produk 

baru dan harganya murah, sehingga sama sekali tidak ada kaitannya 

dengan resep. Seperti hadiah payung, tas atau merchandise lainnya, 

termasuk kaos atau baju yang ada logo perusahaan obat. 

Dr. Athiyah Fayyadh menegaskan, hadiah semacam ini 

dibolehkan, dengan pertimbangan sebagai info tambahan bagi 

dokter akan adanya obat baru, dan nilainya kecil sehingga 

ditoleransi. 

Sumber: 

Web Syaikh Sulaiman: https://www.salmajed.com/fatwa/findnum. 

php?arno-1324 

Artikel Dr. Athiyah: dengan judul (SW Ly! 66,4 Lan) 

Mencakup Semua Bentuk Hadiah 

Larangan menerima hadiah sebagaimana keterangan di atas, 

tidak hanya terbatas pada hadiah yang berupa materi fisik. 

Namun, termasuk juga hadiah lain, yang menguntungkan bagi 

pejabat. Termasuk promosi jabatan atau biaya pendidikan. Seperti 
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perusahaan yang menyekolahkan aparat, agar bisa mendapat 

peluang kenaikan pangkat. Dan tentu saja, aparat penerima 

manfaat sudah melakukan kontrak simbiosis mutualisme dengan 

perusahaan itu. 

Dalam al-Igna - referensi Syafiiyah — disebutkan, 

k33 el Je KK OI la bad LI, Za 

kab 

“Jamuan makan istimewa dan hibah statusnya sebagaimana 

hadiah. Sementara barang pinjaman yang umumnya harus dibayar, 

hukumnya sama seperti hadiah.” (al-Igna' fi Halli Alfadz Abi 

Syuja', 21267) 

Keterangan lain disebutkan oleh ar-Ramli — ulama Syaff'iyah —, 

ki ya Tol Leg la Jl YL lal PUN AL eba 

BJL Jia BI j6 Jala V3 JL, 

S3 Sg all AS 3 atu Andalan 

“Larangan menerima hadiah juga berlaku untuk manfaat apa 

pun yang bisa dinilai, seperti tempat tinggal atau hewan untuk 

kendaraan atau semacamnya. Berbeda dengan benda yang umumnya 

tidak perlu bayar ketika digunakan dan tidak diperdagangkan, 

seperti meminjam kitab-kitab agama atau semacamnya.” (Hasyiyah 

ar-Ramli, 4/300) 

Barang milik orang lain, terkadang ada yang dimanfaatkan 

dengan cara sewa, seperti rumah atau kendaraan. Dan terkadang 

250 Figih ASN dan Karyawan



Aneka Hadiah, Tips, dan Sogokl 

ada yang dimanfaatkan tanpa harus sewa, seperti buku agama 

atau fasilitas umum. 

Ketika pejabat diberi fasilitas dalam bentuk penggunaan barang 

yang umumnya harus sewa, maka statusnya sama seperti menerima 

hadiah. Jika pemanfaatkan barang itu tidak harus sewa maka 

bukan termasuk menerima hadiah yang terlarang. 

Dr. Khalid al-Mushlih menegaskan, 

Kyai gl Rene OS ya Halbgkl nadia Lo KS Ol JI 

DP ya Alas Ja lama jl Dea ya deretan Lag 

3 cas Jali 

“Pada asalnya, semua yang bisa dimanfaatkan oleh pegawai, baik 

berupa barang yang bisa dimiliki atau uang tunai atau pemberian 

apa pun seperti diberi kemudahan atau layanan disebabkan 

pekerjaannnya, dan itu bukan dari orang yang menyuruhnya, 

hukumnya dilarang.” (Dhawabith Hadaya al-Ummal, hlm. 13) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Hadiah yang Mubah 

AN
   

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Sebelumnya kita telah memahami bahwa hukum asal hadiah 

bagi pejabat, terlebih aparat penegak hukum, hukum asalnya 

haram, baik bagi yang memberi maupun yang menerima. 

Sebagian ulama menegaskan bahwa larangan hadiah itu 

mencakup semua pegawai pemerintah, meskipun tidak termasuk 
aparat penegak hukum. 

Dalam Durar al-Hukkam dinyatakan, 

kata SSI Hsls, 3 Hbeya loish Lam $ ol 

GP wash all asi 

“Semua hadiah yang diambil oleh pegawai di urusan pemerintahan 
statusnya sebagaimana hadiah yang diambil oleh hakim.” (Durar 

al-Hukkam fi Syarh Majallah al-Ahkam, 4/588) 
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Demikian pula, yang berlaku bagi karyawan swasta, ketika 

hadiah itu berkaitan dengan peran dia dalam melayani klien 

perusahaan tempat dia bekerja. 

Namun demikian, manusia tetap memiliki hubungan dengan 

yang lain, di luar jabatannya. Karena itu, sekalipun terlarang 

menerima hadiah, namun ada pengecualian di mana mereka 

berhak menerima hadiah itu. Akan tetapi, ketika ada keraguan, 

kembalikan kepada hukum asal, bahwa hadiah untuk aparat negara 

maupun karyawan pada asalnya adalah terlarang. 

Dr. Khalid al-Muslih menjelaskan, 

Jala 3 3 OLS Il 3 dil abang O1 Jah MG, 

land bela 3 CPI Ie dl Pl aib ALI 

ISI Ja Y oa OY Pl, HN gag sb, 

KY 

“Di antara yang perlu dicatat bahwa ketika terjadi ketidakjelasan, 

apakah hadiah ini telah memenuhi kriteria hadiah yang mubah 

ataukah belum, maka wajib dikembalikan kepada hukum asal 

yang secara khusus berlaku untuk hadiah bagi karyawan dan 

pejabat, yaitu dilarang. Karena sesuatu yang meyakinkan tidak bisa 

dibatalkan dengan adanya keraguan. Dan yang lebih meyakinkan 

adalah haram. Sehingga status ini tidak hilang ketika ada keraguan 

terhadap syarat hadiah yang mubah.” (Dhawabith Hadaya al- 

Ummal wal Muwadzifin, hlm. 6) 
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Hadiah yang Mubah Bagi Aparat & Karyawan 

Berikutnya, kita akan membahas beberapa bentuk hadiah yang 

mubah bagi para karyawan atau aparat negara. 

  

Pertama, hadiah yang latar belakangnya BUKAN karena 

posisi dan jabatan. 
  

Kesimpulan ini berdasarkan khutbah Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam yang beliau sampaikan ketika membahas kasus Ibnul 

Lutbiyah, 

- 

IG. Jan ala data. ES JA JG 

Id snp na ah lea 

“Mengapa ada amil yang kami utus, lalu dia datang dan mengatakan, 

Ini zakat untuk anda dan ini hadiah milikku. Mengapa dia tidak 

duduk di rumah ayah dan ibunya, lalu tunggu, apakah ada yang akan 

memberikan hadiah kepadanya ataukah tidak?” (HR. Bukhari 7174) 

Perhatikan pernyataan Nabi shallallahu alaihi wa sallam, 

“Mengapa dia tidak duduk di rumah ayah dan ibunya, lalu 

tunggu, apakah ada yang akan memberikan hadiah kepadanya 

ataukah tidak?” 

Ini menunjukkan bahwa ketika hadiah itu diberikan BUKAN 

karena latar belakang posisi dan jabatan, hukumnya dibolehkan. 

Dan salah satu indikatornya adalah ketika dia tidak memiliki 

jabatan — karena hanya berdiam di rumah orang tua — ada hadiah 

yang diberikan kepadanya. 
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Ibnu Abidin memberikan catatan ketika menjelaskan hadis 

Ibnul Lutbiyah, 

kab s2 Jo Jd — oa ale HI Lo - ll Jalas, 

RJ Nest 

“Alasan yang diberikan Nabi shallallahu alaihi wa sallam merupakan 

dalil haramnya hadiah yang sebabnya adalah jabatan.” (Hasyiyah 

Ibnu Abidin, 5/372) 

Bahkan, al-Ghazali menjadikan ini sebagai standar, jika seorang 

pejabat ingin mengetahui kehalalan hadiah yang diberikan 

kepadanya, dia perlu mengukur, andaikan dia hanya berdiam di 

rumah orang tuanya, tanpa ada jabatan, apakah masyarakat akan 

memberikan hadiah kepadanya ataukah tidak. 

Al-Ghazali mengatakan, 

pa Ol Ga JII PU Kolntal ola ca BI, 

Lag 3 yag Sjali As Jana O8 Led dala dal Lag GA 

Can) Uang Las ASI ag Lag A1, Gods ola y& cal 

dil ola 

“Setelah kita mengakui berbagai ancaman keras tersebut, maka 

selayaknya seorang hakim atau pejabat mereka mengukur dirinya, 

ketika dia di rumah orang tuanya. Andaikan dia tetap diberi hadiah 

setelah tidak memiliki jabatan, maka hadiah itu boleh dia ambil, 
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meskipun dia masih menjabat. Sementara yang diyakini bahwa 

hadiah itu diberikan kepadanya hanya karena jabatannya, maka 

haram untuk dia terima.” 

Lalu al-Ghazali menegaskan, jika masih meragukan, sebaiknya 

ditolak. 

OS J Ayang IS Ja mei tata Ulin G Ale FAN La 

Asitenalh kgath yab Nya 

“Dan yang meragukan adalah hadiah dari kawan dekat. Apakah 

mereka akan tetap memberikan hadiah ketika orang ini tidak 

memiliki jabatan ataukah tidak, ini merupakan masalah syubhat, 

sehingga seharusnya dijauhi.” (Ihya Ulumiddin, 21156) 

Contoh hadiah yang latar belakangnya BUKAN karena jabatan 

adalah hadiah karena kekerabatan atau pertemanan atau kesamaan 

forum kajian atau sebab lainnya. 

Ibnul Arabi menyebutkan, 

cal IS ya Bil La nol! ena) Halal Hd Lal, 
d- S ds 

“Hadiah umum karena alasan kasih sayang atau menyambung tali 

silaturrahmi, hukumnya boleh dari siapa pun dan pada kondisi 

apa pun.” (Ahkam al-Ouran, 31487) 
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Hadiah untuk Pejabat Saat Walimah 

Salah satu contoh hadiah bagi pejabat, namun bukan karena 

jabatannya adalah hadiah saat walimah atau resepsi yang 

diselenggarakan pejabat. Tentu saja, di antara sekian undangan 

tidak semuanya kerabat atau teman dekat. Ada juga rekanan yang 

bisa jadi memiliki kepentingan terhadap jabatannya. Sehingga 

orang yang menyumbang atau memberi hadiah saat walimah, 

diiringi dengan aneka latar belakang. 

Di negara kita, KPK telah mengatur hadiah walimah untuk 

pejabat. Di sebagian situs warta mengutip keterangan Staf 

Direktorat Gratifikasi KPK, bahwa pemberian amplop hadiah 

perkawinan untuk pejabat atau pegawai negeri tidak melebihi 

Rp 1 juta. Jika nilainya lebih dari itu, wajib dilaporkan karena 

pertimbangan dugaan gratifikasi untuk pejabat. 

Ketika hadiah diatur secara terukur, bahkan diakui oleh lembaga 

terkait negara, sekalipun diberikan ke pejabat, tidak dinilai sebagai 

risywah. 

  

Kedua, hadiah untuk karyawan yang telah mendapatkan 

izin dari pihak berwenang. 
  

Dengan catatan: 

a. Untuk karyawan swasta, yang berhak memberikan izin adalah 

pemilik perusahaan atau yang mewakili. 

b. Untuk aparatur negara, yang berwenang memberikan izin 

adalah peraturan dan undang-undang. 
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Kesimpulan ini berdasarkan hadis dari Adi bin Amirah al- 

Kindi radhiyallahu anhu, bahwa beliau mendengar Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

LA Skor 1-1 2-9 121615 - . 0 MO 0 
OS A83 3 US USG JS IS Lin 3 MIE ya 

— z 

SA A3 JNE 
“Siapa yang aku utus untuk melakukan tugas tertentu, lalu dia 

menyembunyikan tips berupa jarum atau yang lebih kecil dari itu, 

maka itu akan menjadi harta ghulul yang akan dia bawa kelak di 

hari kiamat.” 

Lalu, ada orang anshar berkulit hitam mengatakan, 

JAE GE ISL J3 
“Ya Rasulullah, aku kembalikan tugas ini kepada Anda.” 

Lalu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, “Memangnya 

kamu kenapa?” 

Jawab orang anshar itu, “Anda tadi mengatakan seperti ini... 

(beliau menyebutkan peringatan di atas)” 

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

4, e 
K0 18 Pa T- 03 9 100 3 

9 2 » sala ya 31 £ 

- z 

-0 20. 

di 
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“Sekarang aku sampaikan, siapa di antara kalian yang aku tunjuk 

untuk melaksanakan tugas tertentu, serahkan semua hasilnya sedikit 

maupun banyak. Lalu, apa pun yang diberikan kepadanya, silakan 

dia ambil. Dan apa yang dilarang, jangan dia ambil.” (HR. Muslim 

4848) 

Dalam hadis ini, Nabi shallallahu alaihi wa sallam meminta agar 

setiap yang orang yang beliau beri tugas, lalu mendapatkan hasil 

apa pun dari tugasnya, agar melaporkan hasil itu kepada beliau. 

Lalu, apa yang beliau berikan, silakan diambil. Dan sebaliknya, 

apa yang tidak beliau beri, jangan diambil. 

Berdasarkan hadis ini, sebagian ulama menegaskan, karyawan 

dibolehkan untuk memanfaatkan hadiah selama dia mendapatkan 

izin dari pihak yang berwenang. Dengan ketentuan, dia harus 

laporkan terlebih dahulu kepada yang berwenang. Lalu, jika pihak 

yang berwenang mengizinkan untuk mengambilnya, boleh dia 

ambil. 

Ibnu Batthal menjelaskan, 

co 3 JL Ol Ill Ula Ol Ra pl oa G3 

SUS 3 AL 3g 1 VI 2133 Lea ab Gan sy JL 

“Dalam hadis Ibnul Lutbiyah menunjukkan bahwa hadiah bagi 

karyawan wajib untuk diserahkan ke baitul mal. Dan karyawan 

tidak berhak mendapatkan sepeser pun, kecuali jika diizinkan 

oleh pemimpin yang berwenang.” (Syarh Sahih al-Bukhari, 71112) 

Di samping itu, juga ada riwayat yang semakna dengan ini, 

yaitu hadis Mw'adz bin Jabal radhiyallahu anhu, 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengutusku untuk 

menuju negeri Yaman. Ketika aku berangkat, beliau menyuruh 

seseorang untuk memanggilku, dan aku diminta balik. Kemudian 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam memberikan pesan, 

8 33 35 ! 

SA IA UB Sih GA Ga SI enda 

030. OA EN Ora suga Bala Eee jk 

“Kamu tahu, kenapa aku suruh seseorang untuk menyusulmu (agar 

kamu balik)? Jangan sampai kamu menerima sesuatu tanpa seizinku, 

karena itu adalah ghulul. Dan siapa yang membawa harta ghulul maka 

dia akan bawa harta ghulul itu kelak di hari kiamat. Inilah maksud 

aku memanggilmu. Sekarang lanjutkan tugasmu.” (HR. Tirmidzi 

1385 dan beliau mengatakan: Hadis gharib) 

Ibnul Muhallab memberikan keterangan tentang hadis Muadz, 

Lee Jelll Ga Yo JUL oo BJL MAS IS Al as 

2 ad OS Lu Yi 

“Dalam hadis ini terdapat pelajaran bahwa hadiah yang diterima 

aparat negara harus diserahkan ke baitul mal (kas negara), dan 

tidak boleh dimiliki secara pribadi oleh aparat, kecuali apa yang 

diizinkan oleh imam.” (Fathul Bari, 13/167) 

Keterangan yang lain disampaikan oleh at-Thabari ketika beliau 

menjelaskan izin yang diberikan Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

kepada Muadz ketika diutus ke Yaman, 
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Ham oya d Sal La Jaan Seluag Aa AI Lo op ol 

uS Sicalas de GI ya Aiman OS Lo USW das G 

ya Sel Gone kai Kol GB Sonadll ye Jyat 

Lace AL ya der KI Ulas Uya Le Lara, KI 

RSI tes ya aj ly Ad da3 

“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menjadikan hadiah yang 

diberikan kepadanya selama menjalankan tugas sebagai hak Muadz. 

Untuk kompensasi hak nafkah atas kerjanya. Karena setiap orang 

yang sibuk dengan tugas sehingga tidak bisa melakukan kegiatan 

ekonomi untuk dirinya dan tidak bisa bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan pribadinya, maka dia berhak mendapatkan harta fa'i, 

untuk menutupi kebutuhannya dan kebutuhan orang yang wajib 

dia nafkahi.” (Tahdzib al-Atsar, 3/217) 

Dalam riwayat lain, sepeninggal Rasulullah shallallahu alaihi 

wa sallam, Muadz datang ke Mekah untuk bertemu Abu Bakr 

yang kala itu di musim haji. Muadz membawa beberapa budak 

yang merupakan hadiah dari penduduk Yaman. 

Abu Wal bercerita, 

“Ketika Nabi shallallahu alaihi wa sallam wafat, para sahabat 

menunjuk Abu Bakr sebagai khalifah. Sebelumnya Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam sudah mengutus Muadz ke Yaman. 

Saat musim haji, Abu Bakr menunjuk Umar sebagai amir haji. 

Saat di Mekah, Umar berjumpa dengan Muadz yang membawa 

beberapa budak. Budak-budak yang itu, hadiah untukku, sementara 

yang itu untuk Abu Bakr. 
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Lalu Umar berpesan, 

“Menurutku, sebaiknya kamu temui Abu Bakr.” 

Keesokan harinya, beliau menemui Abu Bakr dan menyampaikan 

hadiah itu. Saat Muadz ketemu Umar, Muadz mengatakan, 

Asi sly JL ap bla Re UII al) aa OLI pl 

Aja JW 5g Ui ap GL JB Iadas VI GL Ls 4 

Syam SI Laku 28 LL JB SU Yaa, J Las 

“Wahai Umar, aku teringat kemarin, hampir saja aku terjerumus 

ke neraka, namun Anda memegangi ikat pinggangku. Beruntung 

aku mengikuti Anda. Aku membawa para budak itu kepada Abu 

Bakr, Yang ini hadiah untukku dan yang ini untuk Anda. Lalu, 

Abu Bakr mengatakan, Kami telah menerima dan kami serahkan 

hadiah ini untukmu.” 

Ketika masuk waktu shalat, Muadz melakukan shalat dan ternyata 

budak-budak itu shalat di belakangnya. Muadz bertanya, “Untuk 

siapa kalian shalat?” Mareka menjawab, “Untuk Allah.” Kemudian 

Muadz mengatakan, “Kalian merdeka untuk Allah.” (Hilyah al- 

Auliya, 1/232) 

Dr. Khalid al-Mushlih menjelaskan bahwa salah satu di antara 

illah larangan memberikan hadiah kepada aparat adalah dalam 

rangka memutus potensi khianat dan agar tidak mengganggu 

amanah kerja. Karena itu, ketika sudah mendapatkan izin dari 

yang berwenang, semua potensi itu tidak ada, sehingga dibolehkan 

untuk diterima. (Dhawabit Hadaya al-Ummal, hlm. 9) 
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Kasus semacam ini di lapangan cukup banyak. Dan sekali lagi, 

bisa kita kelompokkan menjadi dua: 

1. Untuk aparat negara. 

Ketika aparat pemerintah mendapat hadiah dari masyarakat, 

pada asalnya tidak boleh mereka terima. Namun, ketika hadiah 

itu tetap diberikan maka harus diserahkan ke Baitul Mal (kas 

negara). Selanjutnya, dikembalikan kepada kebijakan pemerintah. 

Contoh riil yang lebih mendekati adalah tunjangan sertifikasi 

yang diberikan untuk para tenaga pendidik yang memiliki sertifikat 

pendidik sebagai penghargaan atas profesionalitasnya. Dasar 

pembayaran tersebut diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 

nomor 50/PMK.07/2017 tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah 

dan Dana Desa. 

Andaikan dana sertifikasi ini berasal dari bantuan stakeholder 

pihak ketiga,dan diketahui oleh negara, hukumnya dibolehkan 

untuk diterima. 

2. Hadiah untuk karyawan swasta. 

Bagi karyawan swasta yang menerima hadiah dari klien disebabkan 

karena tugasnya, pada awalnya mereka wajib untuk menolaknya. 

Jika tidak memungkinkan, mereka wajib menyerahkan hadiah 

itu kepada perusahaan, karena itu hak perusahaan. Selanjutnya, 

kembali kepada kebijakan perusahaan untuk menentukan alur 

distribusi hadiah itu. 

  

Ketiga, hadiah sebelum menjabat dan setelah purna jabatan. 
  

Seperti yang telah kita singgung sebelumnya, di antara bentuk 

hadiah yang boleh bagi aparat adalah hadiah yang tidak ada 

hubungan dengan jabatannya. Salah satu ukurannya adalah keadaan 
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dia sebelum menjabat dan setelah menjabat. Seperti hadiah karena 

hubungan kekerabatan atau pertemanan dan yang lainnya. 

As-Sarakhsi — ulama hanafiyah — menyebutkan batasan hadiah 

untuk seorang gadhi (hakim), 

SN Ala yag dial op OS ISI 3yEI ya Had! J3 
JP Moml 3 ralang gal! Mae A3 Jaran ey celah 

J3 He Sole OS A3 Ain PL 5) S3 ya NI ES ya 

26 

“Menerima hadiah termasuk risywah jika dilakukan dengan latar 
belakang seperti di atas dan termasuk memakan hasil transaksi 
pengadilan, berpotensi munculnya tuduhan, serta bahan rebutan 
masyarakat. Karena itu, harus dijauhi. Kecuali hadiah dari 
kerabatnya, yang itu sudah menjadi kebiasaanya sebelum dia 

menjabat.” (al-Mabsuth, 16/159) 

Sebagian ulama mengembalikan standar untuk mengukur hadiah 

karena jabatan, dan bukan dengan dikembalikan kepada urf atau 

budaya yang berlaku di masyarakat. Jika secara urf itu bukan 

hadiah karena jabatan, hukumnya dibolehkan. Dan sebaliknya, 

ketika urf menilai bahwa hadiah itu diberikan karena jabatan, 

maka hukumnya terlarang. 

Termasuk juga masalah kebiasaan sebelumnya, para ulama juga 

menjadikan kebiasaan itu sebagai standar untuk mengukur kadar 

hadiah, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. 

As-Subki — ulama Syafiiyah — menuliskan, 
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OB Soha! Ulu) boyall Leo daa IIS, Ladi lal, 

elu LN JI Is ole al PAI XX s 

“Untuk hadiah yang tujuannya dalam rangka membangun kasih 

sayang atau kedekatan perasaan, jika hadiah itu datang dari orang 
yang TIDAK biasa memberikan hadiah sebelum penerimanya 

menjadi pejabat, maka hukumnya haram.” 

As-Subki melanjutkan, 

dy JI JUS s1) 08 LYJI Is ed y£ cs Ol, 

d yS Sob k diapas dos Ob op Sol dok 

Yol jas, BII J3 ato SSS Leah jl Laga 

- 

.... 

“Dan jika hadiah itu datang dari orang yang biasa memberikan 

hadiah sebelum penerimanya menjadi pejabat, di sana ada dua 

rincian: 

a. Jika jumlah hadiah melebihi kebiasaan sebelumnya maka 

hukumnya sebagaimana ketika tidak ada kebiasaan sebelumnya. 

b. Jika jumlah hadiahnya tidak melebihi kebiasaan, maka ada 

rincian: 

1. Jika sebelumnya ada permusuhan antara pemberi dan 

penerima hadiah maka tidak boleh diterima. 

2. Jika sebelumnya tidak ada permusuhan antara pemberi dan 

penerima hadiah maka boleh diterima sesuai hadiah yang 
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menjadi kebiasaannya sebelumnya. Namun, yang afdhal, 

dia tidak menerimanya.” 

(Fatawa as-Subki, 1/205) 

Para ulama menyebutkan jika ada perbedaan dalam kuantitas 

maupun kualitas dari kondisi sebelumnya, hukumnya terlarang 

untuk diterima. 

Muhammad Illisy menegaskan, 

oysd gl Iya ang Le3 noleel y£ A0) ama coal UB 

BU Wb ita Lio jl Lu 

“Jika ada orang mendapat hadiah setelah dia menjabat, dari orang 

yang sebelumnya sering memberi hadiah kepadanya, namun 

hadiahnya melebihi kualitas maupun kuantitas dari hadiah 

sebelumnya, maka dilarang untuk diterima dengan sepakat ulama.” 

(Minah al-Jalil, 81299) 

Jika boleh memberikan hadiah kepada pejabat selama sudah 

ada kebiasaan sebelum menjabat tanpa ada penambahan kuantitas 

dan kualitas, maka hadiah yang diberikan kepada mantan pejabat, 

hukumnya dibolehkan, selama tidak ada maksud kerja sama 

dengan aparat yang masih menjabat. 

  

Keempat, jamuan tamu standar normal. 
  

Jamuan normal ketika kunjungan kerja, masuk dalam 

kategori hadiah yang dibolehkan. Karena semua tamu berhak 

mendapatkannya, baik pejabat maupun bukan. Namun, ketika 

hidangan itu melebihi standar, maka ada beberapa pilihan yang 

harus dilakukan: 
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a. Tamu pejabat membayar nilai kelebihan suguhan itu kepada 

pemberi makanan. 

b. Tamu pejabat tidak boleh mengambil melebihi jamuan normal. 

Jika dia mengambil melebihi jamuan normal maka hukumnya 

sama seperti menerima hadiah karena jabatannya, yaitu terlarang. 

Syaikhul Islam menjelaskan hal ini dalam keterangannya, 

Kilas ye lusi Vas JST BP PSI £ gadi Jamil Lol, 

kyagh aya Ja Sa IN lusa ad gais VI, 8 all 

“Orang yang didengar suaranya di masyarakat (pejabat), jika 

dia makan hidangan melebihi suguhan tamu sesuai standar 

syariat, maka dia harus mengganti yang senilai kepada penyedia 

makanan atau dia tidak makan melebihi jamuan normal. Jika dia 

tetap mengambil jamuan itu, maka menerima jamuan yang lebih 

statusnya sebagaimana menerima hadiah bagi pejabat.” (al-Fatawa 

al-Kubro, 4/175) 

  

Kelima, balasan hadiah karena hadiah. 
  

Apabila seorang pejabat memberikan hadiah kepada seseorang, 

baik rakyatnya maupun orang lain yang berada di luar negeri, 

lalu orang itu membalasnya dengan memberikan hadiah kepada 

sang pejabat maka hadiah ini boleh diterima. 

Dalil tentang hal ini adalah sebuah riwayat yang menceritakan 

kejadian di zaman Khalifah Umar bin Khatab radhiyallahu anhu. 
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Bahwa Istri Umar —- Ummu Kultsum — pernah memberikan hadiah 

kepada istri raja Romawi, berupa minyak wangi dan beberapa 

benda penyertanya. Setelah diterima, istri raja Romawi membalas 

hadiah itu. Umar pun memberikan sebagian hadiah dari istri 

raja Romawi itu kepada Ummu Kultsum yang senilai dengan 

hadiahnya. Sementara sisanya dikembalikan ke Baitul Mal negara. 

Kejadian ini pun mengundang perhatian Abdurrahman bin 

Auf, hingga beliau bertanya kepada Umar, mengapa istrinya 

mengambil hadiah itu dari ratu Romawi. Lalu, Umar mengatakan, 

Al Aan ita Led) Sa 3 Go Led A03 Cell J3 

SY 

“Sampaikan ke istrimu, minta dia tanya ke Ummu Kultsum, biar 

dia tahu, apakah hadiah yang diterimanya semisal yang dia berikan 

atau lebih dari itu?” (Syarh as-Sair al-Kabir, catatan 2328) 

Riwayat ini dijadikan dalil oleh as-Sarakhsi — ulama Hanafiyah 

— untuk acuan terkait “balas-balasan hadiah antara pemimpin 

kaum muslimin dengan penguasa kafir. 

As-Sarakhsi mengatakan, 

CL Anya gara Ella Jl Sati saka! Kue pel ol j3 

A3 jl Sal sal Hoa Ja 06 OB saran 3 5 yuni 
sb EN ON dd IL yed ta Gel pa La ya dalay 

Ami Hole V3 3 OS a83 cad slam YI ya pad La Had 
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“Ketika panglima pasukan muslim memberikan hadiah kepada 

penguasa musuh (kafir), lalu penguasa kafir itu membalas hadiah 

itu, jika hadiah balasan itu semisal dengan hadiah yang diberikan 

panglima muslim, atau ada tambahan, namun tidak menarik bagi 

masyarakat, maka sang panglima berhak menerima hadiah itu. 

Karena sebab hadiah balasan ini adalah hadiah yang diberikan 

panglima sebelumnya, dan ketika itu dia melakukannya untuk 

pribadinya.” 

Beliau melanjutkan, 

S3 ya AB Akta 3 Gali plan Y Lo WS ya SL OK Ol, 

Aap 3 Uyakkak! Kelud 3 Jual, ana Las3 jlaia 

“Jika lebih dari itu, yaitu menarik perhatian masyarakat, maka 

panglima berhak mengambil yang senilai dengan hadiahnya. 

Sementara kelebihannya dijadikan fa'i untuk kaum muslimin 

yang ikut berjihad bersamanya.” (Syarh as-Sair al-Kabir, catatan 

no. 2325) 

Kesimpulannya, pejabat boleh menerima hadiah dari orang 

lain sebagai balasan atas hadiah yang dia berikan sebelumnya. 

Dengan ketentuan: 

a. Hadiah balasan itu harus semisal atau senilai. 

b. Jika ada kelebihan maka sisa kelebihan itu diserahkan ke Baitul 

Mal. 
  

Keenam, hadiah yang dibalas dengan yang semisal 
  

Kasusnya berkebalikan dengan sebelumnya. Untuk kasus 

keenam, ada orang yang memberi hadiah ke pejabat, lalu pejabat 

itu membalasnya dengan hadiah yang nilainya semisal. 
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Misalnya, si A (pemilik konter) memberikan hadiah iPad 

kepada pejabat B. Kemudian pejabat B memberikan hadiah HP 

yang senilai dengan iPad kepada si A. Yang menjadi pertanyaan, 

apakah pejabat B boleh menerima hadiah itu untuk pribadinya? 

Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 

Sebagian ulama membolehkan untuk memiliki hadiah semacam 

ini, selama sang pejabat membalasnya dengan hadiah yang semisal 

dengan menggunakan uang pribadinya. Ini berdasarkan keterangan 

dari Aisyah radhiyallahu “anha, 

Lt Gadl Jis - alay dale AI bo - H1 Jaa OS 
lgs 

“Rasullullah shallallahu alaihi wa sallam menerima hadiah dan beliau 

membalasnya.” (HR. Bukhari 2585 dan Tirmidzi 2080) 

Ketika pejabat telah membalas hadiah itu dari uang pribadinya 

dengan nilai yang semisal, maka pengaruh hadiah untuk 

memanfaatkan jabatan orang, menjadi tidak berfungsi. Sehingga 

illah (latar belakang) terlarangnya memberikan hadiah kepada 

pejabat, tidak lagi berlaku. Dan ini merupakan pendapat yang 

disimpulkan dari keterangan Imam as-Syaff'i. 

23 an, Ja oya ol geng! aka HP ya Sant ol, 

ll Ola dalah YG Rak! 3 yadl S4 ol caake Dls 

kake Art Ol YI op SAS Aang Y LL 3 cok 
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“Jika ada rakyat yang memberikan hadiah ke pejabat selain dari 

dua keadaan di atas, sebagai bentuk terima kasih atas kebaikannya 

dalam berinteraksi, maka dia tidak boleh menerimanya. Jika dia 

menerimanya — sementara dia amil zakat — menurutku tidak 

boleh baginya (untuk menerima) selain harta zakat, kecuali dia 

membalas hadiah itu senilai dengan yang dia terima, sehingga 

boleh baginya untuk memiliki hadiah itu.” (al-Umm, 2/58) 

Keterangan Imam as-Syaff'i ini berkaitan dengan Amil zakat, 

yang dia menarik zakat dari masyarakat sebagai tugas dari 

negara. Dalam hal ini, Amil berhak mendapatkan jatah zakat. 

Jika ada orang yang memberikan hadiah ke Amil, dia tidak boleh 

menerimanya, karena amil akan mendapatkan sebagian dana zakat 

yang dia kumpulkan. Namun, jika dia tetap menerima hadiah 

itu dari masyarakat, maka dia harus membalasnya dengan yang 

senilai. Allahu a'lam. 

Meskipun ulama berbeda pendapat dalam menilai hadiah yang 

dibalas dengan yang senilai. Sebagian Malikiyah menganggap 

bahwa hadiah ini tetap terlarang, karena berpeluang menimbulkan 

kecenderungan yang tidak sehat. 

Dalam Minah al-Jalil, Muhamamd Illisy menegaskan, 

J5 lele tee Sulang ya Road SPI Jet ag 

lia alas ji Lahetan Had GS Lea Ad Usai ya PIN LE 

ASIA 3 plan Wy3 OY 3 Led Sarat Jl Gngill OS 

“Hakim dilarang menerima hadiah dari yang lain jika dia tidak 
membalasnya. Bahkan, meskipun dia membalas hadiah itu kepada 
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pemberinya dengan nilai yang semisal atau lebih besar, terlarang 
baginya untuk menerimanya. Karena ada kecondongan hati kepada 
orang yang memberikan hadiah. Di samping itu, menerima hadiah 

akan memadamkan cahaya hikmah.” (Minah al-Jalil, 8/298) 

Setelah memaparkan khilaf ulama dalam masalah ini, Dr. Khalid 

al-Mushlih memberikan tarjih, 

ker dl pal Nada BI IS) Hoya) Rd 32 Ja, 
& Sal! A9 Sora Kadi! JS BSM Ol Ml, Il Op 

Ulah 23 ya 33 La Jay cad! sal 

“Pendapat yang membolehkan hadiah bagi pegawai selama dia 

membalasnya dengan yang semisal, merupakan pendapat yang 

lebih mendekati kebenaran. Allahu a'lam. Karena adanya balasan 

atas hadiah dari pemberi, menyeimbangkan hadiah dengan hadiah. 

Sehingga hilang kekhawatiran adanya pengaruh hadiah terhadap 

pejabat.” (Dhawabith Hadaya al-Ummal, hlm. 12) 

Demikian, 

Allahu a'lam. 
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Dana Pensiun 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Masa produktif manusia sangatlah terbatas. Mereka tidak bisa 

bekerja sepanjang hidupnya, ada kondisi saat mereka tidak lagi 

mampu bekerja. Sehingga selama masa produktif, mereka harus 

menabung untuk bekal ketika di hari tuanya. Dana pensiun 

berfungsi sebagai jaminan di usia pensiun atau saat usia tak lagi 

produktif. 

Untuk mendapatkan kesimpulan mengenai hukum gaji pensiunan, 

ada beberapa pengantar yang perlu kita pelajari: 

  

Pertama, Kebijakan Pemimpin Kaum Muslimin Masa Silam 
  

Di antara kondisi ideal bagi sebuah negara adalah kemampuannya 

untuk menjamin kesejahteraan rakyatnya. Termasuk kesejahteraan 

di masa mereka tidak produktif. Bahkan di zaman Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam, utang rakyat ditanggung pemerintah. 
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Dulu Nabi shallallahu alaihi wa sallam menetapkan kebijakan, 

beliau tidak menshalati jenazah karena utangnya belum lunas. 

Namun, kebijakan ini hanya berlaku sementara. Setelah Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam berhasil menaklukkan daerah Khaibar 

dan negara memiliki ghanimah yang besar, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam menjamin siapa pun yang mati meninggalkan utang, 

maka negara yang melunasinya. 

Abu Hurairah radhiyallahu anhu bercerita, 

SE YES SE Haag dala dil Yao Al Jt 3 
G8 oa. 2x 1 & 0 ak 2x 0G eT- AI SIS I6 AU 313 Ya ani D3 Jaa Jk pall ala 

04 AK. 2, - oa ar ot. 8. At Aa 

o - 2 3 T o £ et a1z 

La Ore all J5 GI 

As 015 SAN LS An aka oa - As og 0 208 
SIS Cyag 2325 AE Co NS Grolena! Ga BP YA aan! 

«333 
“Dulu, apabila ada jenazah meninggalkan utang yang dibawa kepada 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, maka beliau akan bertanya, 

Apakah dia meninggalkan harta yang bisa untuk melunasinya? Jika 

disampaikan bahwa ada yang bisa digunakan untuk melunasi utang 

mayat ini, maka beliau akan menshalatinya. Jika tidak, beliau akan 

menyuruh para sahabat, Shalatkan teman kalian. Setelah Allah 

banyak memberikan kemenangan bagi kaum muslimin, jika ada 

Jenazah yang didatangkan dan punya utang, beliau akan menjamin, 

Saya yang paling berhak untuk menanggung beban kaum mukminin 

dibandingkan dirinya sendiri. Siapa pun kaum muslimin yang mati 
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meninggalkan utang, maka tanggung jawab saya yang melunasinya. 

Jika dia meninggalkan harta warisan, itu milik ahli warisnya.” (HR. 

Turmudzi 1091 dan disahihkan oleh Al-Albani) 

Ash-Shan'ani menukil keterangan para ulama bahwa syariat 

ini berlaku untuk semua pemimpin kaum muslimin. Jika harta 

negara mampu memutihkan utang rakyatnya yang meninggal, 

maka pemerintah wajib mengalokasikan dana itu untuk melunasi 

utang rakyat. 

Ash-Shan'ani menuliskan, 

SI doa JB Bian pel IS Joo A1 gn 8 Ja Cab al 

Sae olah 

“Ibnu Batthal mengatakan, Seperti itulah, wajib bagi pemimpin 

kaum muslimin untuk melunasi utang yang belum lunas. Jika 

tidak dia lakukan, maka dia yang menanggung dosa. Ar-Rafii 

menyebutkan di bagian akhir hadis bahwa ada sahabat bertanya, 

Ya Rasulullah, apakah ini berlaku untuk semua pemimpin setelah 

Anda? Jawab Beliau, “Berlaku untuk semua pemimpin kaum 

muslimin setelahku.” (Subulus Salam, 3/63) 

Pensiunan di Zaman Umar 

Di masa Khalifah Umar radhiyallahu anhu, beliau membuat 

kebijakan untuk para ahli dzimmah (ahli kitab yang tinggal 
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di negara Islam), yang sudah tidak produktif, agar dihapuskan 

kewajiban mereka untuk membayar jizyah (pajak personal), bahkan 

mereka mendapatkan kecukupan dari kas negara (Baitul Mal). 

Umar bin Abdul Aziz pernah menulis surat kepada salah satu 

gubernurnya, Adi bin Arthah. Dalam satau penggalan surat itu, 

beliau mengatakan, 

Je Ika ad Jai oya Gara va yag Oetagl al Ol Gabe 
Ans kun GAS US Ol 4 Aliansi Lah: J3 Gal Oli 

Eng 3 dale Gal d1 JEMIS 3 Illaso oi ni 3 

Aduan La JULI 

“Ada riwayat yang sampai kepadaku, bahwa Amirul Mukminin 

Umar, pernah ketemu dengan orang tua ahli dzimmah yang 

meminta-minta dari pintu ke pintu. Lalu, beliau mengatakan, 

“Kami tidak bersikap adil kepadamu, jika kami menarik jizyah di 

usia mudamu, lalu kami menyia-nyiakan kamu di usia tuamu.' 

Lalu, diputuskan, orang tua ini mendapatkan kecukupan dari 

Baitul Mal.” (al-Amwal, al-Oasim bin Sallam no. 104 dan Ahkam 

Ahli ad-Dzimmah, Ibnul Oayim, 1/144) 

Disebutkan dalam riwayat lain, bahwa orang tua itu beragama 

Yahudi. Abu Yusuf — murid senior Abu Hanifah — dalam 

kitabnya al-Kharraj, meriwayatkan dari Abu Bakrah, bahwa 

beliau mengatakan, 

Umar pernah bertemu dengan orang yang sudah tua, buta 

matanya sedang mengemis. Lalu, Umar bertanya kepadanya, 
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WI BEN AJE nga JUS SET SESI JET SI 

G3 Ia Beli Ju Je ni 

“Kamu ahli kitab dari agama apa?” tanya Umar. 2 P y 

Jawab orang tua itu, “Yahudi.” 

“Apa yang menyebabkan kamu mengemis seperti ini?” tanya 

Umar kembali. 

“Aku mengemis agar bisa bayar jizyah, karena saya butuh, dan 

saya sudah tua.” jawab si Yahudi. 

Akhirnya Umar menggandeng tangan orang ini dan mengajaknya 

ke rumahnya, lalu beliau kasih sebagian harta dari rumahnya. Lalu, 

dia diminta menemui bendahara Baitul Mal, dia diberi nafkah 

yang mencukupinya dan dihapuskan kewajiban bayar jizyah. Umar 

meminta agar itu juga diberlakukan untuk semua ahli kitab yang 

semisal dengannya. (a/-Kharraj, Abu Yusuf, hlm. 139) 

Dan bagian dari semangat Umar radhiyallahu “anhu, beliau 

sangat antusias untuk mencukupi semua kebutuhan rakyatnya. 

Beliau pernah mengatakan, 

bana (adl Le Apa Ve Vol dee ii 

PA 

“Aku sangat berharap setiap kali ada orang yang membutuhkan, 

agar bisa ditutupi, selama swadaya masyarakat mampu menanggung 

satu sama lain.” (al-Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, 7/47) 
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Dan kebijakan semacam ini sudah ada sejak masa Khalifah 

Abu Bakr as-Shiddig radhiyallahu anhu. Di tahun 12 H, terjadi 

penaklukan daerah al-Hirah — wilayah imperium Persia — yang 

dipimpin oleh Khalid bin al-Walid radhiyallahu anhu, hingga 

mereka mendapatkan kemenangan. Lalu, Khalid membuat 

kebijakan yang tertuang dalam suratnya (Surat Khalid untuk 

penduduk al-Hirah). Salah satu dari kutipan surat itu, 

SI PE ja SES TAS As ANA 3 

Ig Iu ae AN ba Ya 9 KE 3 ah 8
3
 

T 

dis 1 Ma Bajak 

5 & Panti jap dana 

“ 35 Eta EL ANE GBI ana PRT JL EU yA 

KALA IL 3 Ga s3 

Bismillahirrahmanirrahim, ini adalah surat dari Khalid bin Walid 

untuk penduduk al-Hirah, 

Bahwa Khalifah (pengganti) Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, 

yaitu Abu Bakr as-Shiddig radhiyallahu anhu memerintahkan aku 

agar setelah selesai urusan dengan penduduk Yamamah, untuk 

berangkat menuju Irag menghadapi masyarakat Arab maupun 

bukan Arab, dalam rangka mengajak mereka kembali kepada 
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Allah Ta'ala dan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam... Dan aku 

tetapkan untuk mereka bahwa orang tua yang tidak lagi produktif 

atau orang yang sakit, atau orang mampu, namun dia jatuh pailit 

hingga teman-teman seagama dengannya bersedekah untuknya, 

maka aku hapuskan kewajiban jizyahnya dan ditanggung dari 

Baitul Mal. (a/-Kharraj, Abu Yusuf, hlm. 157) 

Di masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz, beliau menetapkan 

kebijakan untuk pensiunan budak milik kaum muslimin, bahwa 

budak yang sudah tidak produktif, mereka harus ditanggung 

kebutuhannya oleh tuannya, sampai dia dimerdekakan atau 

sampai meninggal. 

Jisr bin Ja'far menceritakan, 

C3 ily op Gas Il nyala ep as SS wap 

A85 Ol pal asi Ailoas HUI OB € X0 let 1 2 had uda 

Uas Uhrsny k20 pi AJI es LI ye LE) yf Aa 
Aku menyaksikan surat Umar bin Abdul Aziz yang dikirim ke 

Adi bin Arthah, dibacakan di hadapan kami di kota Bashrah: 

“Amma badu, sesungguhnya Allah memerintahkan untuk menarik 

jizyah dari orang yang tidak mau masuk Islam, dan lebih memilih 

kafir karena semangat permusuhan dan jelas merugi.” 

Kemudian di bagian cuplikan surat, 

Gang Ana DS SR Ad 5 orak! ya ly OI 

Sis SL Si Ol Ale GA ya 06 nu LI, 3,3 

GS j Sya Lag 
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Jika ada kaum muslimin memiliki budak yang sudah tua dan lemah, 

sementara dia harus bekerja, maka dia berhak atas tuannya untuk 

memberinya makan sampai mereka berdua berpisah, baik dengan 

kematian atau dia dimerdekakan. (al-Amwal, al-Oasim bin Sallam, 

no. 104 dan Ahkam Ahli ad-Dzimmah, Ibnul Oayim, 1/144) 

Subhanallah, seperti itulah kebijakan para pemimpin Islam yang 

telah sukses membawa negara ke puncak kejayaan. Keadilan, sifaf 

bijaksana, tergambar dari kebijakan mereka yang mengayomi 

setiap elemen masyarakat yang berada di bawah kekuasaannya. 

Dan layanan mereka bagi kaum muslimin, lebih maksimal lagi, 

sehingga masyarakat muslim sangat merasakan kesejahteraan itu. 

Kebijakan para pemimpin muslim masa silam menjadi salah 

satu landasan tentang keberadaan dana pensiun bagi masyarakat. 

Hanya saja, gaji pensiunan semua diambilkan dari kas negara. 

Dan kita sepakat, pengadaan dana pensiunan dengan skema 

semacam ini, hukumnya dibolehkan. Mengacu kepada kebijakan 

para khulafaurrasyidin dan para pemimpin generasi setelahnya. 

Tentu saja kasusnya akan berbeda ketika dana pensiunan itu 

melibatkan iuran dari masyarakat, baik dengan cara potong gaji 

atau iuran bulanan. Selanjutnya kita akan melihat skema program 

pensiun aparat negara di Indonesia. 

  

Kedua, Skema Program Pensiun Aparat Negara 
  

Skema program pensiun aparat negara di Indonesia, yang meliputi 

aparat sipil, pejabat, prajurit TNI, dan anggota kepolisian. Skema 

ini bisa kita pelajari dengan mengacu kepada PERATURAN 

MENTERI KEUANGAN NO. 52 tahun 2021 tentang pengelolaan 

akumulasi iuran pensiun. 
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1. Sumber dana pensiun berasal dari iuran bulanan paara abdi 

negara sebagaimana yang termaktub, melalui potongan gaji 

bulanan. 

Kesimpulan ini berdasarkan keterangan di bab I tentang 

Ketentuan Umum, pada pasal 1, di sana dinyatakan, 

juran pensiun adalah iuran bulanan yang dipungut dari setiap 

Pegawai Negeri Sipil, Pejabat Negara, Prajurit Tentara Nasional 

Indonesia, dan Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia 

sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Presiden Nomor 56 

Tahun 1974. 

2. Badan pengelola dana pensiun mengembangkan dana itu dalam 

berbagai instrumen investasi. Selanjutnya, hasil pengembangan 

itu menjadi bagian dari unsur akumulasi dana pensiun. 

Kesimpulan ini termaktub di bab II tentang Akumulasi Iuran 

Pensiun, pada pasal 2 dinyatakan, 

Akumulasi Iurang Pensiun bersumber dari: 

a. Turan pensiun. 

b. Hasil pengembangan iuran pensiun. 

Sementara di bab III tentang Penggunaan Akumulasi Iuran 

Pensiun, pada Pasal 6 disebutkan rincian penggunaan akumulasi 

juran itu. 

Akumulasi Turan Pensiun yang dikelola oleh Badan Pengelola 

dapat digunakan untuk: 

a. pembayaran manfaat pensiun, 

e. pengembangan dalam instrumen investasi, 
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3. Ada banyak instrumen investasi yang tidak sesuai syariah dalam 

program pengembangan dana pensiun 

Pada bab IV tentang pengembangan akumulasi iuran pensiun, 

di pasal 16 disebutkan beberapa bentuk investasi, di antaranya: 

» Surat berharga negara, 

“ Deposito pada Bank Pemerintah, 

» Saham yang tercatat di Bursa Efek, 

“ Obligasi yang paling rendah memiliki peringkat A, 

“ Obligasi dengan mata uang asing yang diterbitkan BUMN. 

Dan masih banyak yang lainnya. Di sana kita memahami 

bahwa ada bentuk investasi pengembangan dana pensiun yang 

belum menggunakan standar syariah. Seperti obligasi, deposito 

berjangka, dst. 

4. Para aparat negara sebagaimana yang dicantumkan, mendapatkan 

berbagai hak sebagai peserta program pensiun, di antaranya: 

“ Pembayaran gaji pensiun tiap bulan. 

» Uang duka wafat (UDW). 

» Uang pensiun terusan untuk ahli waris penerima pensiun. 

Hal ini dinyatakan di bab I tentang Ketentuan Umum, pada 

pasal 1, ayat 2: 

Dana Belanja Pensiun adalah dana yang sebagian atau seluruhnya 

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang 

digunakan untuk membayar pensiun, tunjangan anak yatim/ 

piatu, tunjangan anak yatim piatu, tunjangan orang tua, uang 

tunggu, uang duka wafat, pensiun terusan, tunjangan cacat, 

tunjangan veteran, dan dana kehormatan veteran. 

282 Figih ASN dan Karyawan



Dana Pensiun | 

5. Ketika manfaat yang diterima oleh aparat negara melebihi dari 

total gajinya yang dipotong, selisih itu ditutupi dari dana APBN. 

Misalnya, seorang ASN X bekerja selama 40 tahun, lalu pensiun. 

Andai potongan gaji bulanan yang menjadi iuran dana pensiun 

senilai 50 ribu/bulan. Berarti total iuran pensiunnya adalah 

24 juta. 

Ketika pensiun, ASN X menerima manfaat gaji pensiun 

yang totalnya melebihi iuran itu. Dalam kasus ini, selisih 

kekurangannya diambilkan dari APBN. 

Sebaliknya, ketika total manfaat yang diterima oleh ASN X 

kurang dari akumulasi potongan gajinya, misalnya dia meninggal 

1 bulan setelah pensiun, sementara tidak ada ahli waris yang 

berhak menerima uang terusan pensiunan, maka potongan gaji 

itu menjadi hak negara. 
  

Ketiga, Mengenal Skema Asuransi 
  

Mukadimah ini akan mengantarkan Anda untuk memahami 

skema asuransi, hukum asuransi dan macam-macamnya. Karena 

untuk memahami pembahasan yang disampaikan ulama mengenai 

dana pensiun, kita perlu memahami kajian figh tentang asuransi. 

Dan mohon dimaklumi, di sini kita tidak membedah akad asuransi 

dengan detail, karena hanya untuk pengantar. 

Secara umum, untuk mengukur tingkat keabsahan asuransi 

secara syar'i bisa kita kembalikan kepada dua jenis asuransi: 

1. Asuransi sosial (at-Takmin al-Ijtima'i at-Taawuni at-Takafuh). 

Asuransi sosial adalah bentuk asuransi yang dilakukan dengan 

prinsip saling membantu (ta'awun), saling menanggung (takaful), 

sehingga sama sekali tidak ada tujuan komersil. 
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Para ulama membolehkan asuransi semacam ini, di antaranya: 

a. Keputusan yang diterbitkan oleh Haiah Kibar Ulama 

(Majlis Ulama Kibar) KSA tahun 1397 H tentang bolehnya 

at-Takmin al-Islami. 

b. Keputusan yang diterbitkan oleh al-Majma al-Figh al- 

Islami — lembaga Figh Internasional di bawah Rabithah 

Alam Islami, tahun 1398 H tentang bolehnya asuransi 

ta'awuni sebagai ganti dari asuransi komersil (at-Takmin 

at-Tijari). 

c. Keputusan yang diterbitkan oleh al-Majmz al-Figh al-Islami 

— lembaga Figh Internasional di bawah OKI (Organisasi 

Kerja Sama Islam) tahun 1406 H tentang perbedaan asuransi 

sosial dan asuransi komersil dan anjuran bagi negara-negara 

muslim untuk menerapkan asuransi sosial. 

Para ulama menyimpulkan bolehnya asuransi sosial, berdasarkan 

hadis dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu anhu, dimana Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam memuji praktek tolong menolong 

yang dilakukan kabilah al-Asy'ari. Nabi shallallahu alaihi wa 

sallam bersabda, 

Ka ah Ane Rab EA 3 Lala SIS AAN SI 

BAGAN 3 snp at S0 LL 

Ha Oi SA an 

“Sesungguhnya orang-orang kabilah Asy'ariy, ketika mereka kehabisan 

bekal pada waktu perang, atau makanan mereka kurang untuk 

keluarganya ketika di Madinah, maka mereka kumpulkan sisa-sisa 
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makanan mereka di satu kain, lalu mereka bagi rata di wadah-wadah 

mereka. Aku bagian dari mereka dan mereka bagian dariku.” (HR. 

Bukhari 2486 dan Muslim 6564) 

Ketika para anggota kabilah Asy'ari mengumpulkan sisa bahan 

makanan, tentu jumlahnya tidak seragam. Di antara mereka ada 

yang menyerahkan lebih banyak dan ada yang lebih sedikit. Namun, 

saat dibagi, mereka mendapatkan jatah yang sama rata. Sehingga 

bisa dipastikan, ada yang setor banyak, lalu dapat lebih sedikit dan 

sebaliknya, ada setor lebih sedikit, tapi dia dapat lebih banyak. 

Namun, dalam kegiatan ini, tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan, karena mereka menyumbang dengan niat untuk 

beramal. Itulah prinsip asuransi sosial, tujuan utamanya adalah 

saling membantu. 

Ketika ada sejumlah orang menyumbang, dengan nominal 

seikhlasnya atau nilainya seragam, lalu dari dana yang terkumpul 

digunakan untuk santunan bagi warga yang membutuhkan, 

hukumnya dibolehkan. 

2. Asuransi komersil (at-Takmin at-Tijari). 

Asuransi jenis ini, tujuannya murni pertimbangan untung rugi. 

Baik nasabah maupun penyelenggara. Para ulama menegaskan 

bahwa asuransi semacam ini hukumnya haram, karena skema 

akadnya dibangun di atas prinsip gharar bahkan mendekati 

praktek perjudian. 

Sejumlah nasabah menyetorkan premi senilai Rp 500 ribu ke 

perusahaan asuransi (all risk), dengan kesepakatan, jika terjadi 

resiko apa pun, dia akan mendapatkan sejumlah uang dari 

perusahaan itu sesuai tingkat resikonya. 
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Jika dihentikan di tengah jalan, premi nasabah tidak dikembalikan 

utuh, namun hanya sekitar 3096. Dan jika nasabah bisa menyelesaikan 

sampai masa akhir asuransi, total premi akan dikembalikan, plus 

bonus sesuai kesepakatan. 

Baik perusahaan asuransi maupun nasabah, keduanya akan 

memperhitungkan tingkat untung rugi yang harus ditanggung 

masing-masing ketika hendak menjalankan asuransi ini. 

Jelas, ini adalah perjanjian yang batil, penuh dengan gharar, 

riba, dan mendekati praktek perjudian. Karena tidak ada orang 

yang bisa memastikan tingkat resiko hidupnya. Sehingga saat 

nasabah bayar premi, dia seperti memasang taruhan, lalu jika 

mengalami kecelakaan, dia akan mendapatkan sejumlah uang, 

dia merasa untung dari permainan asuransi ini. Itulah bentuk 

judi dan ghararnya. 

Abu Hurairah radhiyallahu anhu mengatakan, 

JAN G3 SE alay dal AI Io 1 Jgn SS 
“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang jual beli gharar.” 

(HR. Muslim 3881) 

Dan ketika nasabah berhasil mengikutinya sampai masa akhir 

asuransi, uangnya kembali plus bonus. Dan bonus ini adalah riba, 

karena termasuk dalam kaidah, 

“Semua transaksi utang yang menghasilkan manfaat maka manfaat g yang g 
itu adalah riba.” 
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Dan terdapat beberapa keputusan Majma Figh Islami tentang 

haramnya asuransi komersil, di antaranya: 

a. Keputusan al-Majma al-Fighi al-Islami di bawah Rabithah 

Alam Islami pada Sidang Sesi pertama yang diselenggarakan 

di Mekah bulan Sya'ban 1398 H, para anggota Majma' 

sepakat (selain Syaikh Musthofa az-Zarga”) bahwa asuransi 

komersil apa pun bentuknya, baik untuk jiwa maupun barang, 

hukumnya haram. 

b. Keputusan Majma al-Figh al-Islami di bawah OKI pada 

Muktamar kedua yang diselenggarakan di Jedah di Rabiuts- 

Tsani 1406 H menegaskan bahwa asuransi komersil dengan 

setoran premi tertentu yang diselenggarakan perusahaan 

asuransi adalah akad dengan gharar besar, yang merusak akad. 

  

Keempat, Program Pengelolaan Dana Pensiun 
  

Program pengelolaan dana pensiun di Indonesia bentuknya 

beragam. Dan semua sistem pengelolaan di atas melibatkan 

potongan gaji dari pegawai dan karyawan. Secara umum dari 

sekian sistem tersebut, bisa kita bagi menjadi empat kelompok: 

1. Dana pensiun yang dikelola oleh negara. 

Di negara kita, bagian ini telah diatur dalam beberapa peraturan 

perundangan, seperti 

“Keputusan Presiden Nomor 56 Tahun 1974, 

« Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1981, dan 

“ Peraturan Menteri Keuangan No. 52 tahun 2021. 
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Semuanya tentang Asuransi Sosial untuk para aparat negara, 

meliputi: Pegawai Negeri Sipil, Pejabat Negara, Prajurit Tentara 

Nasional Indonesia, dan Anggota Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

Sehingga untuk jenis pertama ini, karyawan BUMN tidak 

termasuk. 

2. Dana Pensiun yang dikelola sendiri oleh perusahaan. 

Dana pensiun jenis ini berlaku untuk karyawan BUMN maupun 

perusahaan swasta yang mengelola dana pensiun secara mandiri. 

3. Pengelolaan dana pensiun yang melibatkan pihak ketiga. 

Pihak ketiga yang menerima layanan pengelolaan dana pensiun 

bisa bentuknya badan usaha milik negara (persero), lembaga 

keuangan dan perbankan, maupun perusahaan asuransi. 

4. Pengelolaan dana pensiun di luar tanggung jawab perusahaan. 

Misalnya karyawan secara mandiri terdaftar dalam program 

pensiun yang diselenggarakan lembaga asuransi. Atau perusahaan 

asuransi bekerja sama dengan perusahaan tertentu, menawarkan 

kepada karyawan untuk mengikuti program pensiun yang mereka 

selenggarakan. 

Umumnya, untuk program asuransi jenis ini bersifat pilihan. 

Artinya, karyawan tidak diwajibkan untuk ikut terdaftar. 
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Kesimpulan Hukum Dana Pensiun 

Dengan memohon bimbingan Allah Ta'ala dan harapan taufig 

dari-Nya, kami menyampaikan beberapa kesimpulan hukum 

mengenai dana pensiun: 
  

Pertama, tidak boleh mengambil dana pensiun dari perusahaan 

yang bergerak di bidang haram. 
  

Seperti perusahaan khamr, rokok atau perusahaan jasa haram. 

Termasuk lembaga keuangan ribawi atau lembaga gharar, baik 

swasta maupun milik pemerintah. 

Dr. Muhammad ad-Dausari mengatakan, 

ak dee ye EL 05 Isl Gaslad! LI As SY 

LS 3 Jb 08 HUI as CL AI hb 

II Jel3 Y I AN 3 Jaa! AS yag al yaa 

Sel Jeall im Je $,-YU JUL, Ket La pdl al 

bera La,S Anita To BY 

“Tidak boleh mengambil gaji pensiun apabila dana itu berasal 

dari bidang kerja yang pada asalnya haram. Seperti gaji pensiun 

dari kerja di perusahaan khamnr atau perusahaan rokok... termasuk 

yang bekerja di dunia perbankan, yang semua muamalahnya adalah 

muamalah haram. Sehingga, gaji dari pekerjaan ini adalah haram, 

karena ini merupakan gaji dari manfaat yang haram secara syariat.” 

(ar-Ratib at-Taga'udi — Dirasatan Fighiyah, Dr. Muhammad bin 

Sad ad-Dausiri, hlm. 48) 
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Kedua, apabila gaji pensiunan murni pemberian dari perusahaan 

atau murni dari kas negara, tanpa memotong gaji karyawan, 

hukumnya boleh untuk diambil. Karena ini murni minhah 

(pemberian) dari perusahaan kepada orang yang pernah 

mengabdi kepadanya. 
  

Sebagaimana kebijakan para pemimpin muslim masa silam, yang 

menjadi salah satu landasan tentang keberadaan dana pensiun 

bagi masyarakat. Dan semua gaji pensiun itu diambilkan dari 

kas negara. 

Bahkan, Dr. Muhammad ad-Dausari menegaskan bahwa ulama 

sepakat dalam masalah ini. 

Dalam paper beliau tentang dana pensiun, beliau menegaskan, 

ga Sia Ol yo Wall ya Lo le As VS | 

lali 0 SIS DL Jilb ais yg Ch Hb oh, 

ly Ana gala Y pile al lay Kel 

“Apabila gaji pensiun murni pemberian dari negara, tanpa 

memotong sedikit pun gaji pegawai, itu akad yang boleh tanpa 

ada perbedaan pendapat ulama yang kami ketahui. Karena ini 

murni pemberian dari pemerintah kaum muslimin untuk masing- 

masing orang. Dan ini hal yang boleh, tidak ada sisi larangan 

secara syariat.” (ar-Ratib at-Taga'udi — Dirasatan Fighiyah, Dr. 

Muhammad bin Sad ad-Dausiri, hlm. 48) 
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Ketiga, apabila dana pensiunan itu di luar tanggung jawab 

perusahaan, berarti akad yang dilakukan adalah asuransi 

komersil. 
  

Untuk dana pensiun di luar tanggung jawab perusahaan, dana 

pensiun dikelola oleh perusahaan asuransi dan posisi karyawan 

diberi kebebasan untuk mengikuti atau tidak mengikuti. Jika 

karyawan memilih ikut, akan dipotong gajinya sebagai setoran 

premi bulanan. Selanjutnya, karyawan berhak mendapatkan 

manfaat sebagaimana yang disepakati. 

Dalam Fatwa Islam terdapat pertanyaan, 

Bolehkah saya bergabung dengan perusahaan asuransi dengan 

skema, saya membayar premi 7500 real pertahun selama 15 tahun. 

Setelah masa 15 tahun saya akan mendapatkan gaji pensiunan 

1400 real/bulan selama 20 tahun. Dimana total nilai yang akan 

saya dapatkan lebih besar dibandingkan jumlah premi yang telah 

saya setorkan selama 15 tahun. 

Jawaban dari Fatwa Islam, 

5 kolon Sp J0 Ae kalok! Of ba jeng OIL UJI 
Las Kegansll, Jadi Lo) Land3 20 ma Alarja oki 

Apa yang Anda sebutkan termasuk salah satu di antara bentuk 

asuransi komersil yang haram. Asuransi ini mengikuti prinsip 

riba dan gharar. Sisi ribanya, bahwa transaksi ini dilakukan 

dengan uang tunai yang diserahkan, lalu mendapatkan uang yang 
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tertunda dengan ada tambahan. Sehingga tergabung riba fadhl 

dan riba nasiah. 

Sumber: https://islamga.info/ar/answers/135524/ Sasa sLJI- 

ABI Nasa 

Dalam Fatwa yang lain dinyatakan, 

P3 Ta SAN pe Ob 3 rela oU 3 SANI 

Hay ad yed Bas pal Lim GI ny A8 SY OS, «mag! 

We LIL doang la Jan Iga Bleh 

aa AE boy, DSN ya TS dan Ay ca Al 

masi ya Ling canda Le Ja 

Mengikuti program asuransi melalui perusahaan selain dari 

pemerintah, termasuk bentuk judi. Karena terkadang orang 

mengikuti program asuransi ini selama beberapa bulan, kemudian 

dia mengalami kecelakaan atau meninggal, lalu dia atau ahli 

warisnya mendapatkan dana yang jauh lebih besar dari apa yang 

dia setorkan. Dan terkadang dia setor premi, sementara manfaat 

yang dia dapatkan lebih sedikit dibandingkan apa yang dia 

serahkan. Dan ini judi. 

Sumber: https://islamga.info/ar/answers/42567/ sSW-Us-3- 
BANI 
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Keempat, apabila dana pensiun dikelola oleh pihak ketiga 

yang bekerja sama dengan perusahaan tempat bekerja seperti 

perbankan atau perusahaan asuransi, dan bersifat wajib bagi 

karyawan untuk mengikutinya dengan sistem potong gaji, 

maka karyawan hanya berhak mengambil senilai total iuran 

yang pernah dia bayarkan dan tidak boleh mengambil melebihi 

nominal itu. 
  

Dalam Fatwa Islam terdapat pertanyaan tentang pengelolaan 

dana pensiun yang melibatkan pihak ketiga. Jawaban dari Fatwa 

Islam, 

£ 

Ab ol el JEY, else SLB Bole SL AYI OS Ia 

J6 NI Sol obyek ask Slam, lesi 
Spb aa mela puas BASA Lal. elagny 3 053) 

La SAM Ol Hor oya Gel ob AV A8 ika aa SI 

pro IS) Le! aa BUSI 92 Joe JUl ng 

Apabila keikutsertaan dalam program pensiun itu bersifat wajib, 

maka tidak ada dosa bagi Anda, sementara tidak halal bagi Anda 

atau ahli waris Anda untuk mengambil lebih dari iuran yang anda 

bayarkan. Anda harus tinggalkan nilai sisanya atau Anda ambil 

lalu disalurkan untuk kegiatan sosial. Adapun mengikuti program 

pensiun yang dikelola oleh pemerintah, bisa jadi hukumnya berbeda 

dengan ketentuan di atas, mengingat bahwa pemerintah atau 

baitul mal (kas negara) bertanggung jawab memenuhi kebutuhan 

rakyatnya ketika mereka membutuhkan. 
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Sumber: https://islamga.info/ar/answers/42567/25Wl-eUss-3- 

Keterangan yang sama juga disebutkan dalam Fatwa Syabakah 

Islamiyah, 

YEN img JS Kia IS ane Hb yak) Lp yag UI 
ya Wiko, SEL UUS jual Ara U Ski 

Lian Jaa II SA 3 Ag pg al ya kasa 

ya ia Ol Boy Abe Soag adl oval ya Fpi 
WS Je 2 Lag elaih del) ya dal La a8 One Si 

SAP baka 

Perusahaan mendaftarkan para karyawan di perusahaan asuransi 

komersil. Yang semacam ini hukum asalnya tidak boleh, karena core 

bisnis perusahaan tersebut mengandung pelanggaran syariat, seperti 

riba, judi, gharar dan semacamnya. Namun, jika keikutsertaan 

asuransi ini sudah terjadi, lalu pegawai itu mati maka ahli waris 

berhak untuk mengambil dari perusahaan asuransi itu senilai 

total potongan gaji yang dijadikan iuran. Sementara yang lebih 

dari itu, mereka tidak berhak. 

Sumber: https://www.islamweb.net/ar/fatwa/9532/ 
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Kelima, dana pensiun dari hasil iuran melalui potongan 

gaji dikelola oleh perusahaan tempat bekerja, lalu pegawai 

yang sudah dirumahkan mendapatkan gaji pensiun darinya. 

Seperti dana pensiun BUMN atau perusahaan swasta yang 

mengelola sendiri dana itu. Pendapat yang lebih mendekati 

untuk program jenis ini adalah dibolehkan. 
  

Di antara yang menegaskan bolehnya program semacam ini 

adalah Syaikh Abdurrahman al-'Ajlan' . 

Ketika beliau ditanya tentang masalah skema dana pensiun, 

beliau menjelaskan, 

Aset II Call ye Ill as JL Jb oya pelan sal 

Kawah id Jalal! aiae Ol Leto GL casual Kent 

Asasi! ola Jia Jandl 05) ang WeAdI ASI, ya Ken 

JII ya A/N IS ya Jhacrs /A Kemal OL j2, 

Kelana VI Oleo Kang CS ay Jl 5) ya IA 

Kuah oo pU33 3 Ra gkaa Dll, oya Rina 

“Yang saya pahami dari penanya, beliau bertanya tentang asuransi 

sosial yang sama seperti dana pensiun. Di mana skemanya: 

pegawai menyerahkan sekian persen dari gaji bulanannya, dan 

pihak perusahaan juga memberikan nilai yang sama. Misanya, 

1 Syaikh Abdurrahman bin Abdullah al-Ajlan adalah pengajar di masjidil haram. 
meninggal pada Mei 2021 - rahimahullah- 
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potongan gaji tiap bulan 996, maka total yang disetorkan 1996. 

Setengah dari karyawan, setengah dari perusahaan. Lalu, itu 

diserahkan ke perusahaan asuransi sosial, secara bulanan selama 

sekian tahun sesuai aturan perusahaan. 

Kemudian beliau menyebutkan hukumnya, 

Sisalk gag Le yag Poll lia jae Ijab all, 
all 2 gal C3 SA alas —— Aang Ke as 

kenib yo aa 

Yang benar menurutku, bolehnya sistem semacam ini. yaitu 

sistem asuransi sosial. Hukumnya sebagaimana dana pensiun 

yang diselenggarakan oleh negara untuk para aparatur negara. 

Sumber: web.islamtoday.net: Fatawa wa Istisyarat 

Demikian pula keterangan Dr. Saud al-Fanisan? . Beliau 

pernah ditanya bahwa ada layanan yang disediakan oleh unit 

kerja (swasta) yang mengumpulkan dana pensiun. Masing-masing 

peserta menyetorkan sejumlah tertentu untuk program ini. Ketika 

ada yang pensiun, dia akan mendapatkan uang pensiun bulanan. 

Apakah ini halal atau haram? 

Jawaban Syaikh Dr. Saud al-Fanisan, 

Oratghly Ill SLS Hasi Bao Arda La ol 

Fs eisa Igle3 0106 y0g Gile 
2 Dr. Saud bin Abdillah al-Fanisan rahimahullah adalah pengajar di King Saud 

University untuk mata kuliah Tafsir dan Ilmu al-Our'an. Beliau juga diundang dalam 

berbagai muktamar ilmiah, dalam maupun luar Saudi. 
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Apa yang diberikan oleh kas dana pensiun di dunia kerja atau 

para insinyur hukumnya boleh. Dan ini adalah asuransi ta'awuni 

yang dibolehkan secara syariat. 

Sumber: https://www.islamtoday.net/fatawa/guesshow-60-18239. 

htm 

Namun, keterangan mereka meninggalkan satu pertanyaan, 

bahwa jika skema dana asuransi mengikuti sistem asuransi 

ta'awuni, bukankah seharusnya itu dilakukan secara sukarela? 

Lalu, bagaimana jika itu bersifat ijbari (keharusan)? 

Jawabannya: 

Keharusan di sini tujuannya murni untuk kebaikan para peserta 

dana pensiun dan pegawai. Karena terkadang mereka tidak terpikir 

apa yang harus mereka persiapkan untuk usia pensiun. Sehingga 

sebagai bagian dari kebijakan yang tidak melanggar syariat (as- 

Siyasah as-Syar'iyah), pemerintah mengharuskan hal itu, untuk 

memberikan jaminan bagi masa depan para pegawai. (ar-Ratib 

at-Taga'udi — Dirasatan Fighiyah, Dr. Muhammad bin Sad ad- 

Dausiri, hlm. 40) 

  

Keenam, dana pensiun dari pemerintah untuk para ASN, 

pejabat, Prajurit TNI, dan Anggota kepolisian. 
  

Jumhur ulama kontemporer membolehkan program pensiun 

yang diselenggarakan pemerintah, di antaranya: 

1. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh — Mufti ad-Diyar 

as-Su'udiyah — 

Beliau ditanya tentang orang yang mati dan tidak meninggalkan 

warisan selain gaji pensiun terusan dari pemerintah. 
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Jawaban beliau rahimahullah, 

Yang kami pahami bahwa gaji pensiunan untuk pegawai yang 

masih hidup maupun untuk ahli warisnya setelah dia mati, berasal 

dari dua hal: 

» Pertama, potongan sekian persen dari gaji tetapnya. 

“ Kedua, tambahan sekian persen dari pemerintah. 

Kemudian beliau mengatakan, 

dolan seal alus Konkuan (Gal ALS (Sl, Lia Fa 

Ang Abg Jo Jala Srang asla JI Jai ISI ba 

HB yel GP y83 WS Je slang aya 

“Total dana itu disimpan untuk kemaslahatan saat usia pensiun, 

agar bisa ditarik oleh pegawai ketika sudah purna tugas. Lalu, 

sisanya diserahkan ke ahli warisnya setelah dia meninggal. 

Berdasarkan hal ini, berarti dana pensiun itu memang hak pegawai.” 

(Fatawa wa Rasail Muhammad bin Ibrahim, 231) 

2. Syaikh Ibnu Baz 

Beliau pernah ditanya tentang hukum mengambil gaji pensiun. 

Jawaban beliau rahimahullah, 

adl LS Ata CP S3 as D0 389 OI 

“Boleh diambil, dan telah terbit fatwa dari Haiah Kibar Ulama 

(Majlis Ulama Saudi).” (Liga'ati ma'a as-Syaikhain, Dr. Abdullah 

at-Ihayyar, 1 — hlm. 66) 
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3. Syaikh Ibnu Utsaimin 

Beliau ditanya, “Saya sudah mendekati usia pensiun, apa yang 

Anda nasehatkan untukku? Apakah saya boleh meminta hakku 

sebagai ganti gaji pensiun, karena saya dengar ada syubhat?” 

Jawaban Ibnu Utsaimin, 

les Gaal meal olilas adil ala Ol Lee Ao goal dai 

Ag YA 0 Kehalaa Cealy CJUI Cena ya ea 
sal NIS Gen SO Re Ad OLI 

JW ea ya 

“Saya sampaikan, tidak ada syubhat di sana insyaallah. Gaji pensiun 

tidak syubhat di sana, karena itu dari Baitul Mal, bukan muamalah 

antara satu individu dengan individu yang lain, sehingga kita 

komentari ada syubhat riba. Namun, ini adalah hak pensiunan 

dari Baitul Mal.” (al-Liga' as-Syahri, 22/58) 

4. Syaikh Abdullah Aljibrin 

LI Jean Y le JNI IS asal Ol ea all, 

SES agama Le Je JL P3 ISA, Ka SI ol ea 
Cebalad Wei33 Lana Londo giasl SAI Jalal elu) 

33 SreAd! SJ ia d3 Lam A0 Xu op La, 

Haa ya melia Un og da oU 
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Yang benar, bahwa gaji dan simpanan pensiun, hukumnya boleh, 

tidak masuk dalam riba. Karena pemerintah dan perusahaan 

memberikan tambahannya dari potongan gaji yang mereka ambil. 

Seperti upah bagi pegawai yang telah mengabdi di perusahaan. 

Selain itu, gaji ini sebagai motivasi dan tali asih bagi mereka 

setelah purnakerja, di mana pensiun bulanan itu diberikan kepada 

mereka, sekalipun waktunya panjang, dan juga diberikan ke 

keluarga pegawai setelah mereka meninggal. 

Sumber: http://cms.ibn-jebreen.com/fatwa/home/view/11843#. 

YOZyZ kzbIU 

5. Fatwa Lajnah Daimah 

#Ebus sY sasa! Alus AT SU 3x WAS BII OS II 

ka SAN 3 Jadi san Lp cus El adl Je 

“Jika realitanya seperti yang Anda sampaikan, maka Anda boleh 

mengambil gaji pensiun, karena ini sebagai ganti atas pengabdian 

yang telah Anda berikan selama bekerja di pemerintah.” (Fatawa 

Lajnah Daimah, 23/473) 

6. Keputusan Majma al-Figh al-Islami di bawah OKI 

Pada keputusan 143 yang diterbitkan melalui muktamar ke-16 

di Dubai pada bulan Shafar 1426 H, dinyatakan, 

JEBIL JI ABN tibeng Jle dl ya nSUSAI SLI 

Coating Akan alas am Tambal ang ii gal de gi 

bed oyie el, Gel, all 
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“Gaji pensiun adalah dana senilai tertentu yang menjadi hak 

pegawai atau pekerja setiap bulan, sebagai kewajiban negara atau 

perusahaan swasta, setelah usai masa pengabdian sesuai yang diatur 

dalam undang-undang dan kesepakatan saat akad.” 

Pendapat Kedua, ada sebagian ulama kontemporer yang tidak 

setuju dengan dana pensiun, dan menilai bahwa di dalamnya masih 

rentan dengan gharar dan riba. Pendapat ini dinisbahkan kepada 

Syaikh Abdurrahman al-Barrak dan Syaikh Dr. Abdurrazag Afifi 

rahimahullah. 

Syaikh Abdurrahman al-Barrak? pernah ditanya tentang 

pensiunan pegawai negeri, 

Opa nba LE) Tia NA oya Ken S5 AS 3 oa UI 

ISI aan 3 OIL (PL Ula! Jl oya ne Ga 

da Sel 03 am al Ted GL Fall 

bhw SL ab Tema OP pl Kaga SM Ala Jual 

(AM Taun pe el aan Lucu Ls) JS nad 3 

laila dl It Ja 

“Saya bekerja di perusahaan pemerintah selama 19 tahun. mereka 

memotong gaji bulananku untuk dana sosial. Saat ini, perusahaan 

itu telah dijual ke swasta dan saya kena PHK. Dan hak saya yang 

tersisa pensiunan dini selama 7 bulan. Aturan membolehkan 

3 Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak merupakan salah satu murid Syaikh Ibnu 
Baz. Beliau menjadi mufti di Dar al-Ifta' di Riyadh. Semoga Allah menjaga beliau. 
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untuk beli perpanjangan pensiunan, sehingga dana pensiun tetap 

ada setelah 7 bulan. Apakah halal bagiku untuk membeli hak 

pensiun itu?” 

Jawaban dari Syaikh Abdurrahman al-Barrak, 

3 oriby Opal! der IP Solat! FU ore 
Kas pil (SAY Ada5 Lag YA 030 KASI Ole 

oa data 3 Ja, Aya Oral etag 2 Pil ja 
Kisa lin goal Randi! 58 jane DB ata daa set Aya 

Std Sy BA d OS Ike JI SAN dell yu) 
Oereilla ajar ball Uya pe gae OS jl Aya Ag Aiko Bata 

“Asuransi merupakan sistem ekonomi barat yang diadopsi kaum 

muslimim dan mereka terapkan di tengah masyarakat muslim, tanpa 

memandang batasan hukum syariatnya. Bentuknya beragam, di 

antaranya asuransi untuk pegawai dan karyawan. Gaji bulanannya 

dipotong dengan nilai tertentu, ketika dia sudah tidak lagi bekerja 

atau mencapai usia tertentu, yaitu usia pensiun dini atau pensiun 

akhir, maka dia berhak untuk mendapat uang bulanan sepanjang 

hidupnya dan setelah meninggal uang itu diteruskan ke keluarga 

yang dia nafkahi.” 

Kemudian beliau melanjutkan, 

DINI oya Anda La JS m3 RI ya pn 3 Geng 
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2 IN yaaa pal Liang 0 mad jl JUS Alas Sa 

el 

“Jika ditakdirkan dia meninggal saat usia pensiun atau sebelum 

pensiun, sementara berdasarkan aturan tidak ada satu pun yang 

berhak menerima uang pensiun terusan, maka hilang semua 

iuran yang dia setorkan setiap bulan selama masa kerjanya, baik 

di rentang yang panjang maupun pendek. Aturan semacam ini 

mengandung gharar dan riba. Sehingga statusnya haram.” 

Sumber: web: https://mail.almoslim.net/node/69459 

Sebagai konsekuensinya, para pegawai yang terdaftar penerima 

pensiunan, dia hanya berhak menerima sesuai nominal dana yang 

pernah dia setorkan atau potongan gaji bulanan selama masa 

kerjanya. 

Sikap Syaikh Dr. Abdurrazag Afifi' 

Diceritakan oleh murid beliau, Syaikh Dr. Abdullah Aljibrin 

rahimahullah, 

Setelah beliau menyebutkan skema dana pensiun, beliau 

menyebutkan pendapat sebagian ulama, 

4 Abdurrazag bin Afifi Athiyah, lahin tahun 1905. Beliau pernah menjadi wakil Mufti 

KSA dan Anggota Haiah Kibar Ulama. Beliau adalah guru para Masyayikh Kibar 

generasi setelahnya, seperti Ibnu Utsaimin, Sholeh al-Fauzan, Abdullah Aljibrin, 

Sholeh al-Luhaidan, Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki dan yang lainnya. Beliau 

wafat tahun 1994 — rahimahullah —. 
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ki Gas Jak Jl Jl Wib Jas dl an, jade 

LI Aoa La Ll ga Ui 

“Sebagian masyayikh menilai bahwa skema itu haram. Di antaranya 

adalah Syaikh Abdurrazag Afifi rahimahullah, bahwa ketika beliau 

menginjak usia pensiun, beliau tidak mengambil gaji pensiun 

sedikit pun hingga beliau wafat, karena beliau menilai bahwa 

sistem itu bercampur riba.” 

Sumber: http://cms.ibn-jebreen.com/fatwa/home/view/11843#. 

YObHcPkzbIW 

Demikian, 

Allahu a'lam. 

3041 Figih ASN dan Karyawan



Zakat Profesi 

Zakat Profesi 

SY
, 2. 

Bismillah was shalatu was salamu 'ala Rasulillah, wa ba'du, 

Zakat profesi termasuk salah satu di antara tema polemik 

yang banyak diperbincangkan di kalangan para aktivis kegiatan 

sosial. Untuk memahami dengan baik zakat profesi, kita pelajari 

beberapa catatan tentang zakat sebagai berikut. 

1. Tidak boleh bayar zakat sebelum nishab. 

Sebab wajibnya zakat adalah memiliki harta sebesar satu 

nishab. Membayar zakat sebelum nishab, sama dengan membayar 

zakat sebelum ada sebabnya. Statusnya sebagaimana orang yang 

shalat sebelum masuk waktu. Dalilnya adalah hadis dari Ali bin 

Abi Thalib radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

bersabda, 
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a13 AA Wa JB GE JS ea EL UI EK II 

Opi Do BN 3 Gn IE UE Gang 
kas JA ale J3 Bks 0 arie SK SB «Gas 

AI A3 3 ts A3 
Tika kamu punya 200 dirham dan sudah mengendap selama setahun 

maka ada kewajiban zakat 5 dirham. Dan kamu tidak memiliki 

kewajiban zakat untuk emas, kecuali jika kamu memiliki 20 dinar. 

Jika kamu memiliki 20 dinar, dan sudah genap selama setahun, maka 

zakatnya Y2 dinar. Lebih dari itu, mengikuti hitungan sebelumnya.” 

(HR. Abu Daud 1575 dan dishahihkan al-Albani) 

Karena itulah, ulama sepakat tidak boleh membayar zakat 

sebelum memiliki harta satu nishab. 

Ibnu Oudamah mengatakan, 

Gold BIS po Slll Ola J3 SE Jar 3 NY, 

SV Si Ola 355 jl S3 Jana Cola Ja la, 

Angan Ia pd Jana 
“Tidak boleh mendahulukan zakat sebelum memiliki harta satu 

nishab, tanpa ada perbedaan pendapat ulama yang kami tahu. Jika 

ada orang memiliki harta separuh nisab, lalu dia menyegerakan 

zakat, atau dia bayar zakat satu nishab, hukumnya tidak boleh. 

Karena mendahulukan hukum sebelum sebab.” (al-Mughni, 2/495) 
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Keterangan yang semisal disebutkan dalam Ensiklopedi Figh, 

SY $ Orael J3 MASA jgn pas 3 eledall oo SDS NY 

€ Sal ka J3 BEJ 2AES 1 da J3 Hb oa 

Ag) Jb Id Dll s2aRS, 

“Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 

tidak bolehnya membayar kaffarah sumpah sebelum ada sumpah, 

karena berarti mendahulukan hukum sebelum ada sebabnya. 

Seperti mendahulukan zakat sebelum memiliki satu nishab, atau 

mendahulukan shalat sebelum masuk waktunya.” (al-Masusu'ah 

al-Fighiyah, 35/48) 

2. Mengenal Mal Mustafad. 

Ketika si A memiliki harta 1 nishab, lalu selama perjalanan 

haul (1 tahun) harta si A bertambah. Dalam kajian figh zakat, 

harta awal yang dimiliki si A disebut harta pokok, sementara 

nilai pertambahan yang didapatkan selama berjalan satu tahun 

disebut al-Mal al-Mustafad. 

Pembahasan mal mustafad berkaitan dengan teknis perhitungan 

haul, apakah pertambahan harta yang baru didapatkan, perhitungan 

haulnya mengikuti harta pokoknya ataukah dihitung sendiri 

sesuai waktu datangnya harta itu. Para ulama memberikan rincian 

sebagai berikut: 

Mal mustafad ada tiga: 

a. Harta yang sejenis dengan harta pokok dan hasil dari 
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Seperti keuntungan objek dagangan, atau anak dari binatang 

ternak yang wajib dizakati. 

Untuk jenis ini, haul mal mustafad dihitung mengikuti harta 

pokoknya. Karena mal mustafad jenis ini adalah turunan dari 

harta pokok. 

b. Harta yang tidak sejenis dengan harta pokok. 

Misalnya, si B memiliki 40 ekor kambing, lalu dalam perjalanan 

haulnya dia diberi 30 ekor sapi. Atau orang memiliki 90 gr 

emas, lalu dalam perjalanan haulnya dia mendapat 800 gr perak. 

Ulama menegaskan, perhitungan haul kedua harta ini dibedakan, 

sesuai urutan waktu diterimanya harta itu. 

An-Nawawi - rahimahullah — mengatakan, 

“man IL ena YUS mal 3S 

“Tidak boleh menggabungkan emas dengan perak untuk 

menggenapkan nilai nishab, tanpa ada perselisihan — dalam 

madzhab syafii —, sebagaimana kurma tidak dicampur dengan 

zabib (untuk mengejar nishab).” (al-Majmu', 5/504) 

c. Harta yang sejenis dengan harta pokok, tapi BUKAN hasil 

dari perkembangan harta pokok. 

Misalnya, di bulan Shafar 1442, tabungan si A genap 100 

juta. Lalu, di bulan Ramadan tahun yang sama, si A mendapat 

warisan senilai 200 juta. 
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Apakah yang 200 juta ini mengikuti perhitungan haul 

tabungannya yang 100 juta ataukah dihitung sendiri? 

Ada dua pendapat di sana: 

Pendapat pertama, dia memiliki perhitungan sendiri. Sehingga 

ketika Shafar tahun 1443, si A hanya mengeluarkan zakat 

untuk tabungannya 100 juta. Sementara uang warisan 200 

juta, zakatnya Ramadan tahun 1443. 

Ini adalah pendapat jumhur ulama, yaitu Malikiyah, Syaft'iyah, 

dan Hambali. 

Pendapat kedua, perhitungannya digabungkan dengan harta 

yang sudah satu nishab. Sehingga harta warisan itu dizakati 

ketika Shafar tahun 1443. Ini merupakan pendapat Hanafiyah. 

Sumber: http://www.alukah.net/sharia/0/58117/ 

Sementara itu, jumhur sahabat mengatakan bahwa mal mustafad 

baru wajib dizakati apabila sudah dimiliki selama satu tahun hijriah 

(haul). Ini adalah pendapat khulafarasyidin dan juga pendapat 

jumhur fugaha. (Zakat al-Rawatib, hlm 10, Dr. Hannan Rizgullah) 

Kemudian, menurut jumhur ulama kontemporer bahwa zakat 

profesi (pendapatan bulanan) tidak dikeluarkan pada saat 

diterima. Akan tetapi, digabungkan dengan tabungan yang lain 

yang mencapai nishab dan mengikuti haulnya (berlalu 1 tahun 

gamariyah). 

Pendapat ini juga merupakan hasil keputusan muktamar zakat 

pertama se-dunia di Kuwait pada tahun 1984, yang menyatakan, 

"Zakat upah, gaji, dan profesi tidak dikeluarkan pada saat 

diterima, akan tetapi digabungkan dengan harta yang sejenis 

lalu dizakatkan seluruhnya pada saat cukup haul dan nishabnya.” 
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Ketika seorang karyawan atau ASN telah memiliki tabungan 1 

nishab, lalu dia mendapatkan gaji di beberapa bulan berikutnya, 

maka nilai gaji itu adalah mal mustafad. Jika kita mengikuti 

pendapat jumhur ulama maka pehitungan haul gaji yang baru 

diterima dibedakan dengan harta pokoknya. Sementara jika kita 

mengikuti pendapat Hanafiyah, perhitungan haulnya mengikuti 

harta pokoknya. 

3. Yang dizakati adalah tabungan bukan pendapatan. 

Sebuah pendapatan akan menjadi tabungan ketika dia mengendap 

sebagai sisa pengeluaran. Sehingga pendapatan seseorang belum 

tentu menjadi tabungan. Namun, tabungan sudah barang tentu 

berasal dari pendapatan. Lalu, yang menjadi acuan perhitungan 

zakat, pendapatan ataukah tabungan? 

Jawabannya adalah tabungan. 

Di antara dalil mengenai hal ini adalah adanya persyaratan 

haul untuk mengeluarkan zakat mal. 

Dalam hadis dari Aisyah radhiyallahu anha, Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda, 

JH Ie IE SLB 

“Tidak ada zakat suatu harta sampai berlalu satu tahun dari harta 

tersebut.” (HR. Ibnu Majah 1864 dan dishahihkan al-Albani) 

Dan ulama sepakat akan persyaratan haul dalam zakat. 

Sebagaimana yang ditegaskan Ibnu Mundzir, 
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SSL 3 SA Jo 0 JUL II SI Je Lari 

an teh M3 Gl sale As gong X0 WS 

“Mereka sepakat bahwa zakat itu wajib untuk harta setelah masuk 

haul. Siapa yang menunaikan zakat setelah datang sebab wajibnya 

maka zakatnya sah.” fal-Ijma', hlm. 47) 

Keberadaan syarat haul menunjukkan bahwa sebelum harta 

itu dizakati, dia diendapkan terlebih dahulu selama setahun. 

Selanjutnya, perhitungan zakat mengacu kepada nilai yang tersisa 

di akhir tahun. 

4. Boleh bayar zakat sebelum genap haul. 

Ulama berbeda pendapat mengenai hukum membayar zakat 

sebelum genap haulnya. 

Pendapat Pertama, pendapat Malikiyah dan Zahiriyah. 

Mereka melarang membayar zakat sebelum haul. Karena zakat 

adalah ibadah yang tidak boleh ditunaikan sebelum datang syarat 

wajibnya. 

Pendapat Kedua, pendapat jumhur ulama. 

Mereka membolehkan membayar zakat sebelum berlalu 

satu tahun (haul). Karena zakat adalah kewajiban bagi harta, 

sehingga boleh disegerakan sebagaimana bolehnya menyegerahkan 

pembayaran utang sebelum jatuh tempo. 

Dan inilah pendapat yang kuat, dengan dalil riwayat bahwa 

paman Nabi shallallahu alaihi wa sallam, yaitu Abbas bin Abdul 

Muthallib radhiyallahu anhu pernah menyegerakan pembayaran 
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Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu bercerita, 

J3 38 -lag dal AS bo AI Jain SU MA SI 

Asad ass Bl ya sina 
“Abbas pernah bertanya kepada Rasulullullah shallallahu alaihi 

wa sallam tentang hukum menyegerakan zakat sebelum haul. Lalu, 

beliau memberikan keringanan akan hal itu.” (HR. Turmudzi 680, 

ad-Darimi 1689, dan dihasankan al-Albani) 

Dalam riwayat lain, juga dari Ali radhiyallahu anhu, bahwa 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah berpesan kepada Umar 

radhiyallahu anhu, 

O
N
 IN
 cc 5 9 3 

$$ Bas AS G 

»
—
 

“Saya telah menarik zakatnya Abbas, tahun kemarin untuk 

tahun ini.” (HR. Turmudzi 681 dan dihasankan al-Albani) 

Setelah ad-Darimi menyebutkan hadis di atas, beliau mengatakan, 

“Saya mengambil pendapat ini, dan saya berpendapat boleh 

menyegerakan zakat.” (Sunan ad-Darimi, 5/107) 

Dicatat: 

Dari keterangan di atas kita bisa memahami bahwa haul 

itu seperti deadline, sementara zakat seperti utang. Ketika 

seseorang telah memiliki harta yang mencapai 1 nishab, 

maka dia mendapat kewajiban utang zakat. Deadlinenya 

adalah berakhirnya haul (masa 1 tahun). 
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» Membayar zakat sebelum nishab, berarti melakukan amal 

sebelum ada sebab, dan itu tidak sah sebagai amal. 

“ Membayar zakat sebelum haul, berarti melunasi utang 

sebelum masa deadline. 

» Membayar zakat melebihi haul termasuk kezaliman. 

5. Zakat yang sah harus diiringi dengan niat. 

Di antara syarat sah ibadah adalah adanya niat untuk melakukan 

ibadah itu. Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

SP AA PE SEL JEUI 

Sesungguhnya amal itu harus diiringi dengan niat. Dan sesungguhnya 

apa yang didapatkan seseorang sesuai dengan apa yang dia niatkan.” 

(Muttafag 'alaih) 

Shalat dhuhur terhitung sah sebagai shalat dhuhur, jika pelakunya 

berniat shalat dhuhur saat melakukannya. Demikian pula, amalan 

mengeluarkan harta, terhitung sah sebagai zakat, ketika diiringi 

dengan niat membayar zakat. 

Ibnu Oudamah mengatakan, 

S4 SL aya da tegas AL pak JLSYI Ganas), 

Ulos A03 3 Rio Gl Out J3 gal JB Liga, 

Aang Goa JUS AH ba KAA Ah jas LN am NY, 

lo J2 yan da RS) IL Io JUS, 
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“Jika ada orang yang secara sukarela menyedekahkan seluruh 

hartanya, sementara dia tidak berniat untuk zakat maka tidak 

sah sebagai zakat. Ini merupakan pendapat as-Syafii. Sementara 

menurut Hanafiyah, sah sebagai sedekah sunah, tapi tidak sah 

sebagai zakat, karena dia tidak berniat amal wajib, sehingga tidak 

sah sebagai zakat. Sebagaimana orang yang shalat 100 rakaat, 

tetapi dia tidak berniat shalat wajib.” (al-Mughni, 2/502) 

Memahami hal ini, ketika potongan gaji pegawai hendak dijadikan 

sebagai zakat, maka harus ada niat dari masing-masing pegawai. 

Dan orang bisa berniat jika dia mengetahui sebelum beramal. 

Karena itu, jika potongan gaji dilakukan tanpa pemberitahuan 

kepada pegawai, maka nilai potongan itu tidak sah sebagai zakat, 

mengingat pemiliknya tidak memiliki niat untuk zakat. 

6. Bayar zakat bulanan. 

Sebagian ulama menyebutkan, dibolehkan mengeluarkan zakat 

dengan cara dicicil bulanan, selama masih di rentang haulnya. 

Namun, jika masa haulnya sudah tiba, wajib dikeluarkan total 

nilai zakatnya dan tidak boleh dicicil. Ketentuan ini berlaku jika 

muzakki telah memiliki tabungan yang mencapai nishab. 

Ibnu Oudamah menyebutkan, 

E- 3 V net SBI oa d0 Je AI Yi PT IU 

LB Lai pai IS Bia pel landas Ge lea 

Yr Reyab jl jiran mpe Ill el adat lele | 

3) oo ap da 
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“Imam Ahmad mengatakan, “Tidak boleh mencicil zakat 

kepada kerabatnya setiap bulan. Maksud beliau, tidak boleh 

menunda pengeluaran zakat, lalu dia berikan ke kerabatnya 

yang membutuhkan secara terpisah setiap bulan. Akan tetapi, 

jika pembayaran zakat disegerakan, lalu diserahkan ke mustahig 

kerabat maupun selain kerabat secara terpisah atau langsung 

jadi satu, hukumnya boleh. Karena dia tidak menunda waktu 

pembayarannya.” (al-Mughni, 21539) 

Lajnah Daimah pernah mendapat pertanyaan, 

Bolehkah membayar zakat mal dengan cara disegerakan selama 

setahun, dalam bentuk seperti gaji bulanan kepada keluarga yang 

miskin? 

Jawaban Lajnah, 

ISP con al  Rg JA Jala Ia EN ALE sae 

Ga Osiowrakl al AJI ng Uas, «SUS Imel cus 

“Tidak masalah mengeluarkan zakat sebelum selesai masa haul, 

dilakukan selama setahun atau dua tahun, ketika di sana ada 

maslahat, lalu diberikan kepada orang miskin yang berhak setiap 

bulan.” (Majmu' Fatawa Lajnah Daimah, 91422) 

Keterangan semisal juga disampaikan dalam tanya jawab 

bersama Syaikh Ibnu Utsaimin. 

Beliau ditanya, 

Apa hukum mengeluarkan zakat dari gaji bulanan, dengan 

maksud menyegerakan zakat. Sekalipun pegawai ini memiliki 
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Jawaban Ibnu Utsaimin, 

JG Jera Ob aya ta Tape Alan Li TN 

seb Vas Ve s5 asi SJ as US OLSYI 06 

Ja ol din 

Tidak masalah —jazahullah khoiran — ini termasuk menyegerakan 

zakat. Artinya, setiap kali seseorang menerima gaji, dia langsung 

mengeluarkan zakatnya, insyaallah tidak masalah. (Fatwa Nur 

ala ad-Darb, 4/204) 

Kesimpulan Hukum Zakat Profesi 

1. Gaji karyawan teknis perhitungan zakatnya mengikuti 

perhitungan zakat mal. 

2. Karyawan yang boleh diambil zakat profesi hanya mereka 

yang tabungannya telah mencapai nishab. 

3. Bagi karyawan yang tabungannya belum mencapai nishab, 

tidak ada kewajiban zakat. Sehingga potongan gaji yang 

diambil oleh instansi diniatkan sebagai sedekah. 

4. Mengingat statusnya sedekah, pada asalnya tidak boleh ada 

paksaan dari instansi tempat bekerja. 

5. Pengambil zakat profesi bagi karyawan yang memenuhi syarat, 

harus dilakukan melalui pemberitahuan dan permohonan izin 

sebelumnya, agar mereka bisa berniat zakat. 

6. Status zakat bulanan yang diambil instansi itu adalah bentuk 

menyegerakan zakat. Sehingga dihitung sebagai cicilan zakat. 

316 Figih ASN dan Karyawan



Zakat Profesi | 

Sebagai ilustrasi: 

Si A seorang pegawai BUMN dengan gaji bersih 10 juta/bulan. 

Instansi tempat dia bekerja memotong gaji si A untuk zakat gaji 

senilai 2,546 dari gaji bersih (Rp 250 ribu). Di bulan ini, Si A 

memiliki tabungan senilai 100 juta. Bagaimana cara perhitungan 

zakatnya, jika pengeluaran si A senilai 5 juta/bulan? 

Jawab: 

1. Jika potongan 2,546 itu diniatkan sebagai zakat, berarti total 

zakat si A selama setahun adalah 250rb x 12 - 3 juta. 

2. Total harta si A di akhir tahun adalah 100 juta # (Sjt x 12) 

- 160 juta. Berarti kewajiban zakat si A adalah 2,596 x 160 

juta - 4 juta. 

3. Karena si A telah membayar zakat bulanan dengan total 3 

juta, berarti zakat yang perlu dibayarkan si A kurang 1 juta. 

Allahu a'lam. 
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Pengantar Figh Jual Beli — diterbitkan oleh Pustaka Muamalah 
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Semoga semua karya ini menjadi amal jariyah bagi penulisnya, 
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Amiin... 
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